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ABSTRAK 

Sendi Safitri. 2022. Efektivitas Pembelajaran Matematika melalui Penerapan 

Model Missouri Mathematics Project (MMP) Siswa Kelas XI SMA Negeri 20 

Gowa.  

Skripsi, Jurusan Pendidikan Matematika, Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Makassar: Pembimbing I Sri Satriani 

dan Pembimbing II Bapak Wahyudin. 

Masalah utama dari penelitian ini yaitu  pembelajaran yang menoton sehingga 

menyebabkan siswa XI MIA 4 SMA Negeri 20 Gowa kurang aktif. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui efektivitas pembelajaran matematika melalui 

penerapan model Missouri Mathematics Project (MMP) pada siswa kelas XI MIA 

4 SMA Negeri 20 Gowa. Kriteria keefektifan pembelajaran dilihat dari hasil 

belajar siswa yang meningkat dan telah mencapai ketuntasan belajar secara 

klasikal, rata-rata persentase aktivitas siswa dalam pembelajaran matematika 

minimal 75%, siswa yang memberikan respons positif terhadap pembelajaran 

matematika minimal 75%, dan rata-rata keterlaksanaan pembelajaran dalam 

pembelajaran matematika minimal 0.30. Jenis penelitian ini adalah pre-

eksperimen yang melibatkan satu kelas sebagai kelas eksperimen. Kelas 

eksperimen yang menjadi sampel pada penelitian ini dipilih dengan teknik Simple 

Random Sampling. Desain penelitian yang digunakan adalah One-Group Pretest-

Posttest Design. Penelitian ini dilaksanakan selama enam kali pertemuan. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah tes hasil belajar matematika untuk 

mengukur hasil belajar siswa sebelum dan setelah pembelajaran matematika 

melalui penerapan model Missouri Mathematics Project (MMP), lembar 

observasi aktivitas siswa untuk melihat aktivitas siswa selama proses 

pembelajaran berlangsung, angket respons siswa untuk mengetahui tanggapan 

siswa terhadap pelaksanaan pembelajaran matematika dengan menggunakan 

model Missouri Mathematics Project (MMP), dan keterlaksanaan pembelajaran 

untuk mengetahui kemampuan guru dalam mengolah pembelajaran di kelas 

dengan menggunakan model Missouri Mathematics Project (MMP). Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa, penerapan model Missouri Mathematics 

Project (MMP) efektif diterapkan pada pembelajaran maematika pada siswa kelas 

XI SMA Negeri 20 Gowa yang dilihat berdasarkan 1) Hasil belajar matematika 

siswa setelah penerapan model pembelajaran Missouri Mathematics Project 

(MMP) dikategorikan meningkat dan tuntas secara klasikal, 2) Aktivitas siswa 

dalam pembelajaran matematika dikategorikan aktif, 3) Respons siswa terhadap 

pembelajaran matematika dikategorikan positif, dan 4) keterlaksanaan 

pembelajaran dalam pembelajaran matematika dikategorikan terlaksana dengan 

baik. 

 

Kata kunci : Efektivitas Pembelajaran Matematika, Missouri Mathematics 

Project (MMP) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan suatu kebutuhan untuk semua manusia, dengan 

pendidikan manusia dapat dan mampu menghadapi perkembangan zaman (Sardin 

& Naenu, 2021). Pendidikan adalah bagian terpenting dalam aspek kehidupan 

untuk menimba ilmu sebagai bekal guna membentuk manusia yang cerdas dan 

berkualitas. Pendidikan juga merupakan segala pengaruh yang diupayakan 

sekolah terhadap anak dan remaja (usia sekolah) yang diserahkan kepada 

(sekolah) agar mempunyai kemampuan kognitif dan kesiapan mental yang 

sempurnah dan berkesadaran maju yang berguna bagi mereka untuk terjun 

kemasyarakat, menjalin hubungan sosial, dan memiliki tanggung jawab mereka 

sebagai individu maupun sebagai mahluk sosial (Lubis, 2016). 

Menurut Kompi (Ernawati, 2021) pendidikan dalam pelaksanaannya 

selama ini dikenal sebagai usaha yang berbentuk bimbingan terhadap anak didik 

guna mengantarkan anak ke arah pencapaian cita-cita tertentu dan proses 

perubahan tingkah laku ke arah yang lebih baik. Menurut Syahputra (2020) 

pendidikan tidak hanya dipandang sebagai usaha pemberian informasi dan 

pembentukan keterampilan saja, namun diperluas sehingga mencakup usaha untuk 

mewujudkan keinginan, kebutuhan dan kemampuan individu sehingga tercapai 

pola hidup yang memuaskan. Pendidikan bagi bangsa yang sedang membangun 

seperti bangsa Indonesia merupakan kebutuhan mutlak yang harus dikembangkan 

sejalan dengan tuntutan pembangunan secara tahap demi tahap. Untuk 
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menghadapi tantangan zaman pada saat ini, maju dan berkualitasnya pendidikan 

dapat menjadi patokan terhadap kemajuan pemikiran serta kualitas pribadi 

manusia suatu bangsa. 

Salah satu mata pelajaran yang diberikan pada saat kegiatan pembelajaran 

di sekolah adalah matematika. Matematika merupakan salah satu bidang ilmu 

yang sangat penting baik pendidikan dasar maupun pendidikan yang lebih tinggi, 

begitu juga dalam kehidupan sehari-hari. Sebab matematika dalam kehidupan 

sehari-hari itu selalu berkaitan dengan peristiwa-peristiwa tentang konsep 

matematika, baik secara langsung maupun tidak langsung (Fadli, 2018). 

Matematika selalu berdampingan di sisi kehidupan manusia. Semisal, membantu 

dalam memahami dan menguasai permasalahan ekonomi, sosial dan alam.  Di 

sekolah, matematika dikenal sebagai pelajaran yang sulit, selalu berkaitan dengan 

angka, hitungan, rumus dll.  

Menurut Komang & Wayan (2020) mata pelajaran matematika perlu 

diberikan kepada semua siswa mulai dari sekolah dasar yang akan menjadi bekal 

nantinya sehingga dapat memiliki kemampuan berpikir logis, analitis, sitematis, 

krtis dan kreatif serta kemampuan bekerja sama. Kemudian dilanjutkan dengan 

pernyataan bahwa kompetensi tersebut diperlukan agar siswa dapat memiliki 

kemampuan memperoleh, mengolah dan memanfaatkan informasi untuk bertahan 

hidup pada keadaan yang selalu berubah, tidak pasti dan komperatif. 

Sedangkan menurut Dahar (Qayyum, 2020) Pembelajaran matematika 

pada tingkat SMA berbeda dengan tingkat sebelumnya. Siswa pada tingkat SMA 

rata-rata berada pada usia 15-19 tahun yang digolongkan dalam masa remaja 

madya. Bedasarkan tingkat perkembangan intelektual, anak SMA berada pada 
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tingkat formal yaitu anak dapat menggunakan operasi konkret untuk membentuk 

operasi yang lebih kompleks, merumuskan hipotesis, mengkombinasikan gagasan, 

proporsi yang mungkin dan berpikir relatif. 

Menurut Fadli (2018) matematika merupakan salah satu bidang ilmu yang 

sangat penting baik pendidikan dasar maupun pendidikan yang lebih tinggi, begitu 

juga dalam kehidupan sehari-hari. Sebab matematika dalam kehidupan sehari-hari 

itu selalu berkaitan dengan peristiwa-peristiwa tentang konsep matematika, baik 

secara langsung maupun tidak langsung. Selain itu, belajar matematika merupakan 

suatu logika, pemahaman konsep, serta keterampilan matematis lainnya. Untuk itu 

dalam pengerjaannya harus diusahakan sedemikian rupa, sehingga siswa tidak 

salah menerima konsep matematika, karena jika siswa yang menerima konsep 

yang salah satu tahap awal pembelajaran maka akan sangat sulit dalam 

mempelajari konsep selanjutnya. Terutama jika konsep itu merupakan konsep 

dasar untuk mempelajari konsep yang lebih tinggi. 

Berdasarkan uraian tersebut, pembelajaran matematika sangat penting 

dipahami/dikuasai oleh siswa. Namun, berbagai data dan fakta yang menunjukkan 

bahwa penguasaan siswa terhadap pembelajaran matematika belum sesuai dengan 

harapan hal ini dibuktikan dengan permasalahan yang di dapatkan pada penelitian 

yang dilakukan oleh Bone (2018) yang menjelaskan bahwa proses pembelajaran 

matematika terdapat kekurangan dalam konteks praksis diantaranya siswa masih 

hanya sekedar mendengar, memerhatikan, mencatat, kemudian mengerjakan soal 

latihan yang terkesan pasif. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Fadli (2018) 

menjelaskan bahwa mata pelajaran matematika kurang disukai oleh kebanyakan 

siswa. Mereka memandang matematika sebagai bidang studi yang paling sulit. 
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Dan penelitian yang dilakukan oleh Machfud (2020) dimana permasalahan yang 

dihadapi oleh siswa adalah rendahnya kemampuan siswa dalam menyelesaikan 

soal matematika yang berkaitan dengan peningkatan hasil belajar matematika 

siswa. 

Permasalahan secara umum tersebut juga terjadi di SMA Negeri 20 Gowa. 

Hal ini dibuktikan berdasarkan hasil wawancara terhadap salah satu guru 

matematika pada tanggal 07 November 2022 di sekolah SMA Negeri 20 Gowa 

diperoleh bahwa selama proses pembelajaran masih ada beberapa siswa yang 

kurang aktif dalam mengikuti pembelajaran, dan siswa kurang mampu 

menyelesaikan soal dengan cara lain yang bentuknya berbeda dengan yang 

dicontohkan oleh guru. Selain itu, siswa masih kurang memahami materi yang di 

berikan dan siswa masih menghafal cara kerja atau langkah-langkah penyelesaian 

tanpa memperhatikan konsep pada materi. 

Pada hasil belajar matematika siswa setelah diberikan ulangan harian 

diperoleh bahwa nilai rata-rata siswa adalah 65,50 dari nilai maksimum 100. Dari 

30 siswa yang mengikuti ulangan, hanya 5 siswa yang mencapai rata-rata/KKM 

yang diterapkan di sekolah yaitu 75,00  Artinya hasil belajar matematika di SMA 

Negeri 20 Gowa masih di bawah rata-rata/KKM. 

Pada saat guru memberikan soal kepada siswa kelas XI dan hasilnya 

adalah sebagai berikut: 
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Gambar 1.1 Masalah pada Materi Deret 

 

  

 

 

 

 

Gambar 1.2 Masalah pada Materi Matriks 

Pada gambar 1.1 di dapat bahwa siswa menjawab soal sesuai dengan 

contoh yang diberikan guru. Namun jawaban siswa salah karena pada soal siswa 

diminta untuk menentukan suku ke-7 dan suku ke-40 bukan jumlah dari setiap 

suku tersebut. Sedangkan pada gambar 1.2 didapat suatu masalah yaitu siswa 

menjawab matriks ordo 2 × 1 yang di mana jawabannya merupakan jawaban 

yang salah karena pada soal siswa diminta untuk menuliskan matriks ordo 1 × 1. 

Dari gambar tersebut dapat di ketahui bahwa masih adanya masalah-masalah yang 

terjadi di dalam pembelajaran di sekolah. Di mana siswa masih belum mendapat 

penjelasan atau pendampingan yang baik, siswa masih kurang teliti dalam 

menjawab soal yang diberikan dan siswa kurang mampu menyelesaikan soal yang 

berbeda dengan contoh yang diberikan. 

Berdasarkan permasalahan di atas yang menjadi penyebab terjadinya 

masalah tersebut adalah bimbingan yang diberikan di kelas belum cukup karena 

model pembelajaran yang sering digunakan di sekolah adalah model pembelajaran 

langsung di mana saat pembelajaran berlangsung lebih terpusat pada guru. 

Pembelajaran seperti inilah membuat situasi kelas menjadi monoton, tidak 
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membuat siswa menjadi aktif dan siswa terlihat jenuh. Sehinggga hal ini akan 

mempengaruhi keefektifan dalam proses pembelajaran dan juga akan berdampak 

pada hasil belajar siswa. 

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa belum tercapainya prestasi 

belajar yang maksimal dikarenakan penerapan model pembelajaran yang masih 

menggunakan model pembelajaran langsung. Menurut Nurfajriana dkk. (2021) 

mengajarkan matematika memerlukan pemodelan agar siswa lebih mudah 

memahami materi dan menyelesaikan masalah mengenai materi yang 

diajarkan.Proses pembelajaran di dalam kelas diberikan sepenuhnya kepada guru, 

sehingga guru harus kreatif dalam mengatur proses pembelajaran di kelas. 

Salah satu faktor atas berhasilnya pembelajaran bergantung pada 

bagaimana cara guru memberikan materi ke siswa. Untuk mengatasi masalah 

tersebut maka perlu ditetapkan model pembelajaran yang sesuai dan tepat untuk 

siswa. Salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan ialah model 

pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP). Menurut Syahputra (2020) 

model pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP) merupakan suatu 

model pembelajaran terstruktur yang didesain untuk membantu siswa dalam hal 

efektivitas penggunaan latihan-latihan agar siswa mencapai peningkatan yang luar 

biasa. Belajar memerlukan latihan dan ulangan agar apa-apa yang telah dipelajari 

dapat dikuasai. 

Menurut Hidya (2019) bahwa Model pembelajaran Missouri Mathematics 

Project (MMP) memuat hal-hal yang dapat mengefektifkan waktu siswa, yaitu 

review tentang materi sebelumnya, pengembangan ide baru sebagai perluasan 

konsep matematika terdahulu, pemberian latihan terkontrol, pemberian tugas 
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mandiri kepada siswa, dan pemberian tugas rumah sehingga waktu siswa dapat 

digunakan dengan seefektif mungkin baik di dalam maupun di luar lingkungan 

sekolah. Model pembelajaran MMP dirancang untuk meningkatkan kemampuan 

siswa dalam memahami konsep, menyelesaikan soal dan memecahkan masalah-

masalah matematika hingga pada akhirnya peserta didik mampu mengkonstruksi 

jawabannya sendiri karena banyaknya pengalaman yang dimiliki peserta didik 

dalam menyelesaikan soal-soal latihan. 

Beberapa penelitian terdahulu juga telah meneliti keefektivan model 

Missouri Mathematics Project (MMP) diantaranya adalah penelitian yang 

dilakukan oleh Tajkiyah (2015) diperoleh bahwa rata-rata hasil belajar kelas 

eksperimen yang menggunakan model Missouri Mathematics Project dengan alat 

peraga lebih tinggi dari kelas kontrol yang menggunakan pembelajaran 

konvensional. Dengan demikian model pembelajaran Missouri Mathemtics 

project efektif terhadap hasil belajar peserta didik dari pada model konvensional. 

Selain itu, pada penelitian Rahman & Nasryah (2020) diperoleh bahwa penerapan 

model pembelajaran MMP efektif pada materi SPLDV dan dapat dilihat dari hasil 

tes dengan nilai rata-rata uji coba I dan II masing-masing 60,2 dan 74,1. Hasil 

tersebut menunjukkan secara keseluruhan siswa tuntas belajar karena nilai rata-

rata sebesar 74,1 dan memenuhi KKM yang diterapkan yaitu 70. Dan penelitian 

Machfud (2020) diperoleh bahwa pembelajaran matematika melalui model 

Mssouri Mathematics Project (MMP) efektif pada siswa kelas XI MIA SMA 

Negeri Matakali. Dengan demikian, terjadi peningkatan yang signifikan setelah 

diberikan pembelajaran melalui model Missouri Mathematic Project (MMP) pada 

siswa kelas XI MIA SMA Negeri Matakali. 
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Berdasarkan uraian di atas maka peneliti tertarik ingin melakukan 

penelitian eksperimen dengan judul “Efektivitas Pembelajaran Matematika 

melalui Penerapan Model Missouri Mathematics Project  (MMP) Siswa Kelas 

XI SMA Negeri 20 Gowa”. 

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan d atas, rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: “Apakah model Missouri 

Mathematics Project (MMP) efektif diterapkan dalam pembelajaran matematika 

pada siswa kelas XI SMA Negeri 20 Gowa?”  

Untuk menjawab masalah di atas dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana hasil belajar matematika siswa kelas XI SMA Negeri 20 Gowa 

setelah diterapkan model Missouri Mathematics Project (MMP)? 

2. Bagaimana aktivitas siswa kelas XI SMA Negeri 20 Gowa selama diterapkan 

model Missouri Mathematics Project (MMP)? 

3. Bagaimana respons siswa kelas XI SMA Negeri 20 Gowa setelah dterapkan 

model Missouri Mathematics Project (MMP)? 

4. Bagaimana keterlaksanaan pembelajaran di kelas selama diterapkan model 

Missouri Mathematics Project (MMP)? 

C. Tujuan Penelitian 

 Searah dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini 

yaitu: “Untuk mengetahui efektivitas pembelajaran matematika melalui penerapan 

model Missouri Mathematics Project (MMP) pada siswa kelas XI SMA Negeri 20 

Gowa”, yang di tinjau dari: 
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1. Hasil belajar matematika siswa kelas XI SMA Negeri 20 Gowa yang diajar 

dengan menggunakan model Missouri Mathematics Project (MMP).  

2. Aktivitas siswa kelas XI SMA Negeri 20 Gowa yang diajar dengan 

menggunakan model Missouri Mathematics Project (MMP).  

3. Respons siswa kelas XI SMA Negeri 20 Gowa yang diajar dengan 

menggunakan model Missouri Mathematics Project (MMP). 

4. Keterlaksanaan pembelajaran di kelas selama diterapkan model Missouri 

Mathematics Project (MMP)? 

D. Manfaat Penelitian 

Peneliti berharap dengan adanya penelitian ini dapat memberikan manfaat 

sebagai berikut: 

1. Bagi Siswa 

Mampu mengenalkan kepada siswa model pembelajaran baru yang tidak 

monoton, sehingga mendapatkan pengalaman belajar yang baru serta dapat 

meningkatkan hasil belajarnya. 

2. Bagi Guru 

Dapat memberikan masukan kepada guru bahwa model pembelajaran 

Missouri Mathematics Project (MMP) adalah salah satu alternatif yang bisa 

digunakan dalam pembelajaran. 

3. Bagi Sekolah 

Dapat menjadi acuan atau masukan guna mendapatkan model  pembelajaran 

yang efektif pada proses pembelajaran. 
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4. Bagi Peneliti 

Dapat menambah pengetahuan yang sangat bermanfaat bagi peneliti sendiri 

sebagai calon pendidik. Melalui penelitian ini peneliti dapat mengetahui 

gambaran mengenai keadaan proses pembelajaran di sekolah yang dapat 

djadikan sebagai pedoman dalam usaha memperbaiki proses pembelajaran 

kedepannya. Selain itu, peneltian ini dapat menjadi referensi  bagi penelitian 

lainnya. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI, KERANGKA BERPKIR DAN HIPOTESIS 

 

A. Kajian Teori 

1. Efektivitas Pembelajaran   

Kata efektif berasal dari bahasa inggiris effective yang berarti berhasil atau 

sesuatu yang dilakukan berhasil dengan baik. Kamus ilmia popular mendevinisikan 

sebagai ketepatan kegunaan, hasil guna atau menunjang tujuan.  

Menurut Miarso (Rohmawati, 2015) mengatakan bahwa efektivitas 

pembelajaran merupakan salah satu standar mutu pendidikan dan sering kali 

diukur dengan tercapainya tujuan, atau dapat juga diartikan sebagai ketepatan 

dalam mengelola suatu situasi, ”doing the right things”. Sedangkan menurut Fadli 

(2018) efektivitas merupakan standar atau taraf tercapainya suatu tujuan yang 

telah direncanakan sebelumnya.  

Menurut Hidayah dkk. (2020) evektivitas pembelajaran merupakan proses 

pembelajaran yang dilakukan oleh guru dalam hal mengubah kemampuan dan 

persepri siswa dari suatu hal yang sulit dipelajari menjadi sesuatu yang mudah 

dipelajari. 

Dari beberapa pengertian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa 

efektivitas pembelajaran adalah kondisi di mana hasil belajar yang diperoleh dari 

proses belajar memiliki kemajuan. Adapun indikator keefektifan terdiri dari: hasil 

belajar siswa, aktivitas siswa, respons siswa dan keterlaksanaan pembelajaran. 
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Indikator efektivitas pembelajaran matematika ditinjau dari empat aspek yaitu:  

a. Hasil Belajar Siswa 

Menurut Suprijono (2015) hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, 

nilai-nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi dan keterampilan. 

Artinya hasil belajar adalah perubahan perilaku secara keseluruhan bukan 

hanya salah satu aspek potensi kemanusiaan saja. 

Menurut Susanto (2016) hasil belajar matematika merupakan 

pengetahuan, keterampilan dan kemampuan matematika siswa, sebagai hasil 

dari pembelajaran yang ditempuh siswa. Sedangkan menurut Nabillah & 

Abadi (2019) hasil belajar merupakan peranan penting dalam proses 

pembelajaran karena akan membantu guru untuk mendapatkan informasi 

tentang kemajuan siswa dalam upaya mencapai tujuan-tujuan belajarnya 

melalui proses kegiatan belajar mengajar selanjutnya. Sedangkan menurut 

Abbas (2019) hasil belajar adalah perubahan yang hanya terjadi setelah 

melakukan serangkaian kegiatan belajar mengajar. Perubahan tersebut 

tidakhanya berupa tingkah laku tetapi juga berupa pemahaman dan 

kemampuan. 

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah nilai 

yang dicapai siswa setelah melalui proses belajar mengajar di dalam kelas. 

Hasil belajar digunakan untuk mengetahui peningkatan kemampuan siswa 

selama proses pembelajaran. 

Ketuntasan hasil belajar siswa dapat diukur dengan tes hasil belajar 

yang diberikan pada siswa baik secara individu atau klasikal. Tes hasil belajar 
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adalah alat yang digunakan untuk mengukur kemampuan siswa dalam 

memahami materi yang sudah dilalui. 

Hasil belajar efektif apa bila : 1) siswa telah memenuhi kriteria 

ketuntasan minimal (KKM) yang sudah ditetapkan sekolah yaitu 75,00 , 2) 

minimal 75% siswa mencapai atau melewati skor ketuntasan miminal 

sehingga ketuntasan klaksikal akan tercapai, 3) rata rata gain ternormalisasi 

berada pada kategori sedang. 

b. Aktivitas Siswa 

Aktivitas siswa adalah interaksi antara siswa dengan guru dan siswa 

dengan siswa sehingga menghasilkan perubahab akademik, sikap, dan tingkah laku 

keterampilan yang dapat diamati melalui perhatian siswa, kesungguhan peserta 

didik, kedisiplinan peserta didik dan dan kerja sama peserta didik dalam  kelompok. 

Hal tersebut sejalan dengan pendapat Fadli (2018) aktivitas belajar 

adalah proses komunikasi antar siswa dengan duru dalam lingkungan kelas 

baik proses akibat dari hasil interaksi siswa dan guru atau siswa dengan 

siswa sehingga menghasilkan perubahan akademik, sikap, tingkah laku dan 

keterampilan yang dapat diamati melalui perhatian siswa, kesungguhan 

siswa, kedisiplinan siswa, kerjasama dalam kelompok. Dan pendapat  Hidya 

(2019) aktivitas belajar merupakan proses komunikasi antar siswa dalam 

lingkungan kelas baik dari hasil proses interaksi siswa dengan guru dan 

siswa dengan siswa sehingga menghasilkan perubahan akademik. 

Menurut Ahmad (2016) mengemukakan bahwa keberhasilan dalam 

pembelajaran sangat dipengaruhi oleh aktivitas siswa, kurangnya aktivitas 

siswa dalam kegiatan pembelajaran akan menyebabkan rendahnya 
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keberhasilan dalam kegiatan belajar mengajar, Tanpa adanya aktivitas maka 

proses belajar tidak akan terjadi. Sedangkan menurut Betyka dkk. (2019) 

bahwa aktivitas Siswa menjadi hal yang penting untuk mengembangkan 

keaktifan siswa melalui berbagai interaksi dan pengalaman belajar. Aktivitas 

siswa dikatakan aktif apa bila minimal 75% aktif dalam proses belajar 

mengajar. 

c. Respons Siswa 

Menurut Aisyah, dkk. (2015) Respons siswa adalah penerimaan, 

tanggapan, dan aktivitas yang diberikan siswa selama pembelajaran melalui 

penerapan pendekatan pembelajaran penemuan terbimbing. Sedangkan 

menurut Arini & Lovisia (2019) Respons siswa adalah tingkah laku atau 

reaksi siswa selama mengikuti kegiatan pembelajaran. 

Menurut Hidya (2019) respons siswa adalah tingkah laku 

seseorang/siswa terhadap peristiwa-perstiwa yang dialami pada lingkungan 

sekitar sebagai dampak dari perlakuan guru dalam proses pembelajaran untuk 

mematangkan suatu konsep dan menanamkan pemahaman materi ajar pada 

siswa. Sedangkan menurut Machfud (2020) respons siswa adalah tanggapan 

pelaksanaan pembelajaran melalui perlakuan yang diberikan guru dalam 

pembelajaran. 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka disimpulkan bahwa 

respons siswa adalah tanggapan siswa terhadap suatu tindakan atau perlakuan 

yang diberikan guru dalam proses pembelajaran di kelas. Respons siswa yang 

dimaksud dalam penelitian ini adal tanggapan siswa terhadap pembelajaran 

mateamtika yang dilaksanakan dengan menerapkan model Missouri 
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Mathematics Project (MMP). Model pembelajaran yang baik dan efektif 

membuat peserta didik akan merespons secara positif setelah mereka 

mengikuti kegiatan pembelajaran matematika. Model pembelajaran yang baik 

jika mendapat respons yang baik setidaknya 75% dari jawaban angket 

respons siswa. 

d. Keterlaksanaan Pembelajaran 

Guru merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi hasil 

pelaksanaan dari pembelajaran yang telah ditetapkan, karena guru adalah 

pengajar di kelas. Aktivitas guru dalam mengelolah pembelajaran dikelas 

bertujuan untuk mengetahui keterlaksanaan proses pembelajaran yang sedang 

berlangsung. 

Menurut Depdiknas (Safitri, 2018) keterlaksanaan berasal dari kata 

dasar laksana, kata terlaksana sendiri dapat diartikan yang berarti benda yang 

dipegang dan menjadi tanda khusus suatu area. Dapat dikatakan bahwa 

keterlaksanaan lebih mengarah kepada proses, bukan merupakan suatu hasil. 

Menurut Nasution (Fathurrohman, 2015)  pembelajaran adalah suatu 

aktivitas mengorganisasi atau mengatur lingkungan sebaik-baiknya dan 

menghubungkannya dengan peserta didik sehingga terjadi proses belajar. 

Lingkungan dalam pengertian ini tidak hanya ruang belajar, tetapi juga 

meliputi guru, alat peraga, perpustakaan, laboratorium dan sebagainya yang 

relevan dengan kegiatan siswa.  

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa keterlaksanaan 

pembelajaran adalah proses yang terjadi atauproses timbal balik antara guru 

dan siswa serta bahan ajar utuk mencapai tujuan yang ada dalam kurikulum. 
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2. Model Pembelajaran 

Menurut Isrok’atun dan Rosmala (Syahputra, 2020) Model pembelajaran 

merupakan salah satu komponen pembelajaran yang menjadi panduan dalam 

melakukan langkah-langkah kegiatan. Sedangkan menurut Saragih, dkk. (2021) 

mengemukakan bahwa model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang 

melukiskan prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman 

belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu dan berfungsi sebagai pedoman 

bagi para perancang pembelajaran dan para pengajar dalam meracang aktivitas 

belajar mengajar. 

Menurut Mirdad (2020) model pembelajaran adalah suatu rancangan atau 

pola yang dapat digunakan untuk membantu kurikulum (rencana pembelajaran 

jangka panjang), merancang bahan-bahan pembelajaran dan membimbing 

pembelajaran di kelas atau yang lain. Model pembelajaran dapat dijadikan pola 

pilihan, artinya guru boleh memili model pembelajaran yang sesuai dan efisien 

dalam mencapai tujuan pembelajaran. Sedangkan menurut Sundawan  (2016)  

model pembelajaran merupakan cara atau jalan yang ditempuh oleh guru atau 

siswa untuk mencapai suatu tujuan. 

Beberapa pendapat mengenai model pembelajaran yang telah di jabarkan 

di atas dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran adalah rencana 

pembelajaran yang di dalamnya terdapat interaksi antara guru dan peserta didik 

guna mencapai tujuan dan kompetensi pembelajaran. 
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Menurut Octavia (2020) pada umumnya model pembelajaran yang baik 

memiliki sifat-sifat atau ciri-ciri yang dapat dikenal secara umum yaitu: 1) 

memiliki prosedur yang sistematis, 2) hasil belajar ditetapkan secara khusus, 3) 

penetapan lingkungan secara khusus, 4) ukuran keberhasilan dan 5) interaksi 

dengan lingkungan. 

Adapun manfaat model pembelajaran menurut Mulyono (Octavia, 2020) 

yaitu sebagai berikut: 

a. Bagi guru 

1) Memudahkan dalam melakukan tugas pembelajaran sebab langkah-

langkah yang akan ditempuh sesuai dengan waktu yng tersedia, tujuan 

yang hendak dicapai, kemampuan daya serap siswa, serta ketersediaan 

media yang ada. 

2) Dapat dijadikan sebagai alat untuk mendorong aktivitas siswa dalam 

pembelajaran. 

3) Memudahkan untuk melakukan analisis terhadap perilaku siswa secara 

personal maupun kelompok dalam waktu relatif singkat. 

4) Memudahkan untuk menyusun bahan pertimbangan dasar dalam 

merancang penelitian dalam rangka memperbaiki atau menyempurnakan 

kualitas pembelajaran. 

b. Bagi siswa 

1) Kesempatan yang luas untuk berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran. 

2) Memudahkan siswa untuk memahami materi pembelajaran. 

3) Mendorong semangat belajar serta ketertarikan mengikuti pembelajaran 

secara penuh. 
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4) Dalam melihat atau membaca kemampuan pribadi di kelompoknya secara 

objektif. 

 

3. Model Missouri Mathematics Project 

 Menurut Good dan Grows (Ansori & Aulia, 2015) menyatakan bahwa 

Missouri Mathematics Project (MMP) merupakan suatu program yang dirancang 

untuk membantu guru secara efektif menggunakan latihan-latihanadar guru 

mampu membuat siswa mendapatkan perolehan yang menonjol dalam 

prestasinya.  

Kurniasari dkk. (2015) menyatakan Missouri Mathematics Project (MMP) 

adalah salah satu model pembelajaran yang terstruktur dengan pengembangan ide-

ide dan perluasan konsep matematika yang diberikan latihan-latihan soal baik 

kelompok maupun individu, sehingga siswa dilatih dalam meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah matematika. Dengan model Missouri 

Mathematics Project (MMP) siswa lebih dalam mengerjakan berbagai soal 

(Sulfemi & Desmiati, 2018) .  

Menurut Isrok'atun & Rosmala (2018) model pembelajaran Missouri 

Mathematics Project (MMP) merupakan suatu desainn pembelajaran matematika, 

yang menfasilitasi siswa dengan adanya suatu penugasan proyek yang 

diselesaikan secara individu dan kelompok yang berupa soal-soal latihan yang 

mengaplikasikan ilmu yang di peroleh. Proses pengaplikasian materi ini dapat 

membuat pembelajaran menjadi lebih efektif, karena memperoleh banyak materi 
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dari berbagai pengembangan materi dalam soal-soal latihan yang disajikan 

kepadda siswa.  

Hal tersebut sejalan dengan pendapat Sigit dan Harina (Gunadi dkk., 2020) 

bahwa model Missouri Mathematics Project (MMP) adalah suatu model 

pembelajaran yang terstruktur untuk membantu guru dalam hal penggunaan 

latihan-latihan agar siswa mencapai peningkatan karena siswa diberikan 

kesempatan juga keleluasaan untuk berpikir baik kelompok ataupun individu serta 

agar siswa mampu mengaplikasikan pemahaman sendiri dengan cara bekerja 

mandiri dalam seatwork.. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa model Missouri 

Mathematics Project (MMP) merupakan suatu model yang memfasilitasi siswa 

dalam memahami berbagai persoalan matematika yang mampu diselesaikan 

secara individual maupun kelompok agar siswa dapat membiasakan diri dalam 

mengerjakan latihan-latihan soal yang diberikan. 

Adapun tahapan pelaksanaan pembelajaran di kelas dengan menerapkan 

model MMP sebagai berikut: 

a. Pendahuluan/Review 

Pada awal pembelajaran diawali dengan membahas tugas proyek yang 

diberikan di pertemuan sebelumnya (jika ada) dan meninjau kembali materi 

yang sudah dibahas pada pertemuan sebelumnya untuk mengingatkan 

kembali serta memberikan motivasi kepada siswa agar termotivasi untuk 

belajar. 

b. Pengembangan 
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Pada tahap ini dilakukan penyajian ide kepada siswa untuk perluasan 

konsep matematika terlebih dahulu serta siswa diberi tahu tujuan pelajaran. 

Setelah itu, diskusi interaktif antara guru dan siswa, disini guru 

mencadangkan 50% waktu pembelajaran untuk pengembangan.  

c. Latihan terkontrol 

Siswa diminta mengerjakan rangkaian soal yang diberikan oleh guru 

sembari mengamati jika terjadi miskonsepsi, disini siswa bekerja 

berkelompok. 

d. SeatWork/ Kerja Mandiri 

Setelah siswa menyelesaikan rangkaian soal pada saat berkelompok, 

ditahap ini siswa diberikan lagi rangkaian soal untuk meningkatkan 

pemahaman materi yang diperoleh dari penjelasan guru dan diskusi 

kelompok. 

e. Penutup 

Siswa membuat rangkuman pelajaran. Kemudian guru memberi tugas 

pekerjaan rumah berupa lembar kerja penugasan, dimana tugas tersebut 

membuat siswa harus menyediakan waktu paling tidak 15 menit untuk 

dikerjakan di rumah. 

Tabel 2.1 Sintaks Model Missouri Mathematics Project (MMP) 

Tahapan 
Kegiatan 

 Guru  Siswa 

Tahap 1 : 

Pendahuluan 

/Review 

 Guru memberikan 

motivasi ke siswa serta 

meninjau kembali ingatan 

siswa terhadap materi 

pada pertemuan 

sebelumnya. 

 Menyimak penyampaian 

yang diberikan oleh 

guru. 
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Tahap 2 : 

Pengembangan 

 Guru menjelaskan kepada 

siswa materi ajar, diskusi 

dengan siswa serta 

memberikan beberapa 

contoh soal dan 

penyelesaiannya 

 

1. 

 

2. 

 

 

Siswa menyimak dan 

mendengar penjelasan 

guru 

Siswa memberikan 

pertanyaan, dan 

mencatat soal serta 

penyelesaiannya yang 

telah dijelaskan oleh 

guru 

Tahap 3 : 

Latihan 

Terkontrol/ 

terbimbing 

 Guru membagi siswa ke 

beberapa kelompok, 

memberikan rangkaian 

soal, mengarahkan kepada 

siswa agar mendiskusikan 

rangkaian soal yang 

diberikan, dan 

membimbing siswa saat 

belajar berkelompok 

1. 

 

 

2. 

 

 

 

3. 

Siswa menerima 

rangkaian soal yang 

diberikan 

Siswa berpindah 

tempat/menuju 

kelompoknya masing-

masing 

Siswa menyelesaikan 

dan mengerjakan di 

kelompoknya masing 

masing rangkaian soal 

yang telah diberikan. 

Tahap 4 : 

Kerja 

mandiri/ 

Seatwork 

 Guru memberikan 

rangkaian soal kepada 

siswa untuk dikerjakan 

secara individu agar siswa 

dapat merealisasikan hasil 

diskusi kelompok dan 

penjelasan guru pada soal 

tersebut 

 Siswa mengerjakan 

rangkaian soal 

secara individu. 

Tahap 5 : 

Penutup 

 Guru membimbing siswa 

untuk menyimpulkan 

materi yang telah 

dipelajari serta 

memberikan beberapa 

rangkaian soal untuk 

dijadikan tugas rumah 

 Siswa menyimpulkan 

materi yang telah 

dipelajari dan 

mencatat tugas rumah. 

  Sumber : Abbas (2019) 

Menurut Tiasto dan Arliani (2015) karateristik dari model Missouri 

Mathematics Project (MMP) ialah adanya lembar tugas proyek. Melalui tugus 

proyek diharapkan siswa dapat terampil dalam pembelajaran matematika yang 

mengacu pada Missouri Mathematics Project (MMP) menuntut siswa aktif dalam 

pembelajaran dengan guru sebagai falisitator yang mendampingi dan membantu 
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siswa menemukan pengetahuannya. Siswa mengkaji dan mengusai materi 

pelajaran matematika. 

Menurut Bone (2018) model Missouri Mathematics Project (MMP) 

memiliki kelemahan dan kelebihan diantaranya: Kelebihan model Missouri 

Mathematics Project (MMP) adalah penggunaan waktu yang diatur dengan relatif 

ketat sehingga banyak materi yang dapat tersampaikan pada siswa, dan banyak 

latihan sehingga siswa terampil dalam menyelesaikan berbagai macam soal. 

Sedangkan kekurangan model Missouri Mathematics Project (MMP) adalah 

kurang menempatkan siswa akan cepat bosan karena lebih banyak mengerjakan 

latihan-latihan soal. 

Menurut Rahman & Nasryah (2020) Meskipun dalam model pembelajaran 

Missouri Mathematics Project ini terdapat beberapa kekurangan, namun 

kekurangan tersebut dapat diatasi dengan cara: 1) Memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk menanyakan hal-hal yang mereka anggap sulit atau kurang 

bahkan tidak dipahami. 2) Memperbanyak latihan soal sehingga siswa mudah 

terampil mengerjakan beragam soal. 3) Memberikan bimbingan kepada siswa 

yang masih mengalami kesulitan. 

4. Program Linear 

a. Program Linear Dua Variabel 

1) Pengertian Program Linear 

 Program Linear (linear programming) merupakan model optimasi 

persamaan linear yang berkenan dengan masalah-masalah pertidaksamaan 

linear.  
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 Persamaan linear adalah sebuah persamaan yang menghasilkan garis 

lurus. Persamaan linear bisa juga disebut persamaan garis lurus, yaitu 

perbandingan nila kordinat pada sumbu x dan y yang terletak dalam satu 

garis. Bentuk umum persamaan linear adalah: 

𝑎𝑥 + 𝑏𝑦 = 𝑐 

Keterangan: 

 x,y = variabel  

 a,b = koefisien 

 c = konstanta 

berbeda dengan persamaan linear, pertidaksamaan linear tidak menggunakan 

tanda (=) dalam persamaannya. Akan tetapi dalam persamaan ini 

menggunakan tanda kurang dari (<), lebih dari (>), kurang dari atau sama 

dengan (≤), dan lebih dari atau sama dengan (≥). Selain itu, pertidaksamaan 

linear merupakan pertidaksamaan dengan pangkat variabelnya satu. Bentuk 

umum Pertidaksamaan linear adalah: 

𝑎𝑥 + 𝑏𝑥 < 𝑐 atau 𝑎𝑥 + 𝑏𝑥 > 𝑐 atau 𝑎𝑥 + 𝑏𝑥 ≤ 𝑐 atau 𝑎𝑥 + 𝑏𝑥 ≥ 𝑐 

Keterangan: 

 𝑥, 𝑦 = variabel (𝑥, 𝑦 ∈ 𝑅)   

 𝑎, 𝑏 = koefisien (𝑎 ≠ 0, 𝑏 ≠ 0 𝑑𝑎𝑛 𝑎, 𝑏 ∈ 𝑅) 

 𝑐 = konstanta (𝑐 ∈ 𝑅) 

 Program linear terdiri dari dua bagian yaitu fungsi objektif atau fungsi 

tujuan dan fungsi kendala. Fungsi objektif merupakan fungsi yang nilainya 
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akan dioptimalkan, bisa bernilai maksimum atau bisa juga bernilai minimum, 

tergantung dari kasusnya. Sedangkan fungsi kendala merupakan batasan yang 

wajib dipenuhi oleh perubahan dalam fungsi objektif. 

2) Model Matematika Program Linear 

 Model matematika dalam program linear sangat penting artinya dalam 

memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari. Masalah-masalah 

tersebut harus diterjemahkan dulu kedalam notasi matematika, sebelum 

diselesakan dengan program linear. Model matematika sering di sebut sebagai 

sistem pertidaksamaan linear. Model matematika ini mengungkap semua 

syarat yang harus dipenuhi oleh x dan y. 

Contoh: 

Terjemahkan syarat-syarat berikut ke dalam model matematika! 

(i)   𝑥 dan 𝑦 masing-masing lebih atau sama dengan nol 

(ii)  Jumlah 2𝑥 dan 𝑦 tidak boleh melebihi 6 

(iii) Jumlah 3𝑥 dan 2𝑦 kurang dari 12 

(iv) Jumlah dari 2 alpukat dan 3 melon lebih dari 100 ribu 

Jawaban: 

(i)   𝑥 ≥ 0 𝑑𝑎𝑛 𝑦 ≥ 0 

(ii)  2𝑥 + 𝑦 ≤ 6 

(iii) 3𝑥 + 2𝑦 < 12 

(iv) Misal: 𝑥 = alpukat  

   𝑦 = melon 
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  2𝑥 + 3𝑦 > 100 

Jadi, model matematika dalam bentuk sistem pertidaksamaan linear adalah 

𝑥 ≥ 0 𝑑𝑎𝑛 𝑦 ≥ 0; 2𝑥 + 𝑦 ≤ 6; 3𝑥 + 2𝑦 < 12 dan 2𝑥 + 3𝑦 > 100. 

b. Sistem Pertidaksamaan Linear Dua Variabel 

 Pertidaksamaan linear dua variabel memuat dua variabel berpangkat satu 

yang memuat tanda ketidaksamaan. Duat atau lebih pertidaksamaan linear dua 

variabel (masing-masing pertidaksamaan linear sama) dapat membentuk sistem 

pertidaksamaan linear dua variabel. 

 

Contoh: 

Tentukan penyelesaian dari pertidaksamaan linear berikut! 

{

2𝑥 + 𝑦 ≤ 4
3𝑥 + 4𝑦 ≤ 12

𝑥 ≥ 0
𝑦 ≥ 0

 

Jawaban: 

2x + y = 4  3x + 4y = 12 

x 0 2  x 0 4 

y 4 0  y 3 0 

Ambil titik selidik (1,1) 

 2x  +  y  ≤ 4 

2(1) + 1 ≤ 4 

           3 ≤ 4 

     3x + 4y  ≤ 4 

2(1) + 4(1) ≤ 4 

               7 ≤ 12 



26 

 

 
 

𝑥 ≥ 0
1 ≥ 0

  
𝑦 ≥ 0
1 ≥ 0

  

Daerah himpunan penyelesaian 

Jadi, derah penyelesaiannya adalah daerah yang diarsir 

c. Nilai Optimum Fungsi Objektif 

 Masalah pada program linear adalah masalah menentukan nilai maksimum 

atau minmum suatu fungsi objektif. 

Contoh:  

Pak Syarif ingin membeli 25 sepeda untuk persediaan dagangannya. Ia imgin 

membeli sepeda gunumg dengan harga Rp. 1.500.000,00 per buah dan sepeda 

balap dengan harga Rp. 2.000.000,00 per buah. Ia merencanakan tidak akan 

mengeluarkan uang lebih dari Rp. 42.000.000,00 jika keuntungan sebuah sepeda 

gunung Rp. 500.000,00 dan sebuah sepeda balap Rp 600.000,00, tentukan 

keuntungan maksimum yang diterima pak syarif! 

Jawaban: 
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Variabel Keputusan 

Misalkan: 𝑥 = banyakya sepeda gunung 

      𝑦 = banyaknya sepeda balap 

 Sepeda Gunung 

(𝒙) 

Sepeda Balap    

(𝒚) 

Pembatas 

Unit 1 1 25 

Harga 1.500.000 2.000.000 42.000.000 

Untung 500.000 600.000  

Model Matematika 

𝑥 + 𝑦 ≤ 25      𝑥 + 𝑦 ≤ 25 

1.500.000𝑥 + 2.000.000𝑦 ≤ 42.000.000  15𝑥 + 20𝑦 ≤ 420 

𝑥 ≥ 0 𝑑𝑎𝑛 𝑦 ≥ 0     𝑥 ≥ 0 𝑑𝑎𝑛 𝑦 ≥ 0 

 

Fungsi Tujuan 

𝑓(𝑥, 𝑦) = 500.000𝑥 + 600.000𝑦  

Menentukan sumbu 𝒙 dan 𝒚 

2𝑥 + 𝑦 = 40  

        untuk 𝑥 = 0 

      2(0) + 𝑦 = 40  

                     𝑦 = 40     (0,40)   

        untuk 𝑦 = 0 

         2𝑥 + 0 = 40  

                    𝑥 = 20     (20,0)   

 

𝑥 + 𝑦 = 30  

        untuk 𝑥 = 0 

           0 + 𝑦 = 30  

                     𝑦 = 30     (0,30)   

        untuk 𝑦 = 0 

            𝑥 + 0 = 30  
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                    𝑥 = 30     (30,0) 

Daerah Himpunan Penyelesaian 

Titik Potong 

𝑥 + 𝑦 = 25                … … 𝑝𝑒𝑟𝑠𝑎𝑚𝑎𝑎𝑛 1  

15𝑥 + 20𝑦 = 420   … … 𝑝𝑒𝑟𝑠𝑎𝑚𝑎𝑎𝑛 2  

 

Eliminasi x pada persamaan 1 dan 2 

          𝑥 + 𝑦 = 25         |𝑥15| 15𝑥 + 15𝑦 = 375      

15𝑥 + 20𝑦 = 420      |𝑥1  | 15𝑥 + 20𝑦 = 375      _ 

                              −5𝑦 = −45  

        𝑦 = 9 

subtitusikan nilai y ke dalam persamaan 1 

  𝑥 + 𝑦 = 25 

  𝑥 + 9 = 25 

          𝑥 = 16 

maka diperoleh titik (x,y) = (16,9) 

Menguji titik sudut 

Titik 

(x,y) 
𝑓(𝑥, 𝑦) = 500.000𝑥 + 600.000𝑦 

(0,0) 500.000(0) + 600.000(0) = 0  
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(0,21) 500.000(0) + 600.000(21) = 12.000.000  

(16,9) 500.000(16) + 600.000(9) = 13.400.000  

(25,0) 500.000(25) + 600.000(0) = 12.500.000  

Jadi, keuntungan maksimum yang diterima pak syarif adalah Rp. 13.400.000,00. 

B. Kerangka Pikir 

 Keberhasilan proses pembelajaran sangat bergantung pada bagaimana cara 

guru menggunakan metode ajar. Dalam menyampaikan materi kepada siswa, 

sebaiknya guru mengarahkan siswa untuk fokus serta aktif dalam proses belajar 

mengajar, sehingga proses pembelajaran berjalan dengan efektif. 

Salah satu model pembelajaran yang melibatkan siswa lebih aktif ialah 

model Missouri Mathematics project. Tahapan model Missouri Mathematics 

Project (MMP) ini meliputi pendahuluan/review, pengembangan, latihan 

terkontrol, kerja mandiri, dan penugasan. Model Missouri Mathematics Project 

(MMP) merupakan model pembelajaran yang terstruktur, sehingga dengan 

diterapkannya model pembelajaran ini diharapkan dapat memotivasi siswa untuk 

belajar serta meningkat keaktifan siswa dalam proses pembelajaran. 

  
Siswa Kurang Aktif dalam Proses Pembelajaran 

  
  

Siswa Kurang Memahami Materi yang Diberikan 

  
  

Siswa Tidak Memperhatikan Konsep pada Materi 

  

  

Pembelajaran Monoton dengan Pembelajaran Langsung 

  

 
        

  

 
 

Pembelajaran Matematika dengan Mode 

  

  

Missouri Mathematics Project (MMP) 

  

   

 

  

 

    

 

                  

 
Hasil Belajar 

 
Aktivitas Siswa 

 
Respons Siswa 

 

Ket. 

Pembelajaran 

  

  

  

  

  

  

  

 
Tuntas/Meningkat 

 

Baik/Aktif 
 

Positif 
 

Baik 

 

                  

 

           

   

Pembelajaran Matematika Efektif 
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Gambar 2.1 Bagan Kerangka Pikir 

C. Hasil Penelitian yang Relevan 

Dalam membuat penelitian ini, peneliti mencari beberapa penelitian yang 

pernah dilakukan oleh penelti lainnya guna mendukung pengetahuan dan dasar 

keilmuan dalam penelitian ini. Peneliti yang dimaksud antara lain: 

Tabel 2.2 Penelitian Relevan 

Nama 

Penelti 
Hasil Penelitian Persamaan dan Perbedaan 

Tajkiyah 

(2015) 

Rata-rata hasil belajar kelas 

eksperimen yang menggunakan 

model Missouri Mathematics 

Project dengan alat peraga lebih 

tinggi dari kelas kontrol yang 

menggunakan pembelajaran 

konvensional. Dengan demikian 

model pembelajaran Missouri 

Mathemtics project efektif 

terhadap hasil belajar peserta 

didik dari pada model 

konvensional. 

Persamaan: sama-sama 

melakukan penelitian dengan 

menggunakan model Missouri 

Mathematics Project (MMP). 

 

Perbedaan: 1) populasi pada 

penelitian ini ialah siswa kelas 

VIII  MTsN 02 Semarang 

sedangkan populasi    yang dipilih 

oleh peneliti siswa kelas XI 

SMA Negeri 20 Gowa, 

2) Teknik pengambilan   sampel 

pada penelitian ini menggunakan 

cluster random sampling, 

sedangkan yang digunakan oleh  

peneliti yaitu simple random 

sampling. 

 

Ansori & 

Aulia 

(2015) 

1) Aktivitas belajar siswa dalam 

pembelajaran matematika 

menggunakan model MMP di 

kelas VIII SMP Negeri 26 

Banjarmasin berada pada 

kategori baik pada aspek siswa 

memperhatikan guru membahas 

PR, memberikan apersepsi, dan 

menyampaikan tujuan 

pembelajaran; siswa mengamati 

LKK yang diberikan guru; siswa 

antusias dalam kegiatan 

menanya dan menggali 

informasi; siswa mendiskusikan 

jawaban dengan kelompoknya 

Persamaan: sama-sama 

melakukan penelitian dengan 

menggunakan model Missouri 

Mathematics Project (MMP). 

 

Perbedaan: pada penelitian ini 

merupakan penelitian deskriptif 

dengan populasi yaitu siswa 

kelas VIII SMP Negeri 26 

Banjarmasin sedangkan 

penelitian yang dilakukan 

peneliti adalah penelitian Pre-

Eksperimen dengan populasi 

Kelas XI SMA Negeri 20 Gowa. 
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Nama 

Penelti 
Hasil Penelitian Persamaan dan Perbedaan 

masing-masing; serta siswa 

membuat rangkuman. 

Sedangkan untuk aspek siswa 

menjawab soal yang diberikan 

guru (mencoba mengerjakan 

secara individu) dan siswa 

mengerjakan soal latihan secara 

mandiri berada pada kategori 

sangat baik.  

2) Kemampuan pemecahan 

masalah siswa dalam 

pembelajaran matematika 

setelah menggunakan model 

pembelajaran MMP di kelas VIII 

SMP Negeri 26 Banjarmasin 

berada pada kategori baik untuk 

langkah memahami masalah, 

merencanakan penyelesaian, dan 

melaksanakan rencana 

penyelesaian dan memeriksa 

kembali. 

 

Rahman & 

Nasryah 

(2020) 

Berdasarkan hasil penelitian 

yang dilakukan di SMA Negeri 

1 Kuala tentang efektivitas 

penerapan model MMP dengan 

materi pembelajaran sistem 

persamaan linear dua variabel 

dapat disimpulkan bahwa 

penerapan model pembelajaran 

MMP efektif pada materi 

SPLDV dan dapat dilihat dari 

hasil tes dengan nilai rata-rata 

uji coba I dan II masing-masing 

60,2 dan 74,1. Hasil tersebut 

menunjukkan secara keseluruhan 

siswa tuntas belajar karena nilai 

rata-rata sebesar 74,1 dan 

memenuhi KKM yang 

diterapkan yaitu 70. 

 

Persamaan: sama-sama 

melakukan penelitian dengan 

menggunakan model Missouri 

Mathematics Project (MMP). 

 

Perbedaan:  populasi pada 

penelitian ini merupakan siswa 

kelas X SMAN 1 Kuala 

Kabupaten Nagan Raya 

sedangkan populasi yang dipilih 

peneliti adalah siswa kelas XI 

SMA Negeri 20 Gowa. 

Gunadi 

dkk. 

(2020) 

Berdasarkan hasil pengamatan 

dan hasil pengolahan data 

selama penelitian yang meliputi 

analisis data untuk mengetahui 

Persamaan: sama-sama 

melakukan penelitian dengan 

menggunakan model Missouri 

Mathematics Project (MMP). 
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Nama 

Penelti 
Hasil Penelitian Persamaan dan Perbedaan 

penggunaan model pembelajaran 

Missouri Mathematics Projects 

(MMP) dapat meningkatkan 

hasil belajar matematika siswa 

melalui tes pada setiap akir 

siklus (post test). Hal ini dapat 

dilihat dari peningkatan nilai 

rata-rata kelas yaitu dari siklus I 

sebesar 65,05, siklus II 82,34 

dan siklus III 86,97. Begitu juga 

dari peningkatan jumlah siswa 

yang mencapai ketuntasan 

belajar yaitu dari siklus I 

sebanyak 17 siswa atau 66% 

dengan kriteria ketuntasan 

tinggi, pada siklus II sebanyak 

27 siswa atau 82% kriteria 

ketuntasan sangat tinggi, dan 

pada siklus III sebanyak 34 atau 

92% kriteria ketuntasan sangat 

tinggi. 

 

 

Perbedaan: pada penelitian ini 

merupakan Penelitian Tindakan 

Kelas (PTK) yang menggunakan 

3 siklus sedangkan penelitian 

yang dilakukan peneliti 

merupakan penelitian Pre-

eksperimen dengan desain One-

Group Pretest-Posttes Design. 

Machfud 

(2020) 

Pembelajaran matematika 

melalui model Mssouri 

Mathematics Project (MMP) 

efektif pada siswa kelas XI MIA 

SMA Negeri Matakali. Dengan 

demikian, terjadi peningkatan 

yang signifikan setelah diberikan 

pembelajaran melalui model 

Missouri Mathematic Project 

(MMP) pada siswa kelas XI 

MIA SMA Negeri Matakali. 

 

Persamaan: sama-sama 

melakukan penelitian dengan 

menggunakan model Missouri 

Mathematics Project (MMP). 

 

Perbedaan: pada penelitian ini 

menggunakan 3 kali pertemuan, 

sedangkan yang digunakan oleh  

peneliti yaitu 6 kali pertemuan. 

 

D. Hipotesis Penelitian 

 Berdasarkan kajian teori dan kerangka pikir, disusunlah hipotesis 

penelitian sebagai berikut: 

1. Hipotesis Mayor 
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Missouri Mathematics Project (MMP) efektif  diterapkan dalam 

pembelajaran matematika pada siswa kelas XI SMA Negeri 20 Gowa. 

2. Hipotesis Minor 

a. Hasil belajar siswa 

Hasil Belajar Siswa dilihat brdasarkan: 

1) Hasil belajar matematika siswa setelah diberikan perlakuan model 

Missouri Mathematics Project (MMP) berdasar pada Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM), yaitu 75,00. 

𝑯𝟎: 𝝁 ≤ 𝟕𝟒, 𝟗 𝒎𝒆𝒍𝒂𝒘𝒂𝒏 𝑯𝟏: 𝝁 > 𝟕𝟒, 𝟗 

Keterangan: 

𝜇 = Rata-rata skor hasil belajar matematika yang di capai 

siswa 

2) Ketuntasan belajar siswa setelah diberi perlakuan model Missouri 

Mathematics Project (MMP) secara klasikal minimal 75%. 

𝑯𝟎: 𝝁 ≤ 𝟕𝟒, 𝟓% 𝒎𝒆𝒍𝒂𝒘𝒂𝒏 𝑯𝟏: 𝝁 > 𝟕𝟒, 𝟓% 

Keterangan: 

𝜇 = Parameter ketuntasan klasikaal 

3) Rata-rata gain ternormalisasi siswa setelah diberi perlakuan model 

Missouri Mathematics Project (MMP) berada pada kategori sedang 

(0,30). 

𝑯𝟎: 𝝁 ≤ 𝟎, 𝟐𝟗 𝒎𝒆𝒍𝒂𝒘𝒂𝒏 𝑯𝟏: 𝝁 > 𝟎, 𝟐𝟗 

Keterangan: 

𝜇 = Parameter rata-rata gain ternormalisasi 
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b. Rata-rata aktivitas siswa dalam proses pembelajaran melalui model 

Missouri Mathematics Project (MMP) berada pada kategori baik, yaitu 

persentase jumlah siswa yang aktif ≥ 75%. 

c. Respons siswa terhadap pembelajaran matematika melalui model 

Missouri Mathematics Project (MMP) ≥ 75%. 

d. Keterlaksanaan pembelajaran matematika dengan penerapan model 

Missouri Mathematics Project (MMP) ≥ 3.00. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini ialah Pre-eksperimen yang di mana dalam penelitian ini 

melibatkan 1 kelas yaitu kelas eksperimen. Penelitian ini bertujuan untuk melihat 

keefektifan model Missouri Mathematics Project (MMP) dengan memberikan 

Pre-test sebelum diberi perlakuan lalu memberikan Post-test setelah diberi 

perlakuan. 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini akan dilaksanakan di sekolah SMA Negeri 20 Gowa 

yang berlokasi di Borongbilalang Desa Julubori Kecamatan Pallangga Kabupaten 

Gowa. 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

Populasi pada penelitian ini ialah seluruh siswa kelas XI SMA Negeri 

20 Gowa. 

Tabel 3.1 

Jumlah 

Keseluruhan 

Siswa Kelas XI 

 

 

Kelas Banyaknya Siswa 

XI MA 1 26 

XI MIA 2 24 

XI MIA 3 25 

XI MIA 4 25 

XI IIS 1 25 

Jumlah 125 
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2. Sampel 

Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan ”Simple Random 

Sampling” yang di mana akan dipilih satu kelas XI dari beberapa kelas XI yang 

ada di sekolah SMA Negeri 20 Gowa yaitu kelas XI MIA 4. 

D. Desain Penelitian 

 Desain penelitian yang digunakan  One-Group Pretest-Posttest Design, di 

mana ini bertujuan untuk membandingkan hasil Pre-test (sebelum perlakuan) dan 

Post-test (sesudah perlakuan) yang akan diberikan kepada peserta didik, sehingga 

hasilnya akan lebih akurat. Melalui desain penelitian iniakan diketahui efektivitas 

model Missouri Mathematics Project (MMP) siswa kelas XI SMA Negeri 20 

Gowa. 

           

Sumber: Ernawati (2019) 

Keterangan:  

𝑂1 = Nilai pre-test (sebelum diberi perlakuan)  

𝑂2 = Nilai post-test (setelah diberi perlakuan)  

 𝑋 = Treatmen yang diberikan (perlakuan) 

E. Variabel Penelitian 

Variabel pada penelitian ini adalah: 

𝑂1 

Pre-test X 

𝑂2 

Pos-test 
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1. Variabel Bebas 

 Variabel bebas pada penelitian ini yaitu model Missouri 

Mathematics Project (MMP).  

 

2. Variabel Terikat 

 Variabel terikat pada penelitian ini adalah hasil belajar matematika 

siswa, aktifitas siswa, respons siswa dan keterlaksanaan pembelajaran. 

F. Definisi Operasional Variabel 

 Definisi operasional variabel didalam suatu penelitian bertujuan untuk 

menghindari kesalah pahaman dalam menafsirkan definisi yang berkaitan dengan 

kajian penelitian. Berdasarkan kajian pustaka, diperoleh definisi operasional 

variabel sebagai berikut: 

1. Efektivitas pembelajaran matematika 

 Efektivitas pembelajaran matematika adalah kondisi yang menunjukkan 

keberhasilan belajar matematika yang diperoleh siswa dari proses belajar 

mengajar. 

2. Model Missouri Mathematics Project (MMP) 

 Model Missouri Mathematics Project (MMP) merupakan suatu 

pembelajaran yang dirancang agar siswa terbiasa untuk mengerjakan latihan-

latihan soal agar dapat memudahkan dalam memahami materi yang sudah 

dijelaskan oleh guru. 
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Adapun tahapan pelaksanaan pembelajaran di kelas dengan menerapkan 

model MMP adalah: 1) pendahuluan/review, 2) pengembangan, 3) latihan 

terkontol, 4) keja mandiri/seatwork, dan 5) penutup. 

3. Hasil belajar siswa 

 Hasil belajar adalah sebagai terjadinya perubahan tingkah laku pada diri 

seseorang yang dapat di amati dan di ukur bentuk pengetahuan, sikap dan 

keterampilannya. Hasil belajar matematika siswa sebelum dan sesudah di ajarkan 

menggunakan model Missouri Mathematics Project (MMP). 

Hasil belajar dapat dilihat dari ketuntasan hasil belajar yang telah 

mencapai ketuntasan individual dan klasikal, yakni siswa  telah memenuhi 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditentukan oleh sekolah, yaitu 75,00 

dari skor ideal 100 dan tuntas klasikal jika minimal 75% yang telah tuntas belajar. 

Selain itu, hasil belajar dapat juga dilihat berdasarkan hasil Gain. Gain 

(Peningkatan) adalah peningkatan pemahaman hasil belajar siswa dalam proses 

pembelajaran. Gain digunakan untuk mengetahui adanya peningkatan 

keterampilan berpikir kritis siswa setelah diberikan Pre-test dan Post-test dan juga 

bertujuan untuk mengetahui efektivitas penggunaan suatu perlakuan atau model 

Missouri Mathematics Project (MMP). 

4. Aktivitas belajar siswa 

Aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran dilihat dari hasil observasi 

aktivitas siswa selama pengajaran berlangsung dengan menggunakan model 

Missouri Mathematics Project (MMP). Dikatakan baik jika persentase aktivitas 

siswa lebih besar atau sama dengan 75%. 
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5. Respons siswa terhadap pembelajaran yang positif  

Respons siswa adalah tanggapan siswa terhadap pembelajaran 

menggunakan model Missouri Mathematics Project (MMP) yang meliputi 

pendapat senang, menarik, dan lain-lain. Dikatakan baik jika persentase respons 

siswa lebih besar atau sama dengan 75%. 

 

6. Keterlaksanaan pembelajaran  

Keterlaksanaan pembelajaran dalam kegiatan pembelajaran dilihat dari hasil 

observasi keterlaksanaan pembelajaran selama pengajaran berlangsung dengan 

menggunakan model Missouri Mathematics Project (MMP). Dikatakan baik jika 

rata-rata keterlaksanaan guru lebih besar atau sama dengan 0.30. 

G. Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti yaitu: 

1. Tahap persiapan penelitian 

 Sebelum penelitian dilaksanakan terlebih dahulu beberapa persiapan. 

Adapun hal-hal yang harus dilakukan peneliti pada tahap persiapan adalah sebagai 

berikut: 

a. Melakukan observasi di sekolah yang akan dii tempati menelti 

b. Konsultasi dengan guru mata pelajaran dan kepala sekolah untuk meminta 

agar diberikan izin melakukan penelitian di sekolah tersebut 

c. Menentukan sampel penelitian 

d. Membuat dan menyusun perangkat pembelajaran 



40 
 

 
 

e. Membuat dan menyusun instrumen penelitian, meliputi: 

1) Lembar tes hasil belajar matematika 

2) Lembar observasi aktivitas siswa 

3) Lembar angket respond siswa 

f. Membuat surat untuk meneliti di sekolah yang akan ditempati meneliti 

 

 

2. Tahap Pelaksanaan 

Pada peneltian ini terdapat beberapa tahap pelaksanaannya, diantaranya: 

a. Memberikan penjelasan secara singkat dan menyeluruh kepada  siswa 

kelas XI MIA 4 SMA Negeri 20 Gowa, sehubungan dengan penelitian 

yang akan dilakukan. 

b. Memberikan Pre-test (tes awal pada pertemuan pertama) untuk 

mengetahui kemampuan siswa sebelum diberi perlakuan model Missouri 

Mathematics Project (MMP). 

c. Melaksanakan pembelajaran dengan model Missouri Mathematics 

Project (MMP). 

d. Membahas kembali materi dan tugas yang diberikan pada pertemuan 

sebelumnya (jika ada). 

e. Membangkitkan semangat belajar siswa dengan memberikan motivasi 

pada awal pembelajaran. 

f. Menyampaikan materi pada siswa lalu membuka sesi pertanyaan 

sebelum membentuk kelompok. 
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g. Membentuk 5 kelompok dan memberikan rangkaian soal agar siswa 

berdiskusi untuk menyelesaikan soal tersebut serta Membimbing siswa 

dalam proses pembelajaran berkelompok. 

h. Setelah pembelajaran berkelompok selesai, siswa diminta kembali 

ketempat masing-masing lalu diberikan lagi rangkaian soal untuk dikerja 

mandiri. 

i. Melaksanakan lembar observasi aktivitas siswa dikelas disetiap 

pertemuan. 

j. Memberikan lembar respon siswa terhadap model Missouri Mathematics 

Project (MMP). 

k. Memberikan post-test (tes akhir pada pertemuan akhir) untuk mengetahui 

kemampuan siswa setelah diajar dengan model Missouri Mathematics 

Project (MMP). 

3. Tahap Pengelolahan dan Analisis Data 

Kegiatan yang di dilaksanakan paa tahap analisis data ialah sebagai berikut: 

a. Mengumpulkan data-data yang telah diperoleh dalam proses penelitian 

b. Menganalisis data hasil Pre-test dan Post-test menggunakan aplikasi 

SPSS 

c. Menyimpulkan hasil penelitian 

H. Instrumen Penelitian 

 Instrumen penelitian yang akan digunakan, yaitu: 

1. Lembar Tes Hasil Belajar Matematika Siswa 
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Lembar tes ini digunakan untuk mengukur ketuntasan hasil belajar 

siswa, akan diberikan saat sebelum diberi perlakuan (Pre-test) dan sesudah 

diberi perlakuan (Post-test). Bentuk tes yang digunakan adalah uraian. 

2. Lembar Observasi Aktivitas Siswa 

Lembar ini digunakan sebagai instrumen dalam memperoleh data 

tentang aktivitas siswa selama proses belajar berlangsung. Lembar observasi 

aktivitas siswa diisi sejak dimulainya pembelajaran sampai dengan 

berakhirnya pembelajaran. Adapun kategori aktivitas siswa yang diamati, 

yaitu: 1) Siswa yang mendengarkan dan memperhatikan motivasi yang 

disampaikan oleh guru matematika, 2) Siswa yang memperhatikan dan 

mencatat tujuan pembeajaran yang disampaikan oleh guru matematika, 3) 

Siswa yang memperhatikan pembahasan materi pelajaran matematika yang 

diajarkan oleh guru matematika, 4) Siswa yang aktif bekerjasama dan 

bersiskusi dengan siswa lain dalam kelompoknya, 5) Siswa yang dapat 

mempresentasikan jawabannya di depan, 6) Siswa yang memberikan 

tanggapan terhadap presentasi kelompok lain, 7) Siswa yang menyimpulkan 

hasil diskusi, 8) Siswa yang menanyakan hal-hal yang belum dimengerti dari 

tugas yang diberikan oleh guru matematika, 9) Siswa yang menyelesaikan 

tugas latihan yang diberikan oleh guru matematika, 10) Siswa yang 

mengerjakan Lembar Kerja Siswa (LKS) yang diberikan oleh guru 

matematika, 11) Siswa yang membuat rangkuman atau kesimpulan materi 

program linear yang telah dipelajari, dan 12) Siswa yang mencatat Pekerjaan 

Rumah (PR) yang diberikan guru matematika. 

3. Lembar Angket Respons Siswa  
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Angket respons siswa dirancang untuk mengetahui respons/tanggapan 

siswa terhadap model pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP). 

Aspek respons siswa menyangkut suasana pembelajaran di dalam kelas, 

minat  mengikuti pembelajaran berikutnya, cara guru mengajar dan saran-

saran. 

4. Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran 

Lembar ini digunakan untuk mengamati keterlaksanaan pembelajaran 

matematika di kelas dengan menggunakan model Missouri Mathematics 

Project (MMP). Instrumen ini mengacu pada langkah-langkah pembelajaran 

dengan model Missouri Mathematics Project (MMP) yang dimasukkan ke 

dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 

 

 

I. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini, ialah: 

1. Data tentang hasil belajar matematika siswa diambil dengan 

menggunakan instrumen tes hasil belajar matematika. Adapun langkah-

langkah pengumpulan datanya sebagai berikut: 

a. Peneliti membagi pada masing-masing siswa soal Pre-test diawal 

pertemuan dan soal Post-test diakhir pertemuan 

b. Siswa diarahkan untuk menulis nama 

c. Siswa diminta untuk membaca baik-baik soal sebelum menjawab 

dan menjawab soal yang dianggap mudah terlebih dahulu 
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d. Siswa diminta untuk memeriksa kembali jawabannya sebelum 

diserahkan kepada peneliti 

e. Setelah selesai siswa mengumpulkan lembar jawabannya dan 

peneliti akan memeriksa jawaban tersebut. 

Penskoran untuk soal Pre-test dan Post-test dilakukan dengan 

rumus: 

𝑆𝑘𝑜𝑟 =
𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖 𝑐𝑎𝑝𝑎𝑖

100
× 100 

2. Data tentang aktivitas siswa selama penelitian berlangsung diambil 

dengan menggunakan instrumen lembar observasi aktivitas siswa. 

Adapun langkah-langkah pengumpulan datanya sebagai berikut: 

a. Instrumen aktivitas siswa diisi oleh observer 

b. Pengamatan dilakukan kepada siswa sejak guru memulai 

pembelajaran sampai berakhirnya pembelajaran 

c. Pengamatan aktivitas siswa untuk kategori aktivitas kelompok 

dilakukan pada saat kegiatan siswa dalam kelompok dilaksanakan 

d. Pengamat memberi kode/cek (√) pada kolom yang sesuai dengan 

aktivitas siswa yang muncul 

e. Kategori pengamatan ditulis secara berurutan sesuai dengan kejadian 

yang dilakukan siswa pada baris dan kolom yang tersedia. 

Rata-rata persentase = 
𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑠𝑠𝑤𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑎𝑘𝑡𝑖𝑓 𝑎𝑡𝑎𝑢 𝑝𝑎𝑠𝑖𝑓

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 ℎ𝑎𝑑𝑖𝑟 𝑠𝑒𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑝𝑒𝑟𝑡𝑒𝑚𝑢𝑎𝑛
× 100 

3. Data tentang respons siswa terhadap pembelajaran diambil dengan 

menggunakan instrumen angket respons siswa. Adapun langkah-langkah 

pengumpulan datanya sebagai berikut: 

a. Angket respons siswa diisi oleh siswa 
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b. Siswa diminta membaca terlebih dahulu pertanyaan sebelum 

menjawab 

c. Berilah tanda (√) pada kolom pilihan yang sesuai dan berilah 

penjelasan alasan terhadap pertanyaan yang diberikan pada tempat 

yang telah disediakan 

d. Respons yang diberikan tidak mempengaruhi penilaian hasil belajar. 

Rata-rata Persentase = 
𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑚𝑒𝑛𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏 𝑦𝑎/𝑡𝑖𝑑𝑎𝑘

𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑚𝑒𝑛𝑔𝑖𝑠𝑖 𝑎𝑛𝑔𝑘𝑒𝑡
× 100 

4. Data tentang keterlaksanaan pembelajaran diambil menggunakan lembar 

observasi keterlaksanaan pembelajaran selama proses pembelajaran 

matematika dengan menerapkan model Missoury Mathematics Project 

(MMP). 

a. Instrumen keterlaksanaan pembelajaran diisi oleh observer/pengamat 

b. Pengamatan dilakukan kepada guru sejak guru memulai 

pembelajaran sampai berakhirnya pembelajaran 

c. Pengamat memberi kode/cek (√) pada kolom nilai yang sesuai 

dengan langkah-langkah pembelajaran yang muncul 

d. Kategori pengamatan ditulis secara berurutan sesuai dengan kejadian 

yang dilakukan guru pada baris atau kolom yang tersedia. 

Rata-rata skor penilaian = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖𝑎𝑛

𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘 𝑝𝑒𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖𝑎𝑛
 

J. Teknik Analisis Data  

 Teknik analisis data yang akan digunakan pada penelitian ini adalah teknik 

analisis statistik deskriptif dan teknik analisis inferensial. 

1. Teknik Analisis deskriptif 
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Menurut Sugiyono (2016) statistik deskriptif adalah statistik yang 

digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau 

menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa 

bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi. 

Analisis data deskriptif digunakan untuk menganalisis data keterlaksanaan 

pembelajaran, data  hasil belajar siswa, aktivitas siswa selama pembelajaran, 

dan respons siswa terhadap pembelajaran. 

a) Analisis data hasil belajar siswa 

Hasil belajar siswa dianalisis dengan menggunakan analisis 

statistik deskriptif dengan tujuan untuk mendeskripsikan pemahaman 

materi matematika siswa setelah diterapkan model Missouri Mathematics 

Project (MMP). Adapun kriteria standar hasil belajar siswa berikut ini: 

 

 

 

Tabel 3.2 Kategori Standar Hasil Belajar Siswa  

Skor Kategori 

90 ≤ 𝑥 < 100 
80 ≤ 𝑥 < 90 
75 ≤ 𝑥 < 80 

0 ≤ 𝑥 < 75 

Sangat baik 

Baik 

Cukup 

Kurang 

Sumber: (kurikulum SMA Negeri 20 Gowa) 

Adapun kriteria ketuntasan minimal (KKM) pembelajaran 

matematikayang diterapkan oleh SMA Negeri 20 Gowa tersaji pada tabel 

berikut: 

Skor Kategori 
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Tabel 3.3 Kategori Standar Ketuntasan Hasil Belajar Siswa  

 

 

Hasil belajar siswa juga akan diarahkan pada pencapaian hasil 

belajar secara individual dan klasikal. Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM) yang ditentukan oleh sekolah 75, sedangkan ketuntasan klasikal 

akan tercapai apabila minimal 75% siswa di kelas tersebut telah mencapai 

skor ketuntasan minimal.   

Ketuntasan belajar = 
(Jumlah siswa yang mencapai nilai minimum KKM)

jumlah siswa
× 100  

Dari data yang diperoleh dari hasil Pre-test dan post-tes dianalisis 

untuk mengetahui peningkatan hasil belajar. Besarnya peningkatan 

sebelum dan sesudah pembelajaran dihitung dengan rumus gain 

ternormalisasi yaitu dengan: 

𝑔 =
𝑆𝑝𝑜𝑠−𝑆𝑝𝑟𝑒

𝑆𝑚𝑎𝑘𝑠−𝑆𝑝𝑟𝑒
  

Keteterangan:  

 𝑆𝑝𝑟𝑒 = Skor Pre-test 

 𝑆𝑃𝑜𝑠 = Skor Post-test 

  𝑆𝑚𝑎𝑘𝑠= Skor maksimal 

75 ≤ 𝑥 ≤ 100 
0 ≤ 𝑥 < 75 

Tuntas 

Tidak Tuntas 

Sumber: (kurikulum SMA Negeri 20 Gowa) 
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Untuk klasifikasi gain ternormalisasi terlihat pada tabel berikut: 

Tabel 3.4 Klasifikasi Gain Ternormalisasi 

 

 

Hasil belajar meningkat apabila nilai  gain yang diperoleh yaitu 

lebih dari atau sama dengan 0,30. 

b) Analisis data aktivitas siswa 

Data hasil pengamatan aktivitas siswa selama kegiatan pembelajaran 

berlangsung dianalisis dengan melihat rata-rata aktivitas hasil pengamatan. 

Artinya tingkat aktivitas siswa dihitung dengan cara menjumlah nilai tiap 

aspek kemudian membaginya dengan banyak aspek yang dinilai. Adapun 

langkah-langkah untuk menentukan persentase rata-rata aktivitas siswa 

adalah sebagai berikut: 

1) Menentukan banyaknya siswa yang aktif dalam proses pembelajaran. 

2) Mencari persentase aktivitas siswa dengan menggunakan rumus: 

𝑆 =
𝑋

𝑁
× 100%  

 

Keteterangan: 

Koefisien Normalisasi Klasifikasi 

𝑔 ≥ 0,70 

𝑔 < 0,30 

0,30 ≤ g < 0,70 

Tinggi 

Sedang 

Rendah 

                        Sumber: Lestari dan Yudanegara (2017) 
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S : Persentase aktivitas siswa 

X : Banyaknya siswa yang aktif/pasif setiap pertemuan 

N : Jumlah siswa yang hadir setiap pertemuan 

Kriteria aktivitas siswa dalam pembelajaran dikatakan aktif apabila 

jumlah siswa yang aktif minimal 75%. Kriteria Presentase keaktifan siswa 

adalah sebagai berikut. 

Tabel 3.5 Kriteria Persentase Keatifan Siswa 

 

c) Analisis repons siswa 

Data tentang respons siswa diperoleh dari angket respons siswa 

terhadap kegiatan pembelajaran. Selanjutnya dianalisis dengan mencari 

persentase jawaban siswa untuk tiap-tiap pertanyaan dalam angket. 

Respons siswa dianalisis dengan melihat persentase dari respons siswa 

yang dihitung dengan menggunakan rumus: 

𝑃 =
𝑓

𝑛
× 100%    

Keterangan: 

𝑃 = Persentase respons siswa yang menjawab ya atau tidak 

Koefisien Normalisasi Klasifikasi 

𝑥 > 75% 
50% < 𝑥 ≤ 75% 

25% < 𝑥 ≤ 50% 

𝑥 ≤ 25% 

Sangat Aktif 

Aktif 

Kurang Aktif 

Tidak Aktif 

                        Sumber: Badiah, dkk (Syahputra, 2020) 
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𝑓 = Frekuensi siswa yang menjawab ya atau tidak 

𝑛 = Banyaknya siswa yang mengisi angket 

Kriteria yang ditetapkan untuk menyatakan bahwa siswa memiliki 

respons positif terhadap pembelajaran matematika dengan menggunakan 

model Missouri Mathematics Project (MMP) adalah apabila rata-rata 

persentase tiap aspek mencapai minimal 75%. Kriteria persentase respons 

siswa yang digunakan adalah sebagai berikut. 

Tabel 3.6 Kriteria Persentase Respons Siswa 

 

d) Analisisi data keterlaksanaan pembelajaran 

Data keterlaksanaan pembelajaran dianalisis dengan menggunakan 

analisis statistik deskriptif dengan tujuan untuk mendeskripsikan 

kemampuan guru dalam mengolah kegiatan pembelajaran matematika 

melalui penerapan model Missouri Mathematics Project (MMP) yang 

dimasukkan ke dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Adapun 

pengkategorian kemampuan guru disajikan pada tabel berikut. 

Tabel 3.7 Kategori Kemampuan Guru  

Skor Kategori 

𝑡𝑘𝑔 = 4,00 
3,00 ≤ 𝑡𝑘𝑔 < 4,00 
1,50 ≤ 𝑡𝑘𝑔 < 3,00 

Sangat Baik 

Baik 

Cukup 

Koefisien Normalisasi Klasifikasi 

𝑥 > 75% 
50% < 𝑥 ≤ 75% 

25% < 𝑥 ≤ 50% 

𝑥 ≤ 25% 

Sangat Positif 

Positif  

Negatif 

Sangat Negatif 

                        Sumber: Arifin dan Gustin (Syahputra, 2020) 
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1,00 ≤ 𝑡𝑘𝑔 < 2,00 

0,00 ≤ 𝑡𝑘𝑔 < 1,00 

Kurang 

Sangat Kurang 

Sumber: Hidya (2019) 

 

 

2. Teknik Analisis Inferensial 

Sugiyono (2016) statistik inferensial adalah teknik statistik yang 

digunakan untuk menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk 

populasi, statistik ini akan cocok digunakan nila sampel diambil dari populasi 

yang jelas dan teknik pengambilan sampel dari populasi itu dilakukan secara 

random. 

Statistika inferensial digunakan untuk menganalisis data sampel dan 

hasilnya diberlakukan untuk populasi. Teknik statistika ini dimaksudkan untuk 

menguji hipotesis penelitian. Sebelum pengujian hipotesis, analisis inferensial 

yang digunakan yaitu one sample t-test dengan syarat sebagai berikut. 

a. Uji normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data tentang hasil 

belajar matematika siswa sebelum dan setelah perlakuan berasal dari populasi 

yang berdistribusi normal. Untuk keperluan pengujian normalitas populasi 

dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 

𝐻0 = Data berasal dari populasi berdistribusi normal 

𝐻1 = Data berasal dari populasi tidak berdistribusi normal 

Syarat: 
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1) Jika 𝑃𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 ≥ 0,05 maka 𝐻0 diterima 𝐻1 ditolak, artinya data hasil belajar 

siswa berasal dari populasi yang berdistrubusi normal. 

2) Jika 𝑃𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 < 0,05 maka 𝐻1 diterima 𝐻0 ditolak, artinya data hasil belajar 

matematika siswa berasal dari populasi yang tidak berdistribusi  normal. 

 

b. Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis dimaksudkan untuk menjawab hipotesis penelitian 

yang telah diajukan. pengujian dilakukan dengan menggunakan  one sample t-test 

dan uji Z (proporsi). 

1) Hasil belajar matematika siswa setelah diberi perlakuan model Missouri 

Mathematics Project (MMP) berdasar pada Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM), yaitu 75. 

𝐇𝟎: 𝛍 ≤ 𝟕𝟒, 𝟗 melawan 𝐇𝟏: 𝛍 > 𝟕𝟒, 𝟗 

Keterangan:  

μ = Rata-rata skor hasil belajar matematika yang dicapai siswa 

Menurut Tiro (Syahputra, 2020)  ketika 𝐻1 menggunakan tanda 

“>” maka hipotesis ini menggunakan pengujian satu pihak yaitu uji pihak 

kanan. Karena tanda tersebut menunjukkan dengan arah tertentu. 

Kriteria pengambilan keputusan menurut Tiro (Syahputra, 2020) 

𝐻0 ditolak jika 𝑡 > 𝑡(1−𝛼) dan 𝐻0 diterima jika 𝑡 ≤ 𝑡(1−𝛼) di mana 

𝛼 = 5% . jika 𝑡 > 𝑡(1−𝛼) berarti hasil belajar matematika siswa lebih dari 

74,9 (KKM = 75). 
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2) Presentase ketuntasan belajar siswa setelah diberi perlakuan model 

Missouri Mathematics Project (MMP) secara klasikal minimal 75%. 

𝐇𝟎: 𝝅 ≤ 𝟕𝟒, 𝟗% melawan 𝐇𝟏: 𝝅 > 𝟕𝟒, 𝟗% 

 

Keterangan:  

𝜋 =  Parameter ketuntasan klasikal 

Kriteria pengambilan keputusan menurut Tiro (Syahputra, 2020) 

𝐻0 ditolak jika 𝑧 > 𝑧(0,5−𝛼) dan 𝐻0 diterima jika 𝑧 ≤ 𝑧(0,5−𝛼) di mana 

𝛼 = 5% jika 𝑧 > 𝑧(0,5−𝛼) berarti hasil belajar matematika siswa mencapai 

75%. 

3) Rata rata gain ternormalisasi siswa setelah diberi perlakuan model 

Missouri Mathematics Project (MMP) berada pada kategori sedang. 

𝐇𝟎: 𝝁𝒈 ≤ 𝟎, 𝟐𝟗 Melawan 𝐇𝟏: 𝝁𝒈 > 𝟎, 𝟐𝟗 

Keterangan:  

𝜇𝑔 = Parameter rata-rata gain ternormalisasi 

Kriteria pengambilan keputusan menurut Tiro (Syahputra, 2020) 

𝐻0 ditolak jika 𝑡 > 𝑡(1−𝛼) dan 𝐻0 diterima jika 𝑡 ≤ 𝑡(1−𝛼) di mana 

𝛼 = 5%. jika 𝑡 > 𝑡(1−𝛼) berarti hasil belajar matematika siswa lebih dari 

0,29. 
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4) Aktivitas siswa dalam pembelajaran dikatakan aktif/baik apabila selama 

proses pembelajaran diberi perlakuan model Missouri Mathematics 

Project (MMP) didapat jumlah siswa yang aktis ≥ 75%. 

5) Respons siswa dalam pembelajaran dikatakan baik/positif apabila selama 

proses pembelajaran diberi perlakuan model Missouri Mathematics 

Project (MMP) didapat rata-rata jawaban siswa terhadap pertanyaan aspek 

positif diperoleh persentase ≥ 75%. 

 

6) Keterlaksanaan pembelajaran dikatakan baik apabila nilai rata- rata setiap 

aspek pengamatan yang diberikan oleh pengamat pada setiap pertemuan 

dengan penerapan model Missouri Mathematics Project (MMP)   berada 

pada kategori baik atau sangat baik dengan rata-rata ≥ 3.00. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan mulai pada tanggal 26 Juli sampai 11 Agustus 

2023 di SMA Negeri 20 Gowa. Penelitian ini berlangsung selama 6 pertemuan. 

Pada pertemuan pertama di gunakan untuk Pre-test, pertemuan 2 sampai 5 

digunakan untuk mengajar dengan menerapkan model Missouri Mathematics 

Project (MMP), dan pada pertemuan ke 6 di gunakan untuk memberikan Post-

test. Kelas yang menjadi sabjek pada penelitian ini adalah kelas XI MIA 4 sebagai 

kelas eksperimen. Penelitian ini dilakukan sendiri oleh peneliti yang bertindak 

sebagai guru di sekolah. 

Sebelum dilaksanakan pembelajaran matematika dengan menerapkan 

model Missouri Mathematics Project (MMP) di kelas XI MIA 4 terlebih dahulu 

diberikan Pre-test untuk mengetahui kemampuan awal siswa. Kemudian 

dilaksanakan pembelajaran matematika dengan menggunakan model Missouri 

Mathematics Project (MMP) dan setiap siswa diberikan Post-test dang angket 

respond siswa terhadap pembelajaran matematika dengan menggunakan model 

Missouri Mathematics Project (MMP). Pada saat pelaksanaan pembelajaran di 

kelas, dilakukan pengamatan atau observasi untuk mengetahui seluruh aktivitas 

siswa dan guru di dalam kelas selama proses pembelajaran dengan menggunakan 

model Missouri Mathematics Project (MMP).  

Data hasil penelitian dianalisis dengan menggunakan analisis ststistik 

deskriptif dan analisis statistik inferensial. Hasil analisis data diperoleh dari data-
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data kegiatan penelitian tentang hasil belajar siswa melalui penerapan model 

pembelajaran dengan menerapkan  model Missouri Mathematics Project 

(MMP)yang telah dilaksanakan di SMA Negeri 20 Gowa. 

1. Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

a. Deskripsi Hasil belajar Matematika 

Dari hasil analisis deskriptif sebagaimana yang terlampir, maka skor hasil 

Pre-Test dan Post-Test siswa kelas XI MIA 4 SMA Negeri 20 Gowa sebelum 

dan sesudah diterapkan model Missouri Mathematics Project (MMP) pada 

pokok bahasan program linear dengan menggunakan soal yang sama (Pre-Test 

dan Post-Test), dapat dilihat pada tabel 4.1 berikut. 

Tabel 4.1 Deskripsi Statistik Data Skor Hasil Pre-Test, Post-Test, dan            

N-Gain 

Statistik 
Nilai Statistik 

Pre-Test Post-Test N-Gain 

Sampel 25 25 25 

Skor Ideal 100 100 1.00 

Skor Tertinggi 25 98 0.68 

Skor Terendah 5 70 0.97 

Rentang Skor 20 28 0.29 

Skor Rata-rata 12.68 84.28 0.82 

Median 12 84 0.81 

Modus 15 93 0.8 

Varians 34.64 42.63 0.005 

Skewness 0.64 0.002 0.112 

Standar Deviansi 5.89 6.53 0.67 

 

Berdasarkan tabel 4.1 maka didapat beberapa informasi yaitu sebagai 

berikut: 

1) Skor rata-rata hasil belajar matematika siswa sebelum penerapan dan 

sesudah penerapan model Missouri Mathematics Project (MMP) pada siswa 
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kelas XI MIA 4 SMA Negeri 20 Gowa bernilai 12.68 (kurang) dan 84.28 

(baik). Terdapat perbedaan nilai rata-rata sebelum dan sesudah penerapan, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa pada kelas XI MIA 4 SMA Negeri 20 

Gowa terjadi peningkatan hasil belajar matematika dari kategori kurang 

menjadi baik dengan perbedaan nilai rataratanya senilai 71.6. 

2) Skor rata-rata gain adalah 0.82. Hal ini berarti berada pada interval indeks 𝑔 

≥ 0.70 maka dapat disimpulkan bahwa peningkatan hasil belajar 

dikategorikan tinggi.  

3) Median untuk skor hasil belajar matematika pada Pre-Test dan Post-Test 

yaitu 12 dan 84. ini menyatakan bahwa untuk skor Pre-Test siswa kelas XI 

MIA 4 SMA Negeri 20 Gowa terdapat 50% memperoleh nilai paling tinggi 

12 dan 50% memperoleh paling rendah 12. sedangkan pada nilai Post-Test 

siswa kelas XI MIA 4 SMA Negeri 20 Gowa terdapat 50% memperoleh 

nilai paling tinggi 84 dan 50% memperoleh nilai paling rendah 84. 

4) Rentang skor sebelum dan sesudah penerapan berturut-turut 20 dan 28. Ini 

menyatakan bahwa untuk hasil belajar siswa sebelum penerapan tersebar 

dari nilai 5 sampai 20 sedangkan untuk hasil belajar siswa sesudah 

penerapan tersebar dari nilai 70 sampai 98. 

5) Standar deviasi sebelum dan sesudah penerapan berturut-turut 5.89 dan 

6.53. karena nilai standar deviasi sebelum dan sesudah penerapan lebih kecil 

dari nilai rata-rata maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar matematika 

siswa kelas XI MIA 4 SMA Negeri 20 Gowa sebagian besar mendekati nilai 

rata-rata. 
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6) Variasi sebelum dan sesudah penerapan berturut-turut 34.64 dan 42.63. Jika 

dilihat dari nilai variasi sebelum penerapan dan sesudah penerapan, hasil 

belajar siswa sebelum penerapan lebih rendah dari sesudah penerapan. Ini 

menyatakan bahwa data hasil belajar siswa kelas XI MIA 4 SMA Negeri 20 

Gowa sesudah penerapan lebih homogen dari sebelum penerapan. (Untuk 

lengkapnya dapat dilihat pada lampiran 3.2). 

7) Selanjutnya jika skor hasil belajar matematika siswa sebelum dan setelah 

diterapkan model MMP dikelompokkan kedalam empat kategori maka 

diperoleh tabel distribusi frekuensi dan persentase skor yang dapat dilihat 

pada Tabel 4.2. 

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi dan Persentase Skor Hasil Belajar 

Matematika Siswa Kelas XI MIA 4 SMA Negeri 20 Gowa 

Sebelum dan Sesudah Penerapan Model Missouri 

Mathematic Project (MMP) 

Skor Kategori 
Frekuensi Persentase (%) 

Pre-Test Post-Test Pre-Test Post-Test 

90 ≤ 𝑥 ≤ 100 

80 ≤ 𝑥 < 90 

75 ≤ 𝑥 < 80 

0 ≤ 𝑥 < 75 

Sangat baik 

Baik 

Cukup 

Kurang  

0 

0 

0 

25 

7 

12 

4 

2 

0 

0 

0 

100 

28 

48 

16 

8 

Jumlah 25 25 100 100 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat digambarkan bahwa sebelum penerapan 

model Missouri Mathematic Project (MMP) pembelajaran matematika berada 

pada kategori sangat rendah karena 25 siswa mendapat nilai yang berada pada 

interval 0 ≤ 𝑥 ≤ 75. Sedangkan sesudah penerapan pada umumnya berada pada 

kategori sedang karena 12 siswa mendapat nilai yang berada pada interval 80 ≤ 

𝑥 < 90. Untuk melihat persentase ketuntasan hasil belajar matematika siswa 

sebelum dan sesudah penerapan dapat dilihat pada tabel 4.3 berikut: 
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Tabel 4.3 Deskripsi Ketuntasan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas 

XI MIA 4 SMA Negeri 20 Gowa Sebelum dan Sesudah 

Penerapan Model Missouri Mathematic Project (MMP) 

Skor Kategori 
Frekuensi Persentase (%) 

Pre-Test Post-Test Pre-Test Post-Test 

75 ≤ 𝑥 ≤ 100 

0 ≤ 𝑥 < 75 
Tuntas 

Tidak Tuntas 

0 

25 

23 

2 

0 

100 

92 

8 

Jumlah 25 25 100 100 

Berdasarkan tabel 4.3 diketahui bahwa tidak ada siswa yang tuntas 

sebelum penerapan, sedangkan dari 25 siswa terdapat 23 siswa yang tuntas 

setelah penerapan model Missouri Mathematics Project (MMP). Maka dapat 

disimpulkan bahwa sebelum penerapan siswa tidak tuntas secara klasikal tetapi 

sesudah penerapan siswa kelas XI MIA 4 SMA Negeri 20 Gowa tuntas secara 

klasikal dengan nilai 92%. Selanjutnya data Pre-Test dan posttest siswa 

dihitung menggunakan rumus normalized gain. Tujuannya adalah untuk 

mengetahui seberapa besar peningkatan hasil belajar siswa kelas XI MIA 4 

SMA Negeri 20 Gowa setelah penerapan model Missouri Mathematics Project 

(MMP) pada pembelajaran matematika. Untuk melihat persentase peningkatan 

hasil belajar siswa dapat dilihat pada tabel 4.4 berikut: 

Tabel 4.4 Deskripsi Peningkatan Hasil Belajar Matematika Siswa Setelah 

Penerapan Model Missouri Mathematic Project (MMP) 

 

Berdasarkan tabel 4.4 di atas dapat dilihat bahwa ada 1 siswa atau 

4% yang nilai gainnya berada pada interval 0.30 < 𝑔 < 0.70 yang artinya 

peningkatan hasil belajarnya berada pada kategori sedang dan 24 siswa atau 

Koefisien Normalisasi Klasifikasi Frekuensi Persentase (%) 

𝑔 ≥ 0,70 

𝑔 < 0,30 

0,30 ≤ g < 0,70 

Tinggi 

Sedang 

Rendah 

24 

1 

0 

96 

4 

0 

Rata-rata Tinggi 25 100 
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96% siswa yang nilai gainnya berada pada interval 𝑔 ≥ 0.70 yang artinya 

peningkatan hasil belajarnya berada pada kategori tinggi. Jika rata-rata gain 

ternormalisasi siswa sebesar 0.82, maka rata-rata gain ternormalisasi siswa 

berada pada interval 𝑔 ≥ 0.70, artinya peningkatan hasil belajar matematika 

siswa kelas XI MIA 4 SMA Negeri 20 Gowa setelah penerapan model 

Missouri Mathematics Project (MMP)  umumnya berada pada kategori 

tinggi. Untuk melihat hasil pada tabel 4.4 ada pada lampiran 3.2. 

b. Deskripsi Hasil Observasi Aktivitas Siswa 

Pengamatan terhadap aktivitas siswa selama kegiatan pembelajaran 

menggunakan lembar observasi aktivitas siswa. Hasil pengamatan terhadap 

aktifitas siswa dalam pembelajaran matematika setiap kali pertemuan selama 

empat kali tatap muka dinyatakan dengan persentase. Hasil tersebut secara 

ringkas disajikan dalam Tabel 4.8 dan secara terperinci dapat dilihat dalam 

lampiran. 

Tabel 4.5 Deskripsi Hasil Aktivitas Siswa Kelas XI MIA 4 SMA Negeri 20 

Gowa Selama Kegiatan Pembelajaran Matematika melalui 

Penerapan Model Missouri Mathematics Project (MMP) 

No Komponen yang Diamati 
Pertemuan Rata-

Rata 
(%) 

I II III IV V VI 

1.  

Siswa yang mendengarkan dan 

memperhatikan motivasi yang 

disampaikan oleh guru 

matematika. 

 

 

 

 

 

 

 

P 

R 

E 

T 

E 

S 

21 25 24 23 

 

 

 

 

 

 

 

P 

O 

S 

T 

T 

E 

23.25 93 

2.  

Siswa yang memperhatikan dan 

mencatat tujuan pembeajaran 

yang disampaikan oleh guru 

matematika. 

21 25 24 23 23.25 93 

3.  

Siswa yang memperhatikan 

pembahasan materi pelajaran 

matematika yang diajarkan oleh 

guru matematika. 

21 25 24 23 23.25 93 

4. Siswa yang aktif bekerjasama 20 23 22 22 21.75 87 
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No Komponen yang Diamati 
Pertemuan Rata-

Rata 
(%) 

I II III IV V VI 

dan bersiskusi dengan siswa lain 

dalam kelompoknya. 
T 

 

 

 

 

 

S 

T 

5. 

Siswa yang dapat 

mempresentasikan jawabannya 

di depan. 

10 10 10 10 10.00 40 

6. 

Siswa yang memberikan 

tanggapan terhadap presentasi 

kelompok lain. 

10 10 10 10 10.00 40 

7. 
Siswa yang menyimpulkan hasil 

diskusi. 
5 5 5 5 5.00 20 

8. 

Siswa yang menanyakan hal-hal 

yang belum dimengerti dari tugas 

yang diberikan oleh guru 

matematika. 

21 24 24 20 22.25 89 

9. 

Siswa yang menyelesaikan tugas 

latihan yang diberikan oleh guru 

matematika. 

21 25 24 23 23.25 93 

10. 

Siswa yang mengerjakan 

Lembar Kerja Siswa (LKS) yang 

diberikan oleh guru matematika. 

20 23 22 22 21.75 87 

11. 

Siswa yang membuat 

rangkuman atau kesimpulan 

materi program linear yang telah 

dipelajari. 

21 25 24 23 23.25 93 

12. 

Siswa yang mencatat Pekerjaan 

Rumah (PR) yang diberikan 

guru matematika. 

21 25 24 23 23.25 93 

Jumlah 229.3 921 

Rata-rata 19 77 

 

Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa selama pembelajaran 

dengan penerapan model pembelajaran Missouri Mathematics Project dapat 

dibuat rangkuman sebagai berikut: 

1) Rata-rata persentase siswa yang mendengarkan dan memperhatikan 

motivasi yang disampaikan oleh guru mencapai 93%. Angka ini 

menunjukkan bahwa pada pertemuan pertama hingga pertemuan terakhir 

siswa memperhatikan motivasi yang disampaikan oleh guru.  
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2) Rata-rata persentase siswa yang memperhatikan dan mencatat tujuan 

pembelajaran yang disampaikan oleh guru mencapai 93%. Angka ini 

menunjukkan bahwa pada pertemuan pertama hingga pertemuan terakhir 

sebagian besar siswa memperhatikan dan mencatat tujuan pembelajaran. 

3) Rata-rata persentase siswa yang memperhatikan pembahasan materi 

pelajaran matematika yang diajarkan oleh guru mencapai 93%. Angka ini 

menunjukkan bahwa pada pertemuan pertama hingga pertemuan terakhir 

siswa memperhatikan penjelasan guru tentang materi ajar yang diberikan. 

4) Rata-rata persentase siswa yang aktif bekerjasama dan berdiskusi dengan 

siswa lain dalam kelompoknya mencapai 87%. Data hasil obsevasi 

menunjukkan bahwa secara keseluruhan siswa bekerjasama dan berdiskusi 

secara aktif dengan teman kelompoknya untuk mengerjakan tugas 

kelompok. 

5) Rata-rata persentase siswa yang dapat mempresentasikan jawabannya di 

depan kelas mencapai 40%. 

6) Rata-rata persentase siswa yang memberikan tanggapan terhadap 

presentasi kelompok lain mencapai 40%. 

7) Rata-rata persentase siswa yang menyimpulkan hasil diskusi dan membuat 

rangkuman mencapai 20%. Data observasi menunjukkan bahwa dari 

pertemuan pertama hingga pertemuan terakhir secara kelompok  siswa 

dapat menyimpulkan hasil diskusi serta membuat rangkumannya.  
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8) Rata-rata persentase siswa yang menanyakan hal-hal yang belum 

dimengerti dari tugas yang diberikan oleh guru mencapai 89%. ini 

menunjukkan bahwa dari pertemuan pertama hingga pertemuan terakhir 

siswa aktif bertanya dalam proses pembelajaran dikelas. 

9) Rata-rata persentase siswa yang menyelesaikan tugas yang diberikan oleh 

guru mencapai 93%. Data hasil observasi dari pertemuan pertama hingga 

pertemuan terakhir menunjukkan bahwa secara keseluruhan siswa selalu 

menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru. 

10) Rata-rata persentase siswa yang mengerjakan Lembar Kerja Siswa (LKS) 

yang diberikan oleh guru mencapai  89%. Ini menunjukkan bahwa dari 

pertemuan pertama hingga pertemuan terakhir secara keseluruhan siswa 

mampu mengerjakan LKS yang diberikan oleh guru. 

11) Rata-rata persentase siswa yang membuat rangkuman atau kesimpulan 

materi yang telah dipelajari mencapai 93%. Ini menunjukkan bahwa dari 

pertemuan pertama hingga pertemuan terakhir siswa aktif dalam membuat 

rangkuman dan kesimpulan dari materi yang telah dipelajari. 

12) Rata-rata persentase siswa yang mencatat Pekerjaan Rumah (PR) yang 

diberikan guru serta menyimak penjelasan guru terkait materi berikutnya 

mencapai 93%. Data hasil observasi menunjukkan bahwa dari pertemuan 

pertama hingga pertemuan terakhir secara keseluruhan siswa selalu 

mencatat PR yang diberikan guru serta selalu menyimak penjelasan guru 

terkait materi berikutnya. 

Persentase Aktivitas Siswa =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ  𝑝𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝑎𝑘𝑡𝑖𝑣𝑖𝑡𝑎𝑠 𝑝𝑜𝑠𝑖𝑡𝑖𝑓 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎

𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘 𝑎𝑘𝑡𝑖𝑣𝑖𝑡𝑎𝑠 𝑝𝑜𝑠𝑖𝑡𝑖𝑓 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
  

            =
921

12
 = 77% 
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Berdasarkan hasil pengamatan terhadap seluruh aspek yang 

diamati, persentase siswa aktif selama empat kali pertemuan pada 

pelaksanaan model Missouri Mathematics Project (MMP) mencapai 77%. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa aktivitas siswa selama penerapan 

model model Missouri Mathematics Project (MMP) tergolong aktif. 

c. Deskripsi Hasil Respons Siswa 

Instrument yang digunakan untuk memperoleh data respons siswa adalah 

angket respons siswa.Angket ini diberikan kepada siswa setelah mengikuti 

kegiatan pembelajaran dengan model pembelajaran Missouri Mathematics 

Project (MMP) untuk diisi menurut perasaan dan pendapat mereka terhadap 

kegiatan pembelajaran. Hasil analisis data respons siswa terhadap pelaksanaan 

pembelajaran dengan model pembelajaran Missouri Mathematics Project 

(MMP) yang diisi oleh 25 siswa secara singkat ditunjukkan pada tabel 4.9 

berikut: 

Tabel 4.6 Deskripsi Hasil Respons Siswa Kelas XI MIA 4 SMA Negeri 20 

Gowa 

No Pernyataan 

Jawaban Ya Jawaban Tidak 

Jumlah 
Persentase 

(%) 
Jumlah 

Persentase 

(%) 

1. 

Saya lebih mudah memahami 

materi pelajaran matematika 

dengan penerapan model 

Missouri Mathematics 

Project. 

24 96 1 4 

2. 

Saya lebih banyak 

mempunyai waktu untuk 

belajar matematika dengan 

model Missouri Mathematics 

Project. 

25 100 0 0 

3. 

Saya merasa pembelajaran 

matematikan dengan model 

Missouri Mathematics 

Project sangat membantu 

23 92 2 8 
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No Pernyataan 

Jawaban Ya Jawaban Tidak 

Jumlah 
Persentase 

(%) 
Jumlah 

Persentase 

(%) 

dalam proses pembelajaran. 

4. 

Penerapan model Missouri 

Mathematics Project dalam 

proses pembelajaran 

matematika memberikan 

saya pengalaman baru dalam 

belajar matematika. 

17 68 8 32 

5. 

Penerapan model Missouri 

Mathematics Project pada 

materi pelajaran matematika 

sangat berkesan bagi saya 

24 96 1 4 

6. 

Saya merasa senang belajar 

matematika dengan 

penerapan model Missouri 

Mathematics Project. 

24 96 1 4 

7. 

Saya lebih memperhatikan 

pelajaran matematika dengan 

penerepan model Missouri 

Mathematics Project. 

25 100 0 0 

8. 

Penerapan model Missouri 

Mathematics Project 

mempermudah saya dalam 

melakukan proses 

pembelajaran matematika. 

24 96 1 4 

9. 

Penerapan model Missouri 

Mathematics Project dapat 

menghilangkan rasa bosan 

saya saat belajar 

matematika. 
 

24 96 1 4 

10. 

Saya sangat setuju dalam 

proses pembelajaran 

menggunakan penerapan 

model Missouri Mathematics 

Project. 

25 100 0 0 

Jumlah 235 940 15 60 

Rata-rata 23.4 94 1.5 6 

 

Berdasarkan tabel 4.9 dapat dilihat bahwa secara umum rata-rata siswa 

kelas XI SMA Negeri 20 Gowa memberi respons positif terhadap pelaksanaan 

pembelajaran melalui model pembelajaran Missouri Mathematics Project 

(MMP), dimana rata-rata persentase respons siswa adalah 94%. Dengan 
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demikian respons siswa yang diajar dengan metode ini dapat dikatakan efektif 

karena telah memenuhi kriteria respon siswa yaitu 75% memberikan respons 

positif. 

d. Deskripsi Keerlaksanaan Pembelajaran 

Keterlaksanaan pembelajaran yang di observasi adalah keterlaksanaan 

pembelajaran yang berkaitan dengan pembelajaran model Missouri 

Mathematics Project (MMP). Adapun observasi terhadap keterlaksanaan 

pembelajaran pembelajaran tersebut mengaju pada Rancangan Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP). 

Hasil observasi terhadap keterlaksanaan pembelajaran pada kegiatan 

dalam proses pembelajaran dapat dilihat pada tabel 4.4 berikut ini. 

Tabel 4.7 Deskripsi Keterlaksanaan Pembelajaran Melalui Penerapan 

Model Missouri Mathematics Project (MMP) 

Aspek yang Diamati 
Penilaian 

𝒙̅ 
I II III IV 

Pendahuluan 

Tahap : Pendahuluan/Review 

Guru matematika membuka pembelajaran 

dengan salam dan mengecek kehadiran siswa. 
4 4 4 4 4.0 

Guru matematika menyampaikan tujuan 

pembelajaran. 
4 4 3 4 3.8 

Guru matematika mengingatkan kembali siswa 

mengenai materi pada pertemuan sebelumnya. 
4 4 4 4 4.0 

Guru matematika membahas soal pekerjaan 

rumah yang diberikan pada pertemuan 

sebelumnya dengan membahas soal yang 

dianggap sulit oleh siswa (jika ada). 

3 4 4 3 3.5 

Guru matematika memberi motivasi kepada 

siswa. 
3 4 3 4 3.5 

Jumlah    18,8      

Rata-Rata 3.8 

Kegiatan Inti 

Tahap : Pengembangan 

Guru matematika menjelaskan materi ajar. 4 4 4 4 4.0 
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Aspek yang Diamati 
Penilaian 

𝒙̅ 
I II III IV 

Guru matematika memberikan contoh soal serta 

penyelesaiannya. 
4 4 4 3 3.8 

Guru matematika mengajak siswa untuk 

berdiskusi dan memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk bertanya. 

4 4 4 4 4.0 

Tahap : Latihan Terkontrol 

Guru matematika membagi siswa kedalam 

kelompok pada saat latihan terkontrol. 
4 4 4 4 4.0 

Guru matematika memberikan rangkaian soal 

untuk dikerjakan secara berkelompok. 
4 4 4 4 4.0 

Guru matematika memantau dan membimbing 

kegiatan siswa saat belajar berkelompok. 
4 4 4 4 4.0 

Guru matematika menunjuk salah satu anggota 

kelompok secara acak untuk menjawab soal di 

papan tulis. 

4 4 4 3 3.8 

Tahap : Kerja Mandiri/Seatwork 

Guru matematika memberikan instruksi kepada 

siswa agar kembali ke tempat duduk masing-

masing. 

4 4 4 4 4.0 

Guru matematika memberikan rangkaian soal 

program linear kepada siswa untuk dikerja 

mandiri. 

4 4 3 4 3.8 

Jumlah 35.4 

Rata-Rata 3.9 

Tahap : Penutup 

Guru matematika mengarahkan siswa untuk 

merangkum materi. 
3 4 4 4 3.8 

Guru matematika memberikan pekerjaan rumah 

kepada siswa. 
4 3 3 3 3.3 

Guru matematika mengakhiri pembelajaran 

dengan salam 
4 4 4 4 4.0 

Jumlah 11.1 

Rata-Rata 3.7 

Rata-Rata Keseluruhan 3.8 

Berdasarkan tabel 4.1 hasil pengamatan rata-rata keterlaksanaan 

pembelajaran melalui penerapan model Missouri Mathematics Projectc (MMP) 

selama empat pertemuan yaitu 3.8. Dalam kriteria keterlaksanaan pembelajaran 

yang telah dipaparkan pada BAB III, nilai rataa-rata total yang diperoleh berada 

pada interval 3.00 ≤ 𝑡𝑘𝑔 ≤ 4.00 yang artinya berada pada kategori terlaksana 

dengan baik sehingga dapat dikatakan efektif. 
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2. Hasil Analisis Statistik Inferensial 

Analisis statistik inferensial pada bagian ini digunakan untuk pengujian 

hipotesis yang telah dirumuskan, dan sebelum melakukan analisis statistik 

inferensial terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan uji gain. 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah skor rata-rata hasil 

belajar siswa (pretest-posttest) berdistribusi normal atau tidak. Kriteria 

pengujiannya adalah: 

Jika Pvalue ≥ α = 0,05 maka distribusinya adalah normal. 

Jika Pvalue < α = 0,05 maka distribusinya adalah tidak normal. 

Tabel 4.8 Hasil Uji Normalitas Analisis Statistik inferensial 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnov
a
 

Statistic df Sig. 

Pre-Test .156 25 .121 

Post-Test .090 25 .200
*
 

 

Dengan menggunakan bantuan program komputer dengan program 

Statistical Product and Service Solutions (SPSS) 25 dengan Uji Kolmogorov-

Smirnov. Hasil analisis skor rata-rata untuk Pre-Test SMA Negeri 20 Gowa 

menunjukkan nilai Pvalue> α yaitu 0,121 > 0,05 dan skor rata-rata untuk Post-

Test menunjukkan nilai Pvalue > α yaitu 0,200 > 0,05. Hal ini menunjukkan 

bahwa skor Pre-Test dan Post-Test termasuk kategori normal. Hasil analisis 

statistik inferensial dapat dilihat pada lampiran 3.6. 

b. Pengujian Hipotesis 

Uji Hipotesis 
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1) Hasil belajar matematika siswa setelah diterapkan model Missoury 

Mathematics Project (MMP) berdasarkan pada Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM), yaitu 75.  

H0: μ ≤ 74,9% melawan H1: μ > 74,9% 

Tabel 4.9 Hasil Uji One-Sample Test Post-Test Analisis Statistik inferensial 

 

One-Sample Test 

 

Test Value = 75 

t df Sig. (2-tailed) Mean Difference 

95% Confidence Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Post-Test 7.107 24 .000 9.28000 6.5850 11.9750 

 

Berdasarkan hasil SPSS (lampiran 3.6), tampak bahwa df = 25, 

thitung = 7.107 sedangkan ttabel = 1.711 dimana terlihat bahwa thitung > ttabel 

maka H0 ditolak dan H1 diterima, yang berarti rata-rata hasil belajar 

matematika siswa kelas XI MIA 4 SMA Negeri 20 Gowa setelah 

diterapkan model Missouri Mathematics Project (MMP) lebih dari 74.9%. 

Rata-rata persentase hasil belajar matematika siswa mencapai 82%.  

 

Data hasil peneltia menyatkan bahwa hasil belajar matematika 

siswa setelah penerapan model Missouri Mathematics Project (MMP) 

lebih dari 74.9% dan diestimasi bisa mencapai paling tinggi 87% dan 

paling rendah 81%. 

2) Presentase ketuntasan belajar siswa setelah diberi perlakuan model 

Missouri Mathematics Project (MMP) secara klasikal minimal 75%.  

H0: 𝜋 ≤ 74,9% melawan H1: 𝜋 > 74,9% 
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Pengujian hipotesis ini merupakan uji proporsi satu pihak yaitu pihak 

kanan untuk melihat ketuntasan belajar klasikal. Hipotesisnya 

“Tercapainya ketuntasan belajar matematika siswa secara klasikal 

digunakan minimal 74.9% dari jumlah siswa yang tuntas”. 

Untuk uji proporsi satu (pihak kanan) dengan taraf signifikan 0.05 

diperoleh nilai Ztabel = Z0.45 dengan taraf signifikan 5% sebesar 1.645. 

Karena Z1.966 > Z1.645 yang berarti bahwa H0 ditolak dan H1 diterima yakni 

hasil belajar siswa kelas XI MIA 4 SMA Negeri 20 Gowa telah tuntas 

secara klasikal. 

3) Rata rata gain ternormalisasi siswa setelah diberi perlakuan model 

Missouri Mathematics Project (MMP) berada pada kategori sedang. 

H0: 𝜇𝑔 ≤ 0,29 Melawan H1: 𝜇𝑔 > 0,29 

Tabel 4.9 Hasil Uji One-Sample Test N-Gain Analisis Statistik 

inferensial 

 

One-Sample Test 

 

Test Value = 0.30 

t df Sig. (2-tailed) Mean Difference 

95% Confidence Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

N-Gain 38.503 24 .000 .51800 .4902 .5458 

Berdasarkan hasil analisis dengan SPSS 25 (lampiran 3.6) tampak 

bahwa df = 24, t38.503.> t1.711 yang berarti bahwa H0 ditolak dan H1 diterima 

yakni rata-rata gain ternormalisasi siswa kelas XI SMA Negeri 20 Gowa 

lebih dari 0.30. Rata-rata gain ternormalisasi hasil belajar matematika 

siswa mencapai 0.82. 

Data hasil peneltia menyatkan bahwa rata-rata gain ternormalisasi 

hasil belajar matematika siswa sebelum dan setelah penerapan model 
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Missouri Mathematics Project (MMP) lebih dari 0.30 dan diestimasi bisa 

mencapai paling tinggi 0.85 dan paling rendah 0.75. 

4) Rata-rata aktivitas siswa selama proses pembelajaran dengan 

menggunakan model Missouri Mathematics Project (MMP) berada pada 

kategori sangat aktif. 

Persentase Keaktifan siswa = 𝑥 ≥ 75% 

           79% ≥ 75% (kategori baik) 

5) Rata-rata respons siswa terhadap proses pembelajaran dengan menerapkan 

model Missouri Mathematics Project (MMP) berada pada kategori sangat 

positif. 

Persentase respons siswa = 𝑥 ≥ 75% 

           94% ≥ 75% (kategori sangat positif) 

6) Rata-rata Keterlaksanaan pembelajaran selama proses pembelajaran 

dengan menggunakan model Missouri Mathematics Project (MMP) berada 

pada kategori baik. 

Persentase keterlaksanaan = 𝑥 ≥ 3.00 

           3.8 ≥ 3.00 (kategori baik) 

B. Pembahasan Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian yang diuraikan pada bagian sebelumnya, 

maka pada bagian ini akan diuraikan pembahasan hasil penelitian yang 

meliputi pembahasan hasil analisis statistik deskriptif dan hasil penelitian 

statistik inferensial. Pembahasan hasil analisis dari keduanya diuraikan 

sebagai berikut:  
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1. Hasil Belajar Siswa Sebelum dan Setelah Penerapan Model Missouri 

Mathematics Project (MMP) 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui hasil belajar siswa pada 

pokok bahasan program linear mendapatkan persentase nilai rata-rata 

Pre-Test adalah 100% yang berada pada kategori 0 ≤ 𝑥 < 75, yang 

menunjukkan bahwa hasil belajar matematika siswa sebelum perlakuan 

berada pada kategori rendah (tidak tuntas). Sedangkan hasil belajar siswa 

pada pokok bahasan program linear mendapatkan persentase nilai rata-

rata Post-Test adalah 92% yang berada pada kategori 75 ≤ 𝑥 ≤ 100, 

yang menunjukkan bahwa hasil belajar matematika siswa sebelum 

perlakuan berada pada kategori tuntas. Dari 92% siswa yang tuntas dan 

8% siswa yang tidak tuntas terdapat 16% siswa yang berada pada 

kategori cukup (75 ≤ 𝑥 < 80), 48% siswa yang berada pada kategori 

baik (80 ≤ 𝑥 < 90), dan 28% siswa yang berada pada kategori sangat 

baik (90 ≤ 𝑥 ≤ 100). 

Setalah diketahui persentase nilai rata-rata hasil belajar matematika 

siswa sebelum dan setelah perlakuan, didapat sebelum diberi perlakuan 

seluruh siswa berada pada kategori rendah akan tetapi setelah perlakuan 

nilai hasil belajar siswa berada pada kategori baik dengan nilai rata-rata 

Pre-Test 12.68 dan Post-Test 84.28. Dan rata-rata gain ternormalisasi 

siswa sebesar 0.82 yang berada pada interval 𝑔 ≥ 0.70 yang artinya 

peningkatan hasil belajar matematika siswa kelas XI MIA 4 SMA Negeri 

20 Gowa setelah diterapkan model Missouri Mathematics Project 

(MMP) umumnya berada pada kategori tinggi. Hal ini disebabkan karena 
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dalam proses pembelajaran dengan menerapkan model Missouri 

Mathematics Project (MMP) siswa diberikan tugas kelompok maupun 

individu sehingga dapat meningkatkan pemahaman matematika siswa 

pokok bahasan program linear. 

Peningkatan hasil belajar terlihat pada saat proses pembelajaran 

matematika dengan pokok bahasan progra linear yaitu siswa antusias dan 

termotivasi dalam mengikuti pembelajaran matematika melalui model 

Missouri Mathematics Project (MMP) baik secara individu maupun 

kelompok dan siswa berani bertanya langsung kepada guru atau pengajar 

agar dapat mengetahui cara penyelesaian dari masalah atau soal yang 

diberikan.   

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sigit dan 

Harina (Gunadi dkk., 2020) bahwa model Missouri Mathematics Project 

(MMP) adalah suatu model pembelajaran yang terstruktur untuk 

membantu guru dalam hal penggunaan latihan-latihan agar siswa 

mencapai peningkatan karena siswa diberikan kesempatan juga 

keleluasaan untuk berpikir baik kelompok ataupun individu serta agar 

siswa mampu mengaplikasikan pemahaman sendiri dengan cara bekerja 

mandiri dalam seatwork. Dan Ansori & Aulia (2015) menyatakan bahwa 

Missouri Mathematics Project (MMP) didefinisikan sebagai suatu 

program yang didesain untuk membantu guru, dalam hal efektivitas 

penggunaan latihan-latihan agar siswa mencapai peningkatan yang luar 

biasa. 
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Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa penerapan 

model Missouri Mathematics Project (MMP) efektif diterapkan pada 

pembelajaran matematika. Hal ini sejalan dengan penelitian yang telah 

dilakukan oleh Syahputra (2020) yang menyatakan bahwa pembelajaran 

matematika efektif dengan menggunakan model Missouri Mathematics 

Project (MMP) karena pembelajaran matemaika sebelum dan sesudah 

diterapkan model Missouri Mathematics Project (MMP) mengalami 

peningktan yang signifikan yang dibuktikan pada lampiran 3.2 pada 

penelitiannya. Selain itu juga penelitian yang dilakukan oleh  

2. Aktivitas Siswa Selama Pembelajaran matematika menggunakan 

Model Missouri Mathematics Project (MMP) 

Berdasarkan hasil penelitian, aktivitas siswa dalam pembelajaran 

matematika melalui penerapan model Missouri Mathematics Project 

(MMP) pada siswa kelas XI SMA Negeri 20 Gowa memperoleh 

persentase 77% hal tersebut dapat dinyatakan bahwa aktivitas siswa 

dikategorikan “sangat aktif”.  

Keberhasilan tersebut dilihat dari pengamatan selama proses 

pembelajaran dengan menerapkan model Missouri Mathematics Project 

(MMP) dilihat bahwa siswa fokus dalam memperhatikan pembelajaran, 

yang kemudian pada saat diberikan contoh soal dan diberikan soal baik 

individu atau kelompok terlihat siswa sangat antusias, bersemangat 

dalam menyelesakan soal yang diberikan serta saling membantu satu 

sama lain dalam mencari penyelesaian pada pemberian tugas kelompok. 

Selain itu, beberapa siswa berani bertanya langsung kepada guru atau 
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pengajar agar dapat mengetahui cara penyelesaian dari masalah atau soal 

yang diberikan. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sulfemi & 

Desmiati (2018) yang menyatakan bahwa model Missouri Mathematics 

Project (MMP) siswa lebih dalam mengerjakan berbagai soal. Dan 

menurut Betyka dkk. (2019) menyatakan bahwa aktivitas Siswa menjadi 

hal yang penting untuk mengembangkan keaktifan siswa melalui 

berbagai interaksi dan pengalaman belajar.  

Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa penerapan 

model Missouri Mathematics Project (MMP) dapat meningkatkan 

aktivitas siswa dalam pembelajaran matematika sehingga dapat dikatakan 

efektif. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Syahputra (2020) yang menyatakan bahwa aktivitas siswa mencapai 

kriteria sangat aktif yaitu 88% yang berada pada x > 75% selam proses 

pembelajaran menggunakan model Missouri Mathematics Project 

(MMP).  

3. Respons Siswa Setelah Penerapan Model Missouri Mathematics 

Project (MMP) 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh secara umum bahwa rata-

rata siswa memberi respons positif terhadap pelaksanaan pembelajaran 

melalui model Missouri Mathematics Project (MMP) dimana secara 

keseluruhan persentase rata-rata angket respons siswa setelah mengikuti 

pembelajaran matematika memperoleh 94%.  hal tersebut dapat 

dinyatakan bahwa respons siswa dikategorikan “sangat positif”.  
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Keberhasilan tersebut dilihat dari angket respons siswa yang 

diberikan kepada seluruh siswa yang mengikuti proses pembelajaran 

matematika pokok bahasan program linear dengan penerapkan model 

Missouri Mathematics Project (MMP).  

Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Machfud (2020) yang menyatakan bahwa respons siswa adalah 

tanggapan pelaksanaan pembelajaran melalui perlakuan yang diberikan 

guru dalam pembelajaran. Dan menurut Arini & Lovisia (2019) Respons 

siswa adalah tingkah laku atau reaksi siswa selama mengikuti kegiatan 

pembelajaran. 

Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa penerapan 

model Missouri Mathematics Project (MMP) dapat meningkatkan 

aktivitas siswa dalam pembelajaran matematika sehingga dapat dikatakan 

efektif. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Syahputra (2020) yang menyatakan bahwa aktivitas siswa mencapai 

kriteria sangat positif yaitu 86% yang berada pada x > 75% selam proses 

pembelajaran menggunakan model Missouri Mathematics Project 

(MMP). 

4. Keterlaksanaan Pembelajaran Selama Pembelajaran matematika 

menggunakan Model Missouri Mathematics Project (MMP) 

Dari hasil instrumen keterlaksanaan siswa, pengamatan aktivitas 

guru atau keterlaksanaan pembelajaran dalam pembelajaran matematika 

melalui penerapan model Missouri Mathematics Project (MMP) di kelas 

XI SMA Negeri 20 Gowa sebesar 3.8. dari persentase maksimal 4.0 yang 
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berada pada kategori baik (3.00 ≤ 𝑡𝑘𝑔 < 4.00). Maka hal ini 

menyatakan bahwa penerapan model Missouri Mathematics Project 

(MMP) dapat meningkatkan aktivitas siswa dalam pembelajaran 

matematika. 

Keberhasilan tersebut dilihat dari instrumen observasi 

keterlaksanaan pembelajaran yang dinila oleh observer atau pengamat 

terhadap guru atau pengajar untuk mendeskripsikan kemampuan guru 

dalam mengola kegiatan pembelajaran matematika melalui penerapan 

model Missouri Mathematics Project (MMP) yang dimasukkan kedalam 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Nasution 

(Fathurrohman, 2015)  pembelajaran adalah suatu aktivitas 

mengorganisasi atau mengatur lingkungan sebaik-baiknya dan 

menghubungkannya dengan peserta didik sehingga terjadi proses belajar. 

Lingkungan dalam pengertian ini tidak hanya ruang belajar, tetapi juga 

meliputi guru, alat peraga, perpustakaan, laboratorium dan sebagainya 

yang relevan dengan kegiatan siswa. 

Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa penerapan 

model Missouri Mathematics Project (MMP) efektif diterapkan pada 

pembelajaran matematika. 

Dari beberapa pembahasan hasil penelitian di atas, dapat 

disimpulkan secara keseluruhan bahwa “Pembelajaran matematika 

efektif melalui penerapan model pembelajaran MMP pada si wa kelas XI 

MIA 4 SMA Negeri 20 Gowa”. 
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C. Keterbatasan Penelitian  

Beberapa keterbatasan dalam penelitian ini diuraikan sebagai berikut: 

1. Instrumen yang digunakan dalam penelitian hanyalah melalui validasi ahli 

dan tidak dilanjutka uji coba sebelum diterapkan pada pembelajaran, 

sehiingga instrumen yang digunakan hanya valid secara teoritis. 

2. Sampel penelitian hanya menggunakan satu kelas eksperimen saja tanpa kelas 

pembanding (kontrol), sehingga faktor lain diluar pembelajaran matematika 

dengan menggunakan model Missouri Mathematics Project (MMP) tidak 

dapat dikontrol pengaruhnya. 

3. Pengamatan terhadap aktivitas guru dan siswa yang dilakukan oleh seorang 

observer dan hanya sebatas pada ukuran pengamatan kuantitatif, serta tidak 

mengamati sejauh mana kualitas aktivitas, interaksi dan faktor yang 

mempengaruhi aktivitas siswa dalam pembelajaran. 

4. Penelitian ini terbatas pada materi program linear di kelas XI SMA Negeri 20 

Gowa, sehingga tidak menutup kemungkinan hasil yang berbeda saat 

dilakukan penelitian pada materi yang berbeda. 

5. Penelitian ini dilakukan hanya pada satu kelas saja selama empat kali 

pertemuan. Waktu empat kali pertemuan bukanlah waktu yang cukup bagi 

guru uantuk beradaptasi dengan model pembelajaran baru, sehingga 

kekonsistenan aspek-aspek yang teramati selama pembelajaran belum dapat 

terjamin. 
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Meskipun terdapat keterbatasan dalam penelitian, penelitian ini meyakini 

data yang diperoleh dalam penelitian ini telah melalui prosedur yang benar 

sehingga tingkat kepercayaannya dapat dipertanggungjawabkan. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

 Berdasarkan hasil analisis data penelitian dan pembahasan yang telah 

diuraikan sebelumnya, maka dapat ditarik simpulan bahwa penerapan model 

Missouri Mathematics Project (MMP) pada siswa kelas XI MIA 4 SMA Negeri 

20 Gowa efektif diterapkan pada pembelajaran matematika. keefektifan tersebut 

terjadi karena model Missouri Mathematics Project (MMP) melatih siswa dalam 

mengerjakan soal-soal yang berupa tugas proyek baik secara individu maupun 

kelompok.  Indikator keefektifan dapat dilihat sebagai berikut: 

1. Hasil belajar matematika siswa kelas XI MIA 4 SMA Negeri 20 Gowa 

setelah penerapan model Missouri Mathematics Project (MMP) termasuk 

dalam kategori sedang dengan nilai rata-rata 84.24 dan standar deviasi 6.57.  

Hasil ini juga menunjukkan bahwa terdapat 23 siswa atau 92% yang 

mencapai KKM dan 2 siswa atau 8% tidak mencapai KKM (mendapat skor 

dibawah 75) dan nilai rata-rata gain ternormalisasi sebesar 0,82 yang berada 

pada kategori tinggi, sedangkan dari hasil inferensial menunjukkan bahwa 

hasil belajar matematika siswa diterapkan model Missouri Mathematics 

Project (MMP) tuntas secara klasikal yakni ≥ 75%. 

2. Aktivitas siswa siswa dengan penerapan model Missouri Mathematics Project 

(MMP) berada pada kategori sangat aktif dengan persentase 77%. 

3. Respons siswa dengan penerapan model Missouri Mathematics Project 

(MMP) berada pada kategori positif dengan persentase 94%. 
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4. Keterlaksanaan Pembelajaran dengan penerapan model Missouri 

Mathematics Project (MMP) berada padakategori baik yaitu 3.80. 

B. Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka dalam upaya 

peningkatan hasil belajar matematika siswa, dikemukakan beberapa saran sebagai 

berikut. 

1. Kepada guru di sekolah SMA Negeri 20 Gowa diharapkan dapat 

menggunakan model Missouri Mathematics Project (MMP) dalam proses 

pembelajaran khususnya untuk mata pelajaran matematika. 

2. Melihat hasil penelitian ini, diharapkan agar guru lebih bijak dalam memilih 

model pembelajaran yang akan digunakan dalam proses belajar mengajar. Hal 

ini dimaksudkan agar siswa mampu memperoleh hasil belajar matematika 

yang lebih baik. 

3. Kepada siswa, diharapkan mampu mengaplikasikan pengetahuan yang 

diperoleh dari guru dan senantiasa mengingat pemahaman untuk setiap 

pelajaran sehingga hasil belajar meningkat. 

4. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan peneliian ini 

serta dapat mengefisienkan waktu dalam menerapkan model pembelajaran 

MMP di sekolah. 
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Lampiran 1.1 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

Nama Sekolah : SMA Negeri 20 Gowa 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : XI/Ganjil 

Materi Pokok   : Program Linear 

Tahun Ajar       : 2023/2024 

Alokasi Waktu : Pert. Ke-2 (2 x 45) 

A. Kompetensi Inti 

KI-1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

KI-2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung 

jawab,peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dan 

berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam 

jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 

KI-3 : Memahami, menerapkan, menganalsis pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni,budaya dan humanioradengan wawasan 

kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 

penyebab fenomena dan kejadian, serta menerappkan pengetahuan 

prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan 

minatnya untuk memecahkan masalah. 

KI-4 : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 

dengan yang dipelajari disekolah dan sumber lain yang sama dalam 

sudut pandang/teori. 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator 

Kompetensi Dasar Indikator 

3.2   Menjelaskan program linear 

dua variabel dan metode 

penyelesaiannya dengan    

menggunakan masalah 

kontekstual. 

 

3.2.1  Mengidentifikasi persamaan dan 

pertidaksamaan linear dua 

variabel. 

3.2.2  Mengidentifikasi fungsi tujuan 

dan kendala pada masalah 

program linear. 

3.2.3  Menyusun model matematika dari 

permasalahan program linear. 
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C. Tujuan Pembelajaran 

Melalui pembelajaran program linear, siswa memperoleh pengalaman belajar 

1. Mengidentifikasi kuantitas-kuantitas dan hubungan, diantaranya dalam 

masalah kontekstual dan merumuskan program linear dua variabel yang sesuai.  

2. Menggunakan ide-ide matematika untuk menyelesaikan masalah kontekstual 

yang berkaitan dengan program linear dua variabel. 

3. Menafsirkan dan mengevaluasi daerah penyelesaian pertidaksamaan linear dua 

variabel. 

4. Menyajikan penyelesaian masalah yang berkaitan dengan program linear dua 

variabel. 

5. Mengomunikasikan proses dan hasil perencanaan masalah yang berkaitan 

dengan program linear dua variabel. 

D. Metode Pembelajaran 

1. Model Pembelajaran : Missouri Mathematics Project (MMP). 

2. Metode     : Diskusi kelompok, Tanya jawab dan Pemberian soal. 

E. Alat dan Sumber Belajar 

Sumber 

 Buku paket yaitu buku Matematika Kelas XI | Kelompok Wajib. 

 Buku referensi lainnya. 

Alat 

 Papan Tulis 

 Spidol 

 Penghapus 

 LKS 

F. Langkah-Langkah Pembelajaran 

1. Kegatan Awal 

No Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Alokasi Waktu 

Tahap : Pendahuluan/Review 

1. Guru membuka pembelajaran 

dengan salam dan mengecek 

kehadiran siswa. 

Menjawab salam dan 

mengangkat tangan pada 

saat dipanggil. 10 Menit 

2. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran. 

Menyimak penyampaian 

yang diberikan oleh guru. 
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No Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Alokasi Waktu 

3. Guru mengingatkan kembali 

siswa mengenai materi pada 

pertemuan sebelumnya. 

Menyimak penyampaian 

yang diberikan oleh guru. 

4. Guru membahas soal pekerjaan 

rumah yang diberikan pada 

pertemuan sebelumnya dengan 

membahas soal yang dianggap 

sulit oleh siswa (jika ada). 

Menyimak penyampaian 

yang diberikan oleh guru. 

5. Guru memberi motivasi kepada 

siswa. 

Menyimak penyampaian 

yang diberikan oleh guru. 

 

2. Kegiatan Inti 

No Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Alokasi Waktu 

Tahap : Pengembangan 

1. Guru Menjelaskan materi ajar. Memperhatikan dan 

mendengar penjelasan 

guru. 

25 Menit 

2. Guru memberi contoh soal serta 

penyelesaiannya. 

Mencatat contoh soal serta 

penyelesaiannya. 

3. Guru mengajak siswa untuk 

berdiskusi dan memberikan 

kesempatan ke siswa untuk 

bertanya. 

Berdiskusi da menanyakan 

kepada guru bagi yang 

belum dimengerti 

Tahap : Latihan Terkontrol 

1. Guru membagi siswa ke dalam 

kelompok. 

Berpindah 

tempat/membentuk 

kelompoknya masing-

masing. 

35 Menit 

2. Guru memberi rangkaian soal 

untuk dikerjakan secara 

berkelompok. 

Mencatat rangkaian soal 

yang diberikan. 

3. Guru memantau dan 

membimbing kegiatan siswa 

pada saat belajar kelompok. 

Mengerjakan rangkaian 

soal yang diberikan 

bersama teman 

kelompoknya masing-

masing. 

4. Guru menunjuk salah satu 

anggota kelompok secara acak 

untuk menjawab soal di papan 

tulis. 

Maju ke atas untuk 

mengerjakan soal di papan 

tulis 
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No Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Alokasi Waktu 

Tahap : Kerja Mandiri/Seatwork 

1. Guru memberi instruksi kepada 

siswa untuk kembali ke tempat 

duduk masing-masing. 

Kembali ke tempat duduk 

masing-masing. 

15 Ment 
2. Guru memberi rangkaian soal 

kepada siswa untuk di kerja 

mandiri. 

Mengerjakan soal yaang 

diberikan. 

 

3. Kegiatan Akhir 

No Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Alokasi Waktu 

Tahap : Penutup 

1. Guru mengarahkan siswa untuk 

merangkum materi. 

Meragkum materi. 

5 Menit 
2. Guru memberi pekerjaan rumah 

kepada siswa. 

Menulis soal pekerjaan 

rumah. 

3. Guru mengakhiri pembelajaran 

dengan dan salam. 

Menjawab salam 

 

G. Penilaian 

1. Teknik Penilaian yaitu pengamatan dan tes tertulis 

2. Prosedur Penilaian 

No Aspek yang Dinilai 
 Teknik 

Penilaian 
Waktu Penilaian 

1. Sikap: 

a.  Bekerjasama dalam kegiatan 

kelompok 

b.  Berperilaku jujur dalam 

pembelajaran 

Pengamatan 

Selama proses 

pembelajaran 

dan saat 

diskusi 

2. Pengetahuan: 

Memahami dan mengerti materi 

program linear 

Tes Tertulis 

Penyelesaian 

tugas individu 

dan kelompok 

3. Keterampilan: 

Terampil menerapkan konsep atau 

prinsip dan strategi pemecahan masalah 

Pengamatan 

Penyelesaian 

tugas individu 

dan kelompok 
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No Aspek yang Dinilai 
 Teknik 

Penilaian 
Waktu Penilaian 

yang berkaitan dengan program linear 

3. Instrumen Penelitian (Terlampir) 

Makassar,      Juli 2023 

Peneliti, 

 

 

Sendi Safitri 

NIM. 105361106619 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
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Nama Sekolah : SMA Negeri 20 Gowa 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : XI/Ganjil 

Materi Pokok   : Program Linear 

Tahun Ajar       : 2023/2024 

Alokasi Waktu : Pert. Ke-3 (2 x 45) 

A. Kompetensi Inti 

KI-1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

KI-2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung 

jawab,peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dan 

berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam 

jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 

KI-3 : Memahami, menerapkan, menganalsis pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni,budaya dan humanioradengan wawasan 

kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 

penyebab fenomena dan kejadian, serta menerappkan pengetahuan 

prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan 

minatnya untuk memecahkan masalah. 

KI-4 : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret 

(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) 

dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan 

mengarang) sesuai dengan yang dipelajari disekolah dan sumber lain 

yang sama dalam sudut pandang/teori. 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator 

Kompetensi Dasar Indikator 

3.2   Menjelaskan program linear 

dua variabel dan metode 

penyelesaiannya dengan    

menggunakan masalah 

kontekstual. 

 

3.2.4  Menyelesaikan model matematika 

dari masalah yang berkaitan 

dengan  pertidaksamaan linear dua 

variabel. 

3.2.5  Membuat grafik dari kendala yang 

terdapat dalam permasalahan 

program linear. 

 

3.2.6  Menganalisis kebenaran langkah-

langkah penyelesaian masalah 

program linear. 

3.2.7 Mengidentifikasi kendala pada 
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Kompetensi Dasar Indikator 

permasalahan program linear. 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

Melalui pembelajaran program linear, siswa memperoleh pengalaman belajar 

1. Mengidentifikasi kuantitas-kuantitas dan hubungan, diantaranya dalam 

masalah kontekstual dan merumuskan program linear dua variabel yang sesuai.  

2. Menggunakan ide-ide matematika untuk menyelesaikan masalah kontekstual 

yang berkaitan dengan program linear dua variabel. 

3. Menafsirkan dan mengevaluasi daerah penyelesaian pertidaksamaan linear dua 

variabel. 

4. Menyajikan penyelesaian masalah yang berkaitan dengan program linear dua 

variabel. 

5. Mengomunikasikan proses dan hasil perencanaan masalah yang berkaitan 

dengan program linear dua variabel. 

D. Metode Pembelajaran 

1. Model Pembelajaran : Missouri Mathematics Project (MMP). 

2. Metode    : Diskusi kelompok, Tanya jawab dan Pemberian soal. 

E. Alat dan Sumber Belajar 

Sumber 

 Buku paket yaitu buku Matematika Kelas XI | Kelompok Wajib. 

 Buku referensi lainnya. 

Alat 

 Papan Tulis 

 Spidol 

 Penghapus 

 LKS 

 

 

 

F. Langkah-Langkah Pembelajaran 

1. Kegatan Awal 
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No Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Alokasi Waktu 

Tahap : Pendahuluan/Review 

1. Guru membuka pembelajaran 

dengan salam dan mengecek 

kehadiran siswa. 

Menjawab salam dan 

mengangkat tangan pada 

saat dipanggil. 

10 Menit 

2. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran. 

Menyimak penyampaian 

yang diberikan oleh guru. 

3. Guru mengingatkan kembali 

siswa mengenai materi pada 

pertemuan sebelumnya. 

Menyimak penyampaian 

yang diberikan oleh guru. 

4. Guru membahas soal pekerjaan 

rumah yang diberikan pada 

pertemuan sebelumnya dengan 

membahas soal yang dianggap 

sulit oleh siswa (jika ada). 

Menyimak penyampaian 

yang diberikan oleh guru. 

5. Guru memberi motivasi kepada 

siswa. 

Menyimak penyampaian 

yang diberikan oleh guru. 

 

2. Kegiatan Inti 

No Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Alokasi Waktu 

Tahap : Pengembangan 

1. Guru Menjelaskan materi ajar. Memperhatikan dan 

mendengar penjelasan guru. 

25 Menit 

2. Guru memberi contoh soal serta 

penyelesaiannya. 

Mencatat contoh soal serta 

penyelesaiannya. 

3. Guru mengajak siswa untuk 

berdiskusi dan memberikan 

kesempatan ke siswa untuk 

bertanya. 

Berdiskusi da menanyakan 

kepada guru bagi yang 

belum dimengerti 

Tahap : Latihan Terkontrol 

1. Guru membagi siswa ke dalam 

kelompok. 

Berpindah 

tempat/membentuk 

kelompoknya masing-

masing. 

35 Menit 

2. Guru memberi rangkaian soal 

untuk dikerjakan secara 

berkelompok. 

Mencatat rangkaian soal 

yang diberikan. 

3. Guru memantau dan 

membimbing kegiatan siswa 

pada saat belajar kelompok. 

Mengerjakan rangkaian soal 

yang diberikan bersama 

teman kelompoknya 

masing-masing. 
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No Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Alokasi Waktu 

4. Guru menunjuk salah satu 

anggota kelompok secara acak 

untuk menjawab soal di papan 

tulis. 

Maju ke atas untuk 

mengerjakan soal di papan 

tulis 

Tahap : Kerja Mandiri/Seatwork 

1. Guru memberi instruksi kepada 

siswa untuk kembali ke tempat 

duduk masing-masing. 

Kembali ke tempat duduk 

masing-masing. 

15 Ment 
2. Guru memberi rangkaian soal 

kepada siswa untuk di kerja 

mandiri. 

Mengerjakan soal yaang 

diberikan. 

 

3. Kegiatan Akhir 

No Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Alokasi Waktu 

Tahap : Penutup 

1. Guru mengarahkan siswa untuk 

merangkum materi. 

Meragkum materi. 

5 Menit 
2. Guru memberi pekerjaan rumah 

kepada siswa. 

Menulis soal pekerjaan 

rumah. 

3. Guru mengakhiri pembelajaran 

dengan dan salam. 

Menjawab salam 

 

G. Penilaian 

1. Teknik Penilaian yaitu pengamatan dan tes tertulis 

2. Prosedur Penilaian 

No Aspek yang Dinilai 
Teknik 

Penilaian 
Waktu Penilaian 

1. Sikap: 

a.  Bekerjasama dalam kegiatan 

kelompok 

b.  Berperilaku jujur dalam 

pembelajaran 

Pengamatan 

Selama proses 

pembelajaran 

dan saat 

diskusi 

2. Pengetahuan: 

Memahami dan mengerti materi 

program linear 

Tes Tertulis 

Penyelesaian 

tugas individu 

dan kelompok 
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No Aspek yang Dinilai 
Teknik 

Penilaian 
Waktu Penilaian 

3. Keterampilan: 

Terampil menerapkan konsep atau 

prinsip dan strategi pemecahan masalah 

yang berkaitan dengan program linear 

Pengamatan 

Penyelesaian 

tugas individu 

dan kelompok 

3. Instrumen Penelitian (Terlampir) 

Makassar,      Juli 

2023 

Peneliti, 

 

 

Sendi Safitri 

NIM. 105361106619 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

Nama Sekolah : SMA Negeri 20 Gowa 

Mata Pelajaran : Matematika 

Materi Pokok   : Program Linear 

Tahun Ajar       : 2023/2024 
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Kelas/Semester : XI/Ganjil Alokasi Waktu : Pert. Ke-4 (2 x 45) 

A. Kompetensi Inti 

KI-1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

KI-2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung 

jawab,peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dan 

berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam 

jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 

KI-3 : Memahami, menerapkan, menganalsis pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni,budaya dan humanioradengan wawasan 

kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 

penyebab fenomena dan kejadian, serta menerappkan pengetahuan 

prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan 

minatnya untuk memecahkan masalah. 

KI-4 : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret 

(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) 

dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan 

mengarang) sesuai dengan yang dipelajari disekolah dan sumber lain 

yang sama dalam sudut pandang/teori. 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator 

Kompetensi Dasar Indikator 

4.2   Menjelaskan kontekstual 

yang berkaitan dengan 

program linear dua variabel. 

 

4.2.1  Merencanakan dan mengajukan 

masalah nyata berupa masalah 

program linear. 

4.2.2  Menerapkan berbagai konsep dan 

aturan yang terdapat pada sistem 

pertidaksamaan linear. 

4.2.3  Menentukan nilai optimum dengan 

menggunakan fungsi selidik. 

 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

Melalui pembelajaran program linear, siswa memperoleh pengalaman belajar 
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1. Mengidentifikasi kuantitas-kuantitas dan hubungan, diantaranya dalam 

masalah kontekstual dan merumuskan program linear dua variabel yang sesuai.  

2. Menggunakan ide-ide matematika untuk menyelesaikan masalah kontekstual 

yang berkaitan dengan program linear dua variabel. 

3. Menafsirkan dan mengevaluasi daerah penyelesaian pertidaksamaan linear dua 

variabel. 

4. Menyajikan penyelesaian masalah yang berkaitan dengan program linear dua 

variabel. 

5. Mengomunikasikan proses dan hasil perencanaan masalah yang berkaitan 

dengan program linear dua variabel. 

D. Metode Pembelajaran 

1. Model Pembelajaran : Missouri Mathematics Project (MMP). 

2. Metode    : Diskusi kelompok, Tanya jawab dan Pemberian soal. 

E. Alat dan Sumber Belajar 

Sumber 

 Buku paket yaitu buku Matematika Kelas XI | Kelompok Wajib. 

 Buku referensi lainnya. 

Alat 

 Papan Tulis 

 Spidol 

 Penghapus 

 LKS 

F. Langkah-Langkah Pembelajaran 

1. Kegatan Awal 

No Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Alokasi Waktu 

Tahap : Pendahuluan/Review 

1. Guru membuka pembelajaran 

dengan salam dan mengecek 

kehadiran siswa. 

Menjawab salam dan 

mengangkat tangan pada 

saat dipanggil. 

10 Menit 

2. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran. 

Menyimak penyampaian 

yang diberikan oleh guru. 

3. Guru mengingatkan kembali 

siswa mengenai materi pada 

pertemuan sebelumnya. 

Menyimak penyampaian 

yang diberikan oleh guru. 

4. Guru membahas soal pekerjaan Menyimak penyampaian 
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No Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Alokasi Waktu 

rumah yang diberikan pada 

pertemuan sebelumnya dengan 

membahas soal yang dianggap 

sulit oleh siswa (jika ada). 

yang diberikan oleh guru. 

5. Guru memberi motivasi kepada 

siswa. 

Menyimak penyampaian 

yang diberikan oleh guru. 

 

2. Kegiatan Inti 

No Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Alokasi Waktu 

Tahap : Pengembangan 

1. Guru Menjelaskan materi ajar. Memperhatikan dan 

mendengar penjelasan 

guru. 

25 Menit 

2. Guru memberi contoh soal serta 

penyelesaiannya. 

Mencatat contoh soal serta 

penyelesaiannya. 

3. Guru mengajak siswa untuk 

berdiskusi dan memberikan 

kesempatan ke siswa untuk 

bertanya. 

Berdiskusi da menanyakan 

kepada guru bagi yang 

belum dimengerti 

Tahap : Latihan Terkontrol 

1. Guru membagi siswa ke dalam 

kelompok. 

Berpindah 

tempat/membentuk 

kelompoknya masing-

masing. 

35 Menit 

2. Guru memberi rangkaian soal 

untuk dikerjakan secara 

berkelompok. 

Mencatat rangkaian soal 

yang diberikan. 

3. Guru memantau dan 

membimbing kegiatan siswa 

pada saat belajar kelompok. 

Mengerjakan rangkaian 

soal yang diberikan 

bersama teman 

kelompoknya masing-

masing. 

4. Guru menunjuk salah satu 

anggota kelompok secara acak 

untuk menjawab soal di papan 

tulis. 

Maju ke atas untuk 

mengerjakan soal di papan 

tulis 

Tahap : Kerja Mandiri/Seatwork 

1. Guru memberi instruksi kepada 

siswa untuk kembali ke tempat 

duduk masing-masing. 

Kembali ke tempat duduk 

masing-masing. 15 Ment 
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No Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Alokasi Waktu 

2. Guru memberi rangkaian soal 

kepada siswa untuk di kerja 

mandiri. 

Mengerjakan soal yaang 

diberikan. 

 

3. Kegiatan Akhir 

No Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Alokasi Waktu 

Tahap : Penutup 

1. Guru mengarahkan siswa untuk 

merangkum materi. 

Meragkum materi. 

5 Menit 
2. Guru memberi pekerjaan rumah 

kepada siswa. 

Menulis soal pekerjaan 

rumah. 

3. Guru mengakhiri pembelajaran 

dengan dan salam. 

Menjawab salam 

 

G. Penilaian 

1. Teknik Penilaian yaitu pengamatan dan tes tertulis 

2. Prosedur Penilaian 

No Aspek yang Dinilai 
Teknik 

Penilaian 
Waktu Penilaian 

1. Sikap: 

a.  Bekerjasama dalam kegiatan 

kelompok 

b.  Berperilaku jujur dalam 

pembelajaran 

Pengamatan 

Selama proses 

pembelajaran 

dan saat 

diskusi 

2. Pengetahuan: 

Memahami dan mengerti materi 

program linear 

Tes Tertulis 

Penyelesaian 

tugas individu 

dan kelompok 

3. Keterampilan: 

Terampil menerapkan konsep atau 

prinsip dan strategi pemecahan masalah 

yang berkaitan dengan program linear 

Pengamatan 

Penyelesaian 

tugas individu 

dan kelompok 

3. Instrumen Penelitian (Terlampir) 
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Makassar,      Juli 

2023 

Peneliti, 

 

 

Sendi Safitri 

NIM. 105361106619 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

Nama Sekolah : SMA Negeri 20 Gowa 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : XI/Ganjil 

Materi Pokok   : Program Linear 

Tahun Ajar       : 2023/2024 

Alokasi Waktu : Pert. Ke-5 (2 x 45) 
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A. Kompetensi Inti 

KI-1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

KI-2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung 

jawab,peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dan 

berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam 

jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 

KI-3 : Memahami, menerapkan, menganalsis pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni,budaya dan humanioradengan wawasan 

kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 

penyebab fenomena dan kejadian, serta menerappkan pengetahuan 

prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan 

minatnya untuk memecahkan masalah. 

KI-4 : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret 

(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) 

dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan 

mengarang) sesuai dengan yang dipelajari disekolah dan sumber lain 

yang sama dalam sudut pandang/teori. 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator 

Kompetensi Dasar Indikator 

4.2   Menjelaskan kontekstual 

yang berkaitan dengan 

program linear dua variabel. 

4.2.1  Merencanakan dan mengajukan 

masalah nyata berupa masalah 

program linear. 

4.2.2  Menerapkan berbagai konsep dan 

aturan yang terdapat pada sistem 

pertidaksamaan linear. 

4.2.3  Menentukan nilai optimum dengan 

menggunakan fungsi selidik. 

 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

Melalui pembelajaran program linear, siswa memperoleh pengalaman belajar 
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1. Mengidentifikasi kuantitas-kuantitas dan hubungan, diantaranya dalam 

masalah kontekstual dan merumuskan program linear dua variabel yang sesuai.  

2. Menggunakan ide-ide matematika untuk menyelesaikan masalah kontekstual 

yang berkaitan dengan program linear dua variabel. 

3. Menafsirkan dan mengevaluasi daerah penyelesaian pertidaksamaan linear dua 

variabel. 

4. Menyajikan penyelesaian masalah yang berkaitan dengan program linear dua 

variabel. 

5. Mengomunikasikan proses dan hasil perencanaan masalah yang berkaitan 

dengan program linear dua variabel. 

D. Metode Pembelajaran 

1. Model Pembelajaran : Missouri Mathematics Project (MMP). 

2. Metode    : Diskusi kelompok, Tanya jawab dan Pemberian soal. 

E. Alat dan Sumber Belajar 

Sumber 

 Buku paket yaitu buku Matematika Kelas XI | Kelompok Wajib. 

 Buku referensi lainnya. 

Alat 

 Papan Tulis 

 Spidol 

 Penghapus 

 LKS 

F. Langkah-Langkah Pembelajaran 

1. Kegatan Awal 

No Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Alokasi Waktu 

Tahap : Pendahuluan/Review 

1. Guru membuka pembelajaran 

dengan salam dan mengecek 

kehadiran siswa. 

Menjawab salam dan 

mengangkat tangan pada 

saat dipanggil. 

10 Menit 

2. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran. 

Menyimak penyampaian 

yang diberikan oleh guru. 

3. Guru mengingatkan kembali 

siswa mengenai materi pada 

pertemuan sebelumnya. 

Menyimak penyampaian 

yang diberikan oleh guru. 

4. Guru membahas soal pekerjaan Menyimak penyampaian 
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No Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Alokasi Waktu 

rumah yang diberikan pada 

pertemuan sebelumnya dengan 

membahas soal yang dianggap 

sulit oleh siswa (jika ada). 

yang diberikan oleh guru. 

5. Guru memberi motivasi kepada 

siswa. 

Menyimak penyampaian 

yang diberikan oleh guru. 

 

2. Kegiatan Inti 

No Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Alokasi Waktu 

Tahap : Pengembangan 

1. Guru Menjelaskan materi ajar. Memperhatikan dan 

mendengar penjelasan 

guru. 

25 Menit 

2. Guru memberi contoh soal serta 

penyelesaiannya. 

Mencatat contoh soal serta 

penyelesaiannya. 

3. Guru mengajak siswa untuk 

berdiskusi dan memberikan 

kesempatan ke siswa untuk 

bertanya. 

Berdiskusi da menanyakan 

kepada guru bagi yang 

belum dimengerti 

Tahap : Latihan Terkontrol 

1. Guru membagi siswa ke dalam 

kelompok. 

Berpindah 

tempat/membentuk 

kelompoknya masing-

masing. 

35 Menit 

2. Guru memberi rangkaian soal 

untuk dikerjakan secara 

berkelompok. 

Mencatat rangkaian soal 

yang diberikan. 

3. Guru memantau dan 

membimbing kegiatan siswa 

pada saat belajar kelompok. 

Mengerjakan rangkaian 

soal yang diberikan 

bersama teman 

kelompoknya masing-

masing. 

4. Guru menunjuk salah satu 

anggota kelompok secara acak 

untuk menjawab soal di papan 

tulis. 

Maju ke atas untuk 

mengerjakan soal di papan 

tulis 

Tahap : Kerja Mandiri/Seatwork 

1. Guru memberi instruksi kepada 

siswa untuk kembali ke tempat 

duduk masing-masing. 

Kembali ke tempat duduk 

masing-masing. 15 Ment 
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No Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Alokasi Waktu 

2. Guru memberi rangkaian soal 

kepada siswa untuk di kerja 

mandiri. 

Mengerjakan soal yaang 

diberikan. 

 

3. Kegiatan Akhir 

No Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Alokasi Waktu 

Tahap : Penutup 

1. Guru mengarahkan siswa untuk 

merangkum materi. 

Meragkum materi. 

5 Menit 
2. Guru memberi pekerjaan rumah 

kepada siswa. 

Menulis soal pekerjaan 

rumah. 

3. Guru mengakhiri pembelajaran 

dengan dan salam. 

Menjawab salam 

 

G. Penilaian 

1. Teknik Penilaian yaitu pengamatan dan tes tertulis 

2. Prosedur Penilaian 

No Aspek yang Dinilai 
 Teknik 

Penilaian 
Waktu Penilaian 

1. Sikap: 

a.  Bekerjasama dalam kegiatan 

kelompok 

b.  Berperilaku jujur dalam 

pembelajaran 

Pengamatan 

Selama proses 

pembelajaran 

dan saat 

diskusi 

2. Pengetahuan: 

Memahami dan mengerti materi 

program linear 

Tes Tertulis 

Penyelesaian 

tugas individu 

dan kelompok 

3. Keterampilan: 

Terampil menerapkan konsep atau 

prinsip dan strategi pemecahan masalah 

yang berkaitan dengan program linear 

Pengamatan 

Penyelesaian 

tugas individu 

dan kelompok 

3. Instrumen Penelitian (Terlampir) 
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Makassar,      Juli 

2023 

Peneliti, 

 

 

Sendi Safitri 

NIM. 105361106619 
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Lampiran 1.2 Silabus 

SILABUS 

Satuan Pendidikan : SMA Negeri 20 Gowa 

Mata Pelajaran  : Matematika Wajib 

Kelas/Semester  : XI MIA 4/Ganjil 

Tahun Pelajaran  : 2023/2024 

Standar Kompetensi (KI) 

KI-1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

KI-2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab,peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dan 

berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 

KI-3 : Memahami, menerapkan, menganalsis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni,budaya dan humanioradengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 

terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerappkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 

dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 

KI-4 : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan 

ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari disekolah dan 

sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 
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Kompetensi Dasar Materi 

Pembelajaran 

Indikator Pembelajaran Nilai 

Karakter 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

Penilaian 

3.2 Menjelaskan 

program linear 

dua variabel dan 

metode 

penyelesaiannya 

dengan    

menggunakan 

masalah 

kontekstual. 

Program 

Linear 

o Pengertian 

Program 

Linear 

DuaVariabel 

o Sistem 

Pertidaksam

aan Linier 

Dua 

Variabel 

o Nilai 

Optimum 

Fungsi 

Objektif 

o Penerapan 

Program 

Liniear Dua 

Variabe 

o Mengidentifikasi 

persamaan dan 

pertidaksamaan linear dua 

variabel. 

o Mengidentifikasi fungsi 

tujuan dan kendala pada 

masalah program linear. 

o Menyusun model 

matematika dari 

permasalahan program 

linear. 

o Menyelesaikan model 

matematika dari masalah 

yang berkaitan dengan  

pertidaksamaan linear dua 

variabel. 

o Membuat grafik dari 

kendala yang terdapat 

dalam permasalahan 

program linear 

o Menganalisis kebenaran 

langkah-langkah 

penyelesaian masalah 

program linear 

o Mengidentifikasi kendala 

pada permasalahan 

o Relijius 

o Mandiri 

o Gotong 

Royong 

o Kerja 

Keras 

o Percaya 

Diri 

o Mengamati 

dan 

mengidentifik

asi fakta pada 

program linear 

dua variabel 

dan metode 

penyelesaian 

masalah 

kontekstual 

o Mengumpulka

n dan 

mengolah 

informasi 

untuk 

membuat 

kesimpulan, 

serta 

menggunakan 

prosedur untuk 

menyelesaikan  

masalah 

kontekstual  

yang berkaitan 

dengan 

program linear 

16 JP o Buku paket 

yaitu buku 

Matematika 

Kelas XI | 

Kelompok 

Wajib. 

o Buku 

referensi 

lainnya. 

Sikap: 

Pengamatan 

a. Bekerjasama 

dalam kegiatan 

kelompok 

b. Berperilaku 

jujur dalam 

pembelajaran 

Pengetahuan: 

Tertulis 

Memahami 

dan mengerti 

materi 

program linear 

Keterampilan: 

Pengamatan 

Terampil 

menerapkan 

konsep atau 

prinsip dan 

strategi 

pemecahan 

masalah yang 

berkaitan 

dengan 

program linear 
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Kompetensi Dasar Materi 

Pembelajaran 

Indikator Pembelajaran Nilai 

Karakter 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

Penilaian 

program linear dua variabel 

o Memecahkan 

masalah yang 

berkaitan 

dengan 

program linear 

dua variabel 

o Menyajikan 

penyelesaian 

masalah yang 

berkaitan 

dengan 

program linear 

dua variabel 

4.2Menjelaskan 

kontekstual 

yang berkaitan 

dengan program 

linear dua 

variabel. 

o Merencanakan dan 

mengajukan masalah nyata 

berupa masalah program 

linear 

o Menerapkan berbagai 

konsep dan aturan yang 

terdapat pada sistem 

pertidaksamaan linear 

o Menentukan nilai optimum 

dengan menggunakan 

fungsi selidik. 
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Lampiran 1.3 Daftar Hadir Siswa 

Daftar Hadir Siswa Kelas XI MIA 4 SMA Negeri 20 Gowa 

No Nama 
Pertemuan 

1 2 3 4 5 6 

1 Alisya Novita Sari 

P 

R 

E 

 

T 

E 

S 

T 

√ √ √ √ 

P 

O 

S 

T 

 

T 

E 

S 

T 

2 Agustian a √ √ √ 

3 Aldi Saputra √ √ √ √ 

4 Arini a √ √ √ 

5 Dwi Andika √ √ √ √ 

6 Hardiansa √ √ √ √ 

7 Hasniar Ramadhani √ √ √ √ 

8 Hildayanti √ √ √ √ 

9 Kaisar √ √ √ √ 

10 Mizwar √ √ √ √ 

11 Muh. Aril Husain √ √ √ a 

12 Muh. Danil a √ √ √ 

13 Muh. Ismail √ √ a √ 

14 Muhammad Ariel √ √ √ √ 

15 Nudhifa Nur √ √ √ √ 

16 Nur Fadilah √ √ √ √ 

17 Nursyamsi √ √ √ √ 

18 Nurul Inaya √ √ √ √ 

19 Rahmaniar √ √ √ √ 

20 Rahmat Nurhidayat √ √ √ √ 

21 Rezky Aditya a √ √ √ 

22 Rizky Ahmad Ramli √ √ √ a 

23 Zakia √ √ √ √ 

24 Khairi Abdurrahman √ √ √ √ 

25 Firman √ √ √ √ 
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Lampiran 1.4 Jadwal Penelitian 
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Lampiran 2.1 Instrumen Tes Hasil Belajar Siswa 

Tes Hasil Belajar Matematika (Pre-Test dan Post-Test) Melalui Penerapan         

Model Missoury Mathematics Project (MMP) 

Nama Sekolah : SMA Negeri 20 Gowa Mata Pelajaran : Matematika Wajib 

Nama   :     Pokok Bahasan : Program Linear 

NIS   :     Hari/Tanggal   :  

Kelas   :     Alokasi Waktu  : 50 𝑀𝑒𝑛𝑖𝑡 

A. Petunjuk Soal 

1. Tuliskan terlebih dahulu identitas anda pada tempat yang telah disediakan! 

2. Bacalah baik-baik soal sebelum anda mengerjakan! 

3. Jawablah terlebih dahulu soal yang menurut anda mudah! 

4. Periksa kembali jawaban anda sebelum di kumpulkan! 

 

B. Soal 

No Kompetensi Dasar Indikator Soal Skor 

1.  

Menjelaskan 

program linear dua 

variabel dan 

metode 

penyelesaiannya 

dengan    

menggunakan 

masalah 

kontekstual. 

Menyusun model 

matematika dari 

permasalahan 

program linear. 

Susunlah model 

matematika dalam 

bentuk sistem 

pertidaksamaan dari 

pernyataan berikut ini! 

(i) Nilai paling besar bagi 

4y – 3x adalah 60. 

(ii) Nilai terkecil bagi 3y 

+ 2x adalah 60. 

(iii) Jumlah 2y dan 3x 

tidak boleh melebihi 90. 

(iv) Nilai bagi 3y – x 

lebih dari 15. 

20 

2. 

Menjelaskan 

program linear dua 

variabel dan 

metode 

penyelesaiannya 

Membuat grafik 

dari kendala yang 

terdapat dalam 

permasalahan 

program linear. 

Tentukan himpunan 

penyelesaian sistem 

pertidaksamaan berikut 

dan buatlah grafiknya! 

35 
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No Kompetensi Dasar Indikator Soal Skor 

dengan    

menggunakan 

masalah 

kontekstual. 

 

{

2𝑥 + 𝑦 ≤ 4
  𝑥 + 𝑦 ≤ 3

          
𝑥 ≥ 0
𝑦 ≥ 0

  

3. 

Menjelaskan 

kontekstual yang 

berkaitan dengan 

program linear dua 

variabel. 

Menentukan nilai 

optimum dengan 

menggunakan 

fungsi selidik. 

Andin memiliki toko 

bunga, di toko tersebut 

menjual 2 macam 

karangan bunga. 

Kerangan bunga pertama 

membutuhkan 20 tangkai 

bunga melati dan 30 

tangkai bunga mawar. 

Karangan bunga kedua 

membutuhkan 10 tangkai 

bunga melati dan 30 

tangkai bunga mawar, 

persediaan bunga melati 

dan bunga mawar 

masing-masing 400 dan 

900 tangkai. Karangan 

bunga pertama dijual 

seharga Rp. 300.000,00 

dan karangan bunga 

kedua dijual seharga Rp. 

200.000,00. Supaya 

pendapatan dari 

penjualan karangan 

bunga mencapai 

maksimum, berapakah 

jumlah karangan bunga 

kedua yang harus 

disediakan? 

45 
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C. Alternatif Jawaban 

No Penyelesaian Skor Bobot 

1.  

Susunlah model matematika dalam bentuk sistem pertidaksamaan dari 

pernyataan berikut ini! 

(i) Nilai paling besar bagi 4y – 3x adalah 60. 

(ii) Nilai terkecil bagi 3y + 2x adalah 60. 

(iii) Jumlah 2y dan 3x tidak boleh melebihi 90. 

(iv) Nilai bagi 3y – x lebih dari 15. 

 

 

Model matematika dalam bentuk sistem 

pertidaksamaan linear 

(i)   4𝑦 − 3𝑥 ≤ 60 

(ii)  3𝑦 + 2𝑥 ≥ 60 

(iii) 2𝑦 + 3𝑥 ≤ 90 

(iv)  3𝑦 −   𝑥 > 15 

Jadi, Model matematika dalam bentuk sistem 

pertidaksamaan linear adalah 4𝑦 − 3𝑥 ≤ 60; 3𝑦 +
2𝑥 ≥ 60; 2𝑦 + 3𝑥 ≤ 90 dan  3𝑦 −   𝑥 > 15 

 

4 

4 

4 

4 

 

4 

 

20 

2. 

Tentukan himpunan penyelesaian sistem pertidaksamaan berikut dan 

buatlah grafiknya! 

{

2𝑥 + 𝑦 ≤ 4
  𝑥 + 𝑦 ≤ 3

          
𝑥 ≥ 0
𝑦 ≥ 0

  

 

 

2𝑥 + 𝑦 = 4 

x 0 2 

y 4 0 

v 

 𝑥 + 𝑦 = 3 

x 0 3 

y 3 0 

v 

Ambil titik selidik (1,2) 

 2𝑥 + 𝑦 ≤ 4 

     2(1) + 2 ≤ 4  

           4 ≤ 4   
 

    𝑥 + 𝑦 ≤ 3 

           1 + 2 ≤ 3  

          3 ≤ 3  
 

 𝑥 ≥ 0 

1 ≥ 0  

 

 

8 

 

 

 

5 

 

 

 

5 

 

 

 

4 

 

35 
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No Penyelesaian Skor Bobot 

 𝑦 ≥ 0 

2 ≥ 0  
Arsirlah daerah yang memuat titik (1,2) 

jadi, daerah penyelesaiannya adalah daerah yang diarsir 

 

4 

 

 

 

 

 

8 

 

 

 

 

 

 

1 

3. 

Andin memiliki toko bunga, di toko tersebut menjual 2 macam karangan 

bunga. Kerangan bunga pertama membutuhkan 20 tangkai bunga melati 

dan 30 tangkai bunga mawar. Karangan bunga kedua membutuhkan 10 

tangkai bunga melati dan 30 tangkai bunga mawar, persediaan bunga 

melati dan bunga mawar masing-masing 400 dan 900 tangkai. Karangan 

bunga pertama dijual seharga Rp. 300.000,00 dan karangan bunga kedua 

dijual seharga Rp. 200.000,00. Supaya pendapatan dari penjualan 

karangan bunga mencapai maksimum, berapakah jumlah karangan bunga 

kedua yang harus disediakan? 

 

 

Variabel Keputusan 

Misalkan: 𝑥 = 𝑘𝑎𝑟𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑏𝑢𝑛𝑔𝑎 1 

                   𝑦 = 𝑘𝑎𝑟𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑏𝑢𝑛𝑔𝑎 2   

Jenis 

Bunga 

Karangan 

Bunga 1 (x) 

Karangan 

Bunga 2 (y) 
Total 

Melati 20 10 400 

Mawar 30 30 900 

Harga 300.000 200.000  

 

Model Matematika 

20𝑥 + 10𝑦 ≤ 400  

30𝑥 + 30𝑦 ≤ 900  

                  𝑥 ≥ 0  

                  𝑦 ≥ 0  

 

Bentuk Sederhana 

2𝑥 + 𝑦 ≤ 40  

  𝑥 + 𝑦 ≤ 30  

          𝑥 ≥ 0  

          𝑦 ≥ 0  

 

 

 

5 

 

 

 

 

 

 

 

5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

45 
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No Penyelesaian Skor Bobot 

Fungsi Tujuan 

𝑓(𝑥, 𝑦) = 300.000𝑥 + 200.000𝑦  

Menentukan Sumbu x dan y 

 2𝑥 + 𝑦 = 40 

        untuk 𝑥 = 0 

      2(0) + 𝑦 = 40  

                     𝑦 = 40     (0,40)   

        untuk 𝑦 = 0 

         2𝑥 + 0 = 40  

                    𝑥 = 20     (20,0)   
 

 𝑥 + 𝑦 = 30 

        untuk 𝑥 = 0 

           0 + 𝑦 = 30  

                     𝑦 = 30     (0,30)   

        untuk 𝑦 = 0 

            𝑥 + 0 = 30  

                    𝑥 = 30     (30,0)   

 

Daerah Himpunan Penyelesaian 

 

Titik Potong 

2𝑥 + 𝑦 = 40 … … 𝑝𝑒𝑟𝑠𝑎𝑚𝑎𝑎𝑛 1  

  𝑥 + 𝑦 = 30 … … 𝑝𝑒𝑟𝑠𝑎𝑚𝑎𝑎𝑛 2  
Eliminasi y pada persamaan 1 dan 2 

2𝑥 + 𝑦 = 40  

  𝑥 + 𝑦 = 30    _ 

                   𝑥 = 10  

nilai 𝑥 = 10, subtitusikan nilai x pada persamaan 2 

     𝑥 + 𝑦 = 30 

  10 + 𝑦 = 30 

             𝑦 = 30 − 10 

 

3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5 

 

 

 

 

 

 

 

 

8 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

7 
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No Penyelesaian Skor Bobot 

             𝑦 = 20 
maka diperoleh titik (x,y) = (10,20) 

 

Menguji titik sudut 

Titik 

(x,y) 
𝑓(𝑥, 𝑦) = 300.000𝑥 + 200.000𝑦 

(0,0) 300.000(0) + 200.000(0) = 0  

(0,30) 
300.000(0) + 200.000(30) =
6.000.000  

(10,20) 
300.000(10) + 200.000(20) =
7.000.000  

(20,0) 
300.000(20) + 200.000(0) =
6.000.000  

jadi, pendapatan maksimum adalah Rp. 7.000.000,00 

diperoleh jika terjual 10 karangan bunga pertama dan 

20 karangan bunga kedua. 

 

 

 

 

 

 

 

 

10 

 

 

 

 

 

2 
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Lampiran 2.2 Instrumen Lembar Observasi Altivitas Siswa 

Lembar Observasi Aktivitas Siswa Melalui Penerapan Model Missoury 

Mathematics Project (MMP) 

 

Nama Sekolah   : SMA Negeri 20 Gowa Pokok Bahasan  : Program Linear 

Mata Pelajaran  : Matematiaka  Hari/Tanggal    :  

Kelas/Semester : XI MIA 4/Ganjil    

 

A. Petunjuk Pengisian 

Amatilah hal-ha yang menyangkut aktivitas siswa selama kegiatan 

pembelajaran berlangsung, kemudian isilah lembar pengamatan dengan prosedur 

sebagai berikut: 

1. Pengamatan dilakukan terhadap aktivitas siswa selama proses pembelajaran 

berlangsung mulai dari kegiatan awal sampai dengan akhir pembelajaran. 

2. Kategori pengamatan ditulis secara berurutan sesuai dengan kejadian yang 

dilakukan siswa dan ditulis dalam kolom tersebut. 

 

B. Lembar Pengamatan 

No 
Komponen yang 

Diamati 

Pertemuan Rata-

Rata 
(%) 

I II III IV V VI 

1.  

Siswa yang 

mendengarkan dan 

memperhatikan motivasi 

yang disampaikan oleh 

guru matematika. 

P 

R 

E 

T 

E 

S 

T 

    

P 

O 

S 

T 

T 

E 

S 

T 

  

2.  

Siswa yang 

memperhatikan dan 

mencatat tujuan 

pembeajaran yang 

disampaikan oleh guru 

matematika. 

      

3.  

Siswa yang 

memperhatikan 

pembahasan materi 

pelajaran matematika 

yang diajarkan oleh guru 

matematika. 

      

4. 

Siswa yang aktif 

bekerjasama dan 

bersiskusi dengan siswa 

lain dalam kelompoknya. 
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No 
Komponen yang 

Diamati 

Pertemuan Rata-

Rata 
(%) 

I II III IV V VI 

5. 

Siswa yang dapat 

mempresentasikan 

jawabannya di depan. 

      

6. 

Siswa yang memberikan 

tanggapan terhadap 

presentasi kelompok lain. 

      

7. 

Siswa yang 

menyimpulkan hasil 

diskusi. 

      

8. 

Siswa yang menanyakan 

hal-hal yang belum 

dimengerti dari tugas 

yang diberikan oleh guru 

matematika. 

      

9. 

Siswa yang 

menyelesaikan tugas 

latihan yang diberikan 

oleh guru matematika. 

      

10. 

Siswa yang mengerjakan 

Lembar Kerja Siswa 

(LKS) yang diberikan 

oleh guru matematika. 

      

11. 

Siswa yang membuat 

rangkuman atau 

kesimpulan materi 

program linear yang telah 

dipelajari. 

      

12. 

Siswa yang mencatat 

Pekerjaan Rumah (PR) 

yang diberikan guru 

matematika. 

      

Gowa,                       2023 

Pengamat/Observer 

  

  

 

 (                               )   
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Lampiran 2.3 Instrumen Angket Respons Siswa 

Angket Respons Siswa Terhadap Pelaksanaan Pembelajaran Matematika Melalui 

Model Missoury Mathematics Project (MMP) 

Nama  :  

NIS  :  

Kelas  : 

A. Petunjuk 

1. Sebelum mengisi angket respon ini, pasti anda telah mengikuti pembelajaran 

matematika melalui model Missouri Mathematics Project. 

2. Tuliskan terlebih dahulu identitas anda pada tempat yang telh disediakan! 

3. Berikan tanda cek (√) pada kolom jawaban yang sesuai pada tempat yang 

disediakan. 

4. Respon yang anda berikan tidak mempengaruhi penilaian hasil belajar. 

No Pernyataan 
Tanggapan 

Ya Tidak 

1. Saya lebih mudah memahami materi pelajaran matematika 

dengan penerapan model Missouri Mathematics Project. 

  

2. Saya lebih banyak mempunyai waktu untuk belajar 

matematika dengan model Missouri Mathematics Project. 

  

3. 
Saya merasa pembelajaran matematikan dengan model 

Missouri Mathematics Project sangat membantu dalam 

proses pembelajaran. 

  

4. 
Penerapan model Missouri Mathematics Project dalam 

proses pembelajaran matematika memberikan saya 

pengalaman baru dalam belajar matematika. 

  

5. Penerapan model Missouri Mathematics Project pada 

materi pelajaran matematika sangat berkesan bagi saya 

  

6. Saya merasa senang belajar matematika dengan penerapan 

model Missouri Mathematics Project. 

  

7. Saya lebih memperhatikan pelajaran matematika dengan 

penerepan model Missouri Mathematics Project. 

  

8. 
Penerapan model Missouri Mathematics Project 

mempermudah saya dalam melakukan proses pembelajaran 

matematika. 

  

9. Penerapan model Missouri Mathematics Project dapat 

menghilangkan rasa bosan saya saat belajar matematika. 
  

10. 
Saya sangat setuju dalam proses pembelajaran 

menggunakan penerapan model Missouri Mathematics 

Project. 
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Lampiran 2.4 Instrumen Keterlaksanaan Pembelajaran 

Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran Melalui Penerapan Model 

Missoury Mathematics Project (MMP) 

Nama Sekolah   : SMA Negeri 20 Gowa Pokok Bahasan  : Program Linear 

Mata Pelajaran  : Matematiaka  Pertemuan Ke-   :  

Kelas/Semester : XI MIA 4/Ganjil  Hari/Tanggal    :  
 

A. Petunjuk Pengisian 

Amatilah dengan cermat Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) yang sedang 

berlangsung, nilailah semua aspek kemampuan pembelajaran dengan memberi 

tanda cek (√) pada kolom yang telah disediakan sesuai dengan penelitian anda. 

Keterangan: 

1 = Kurang Baik 

2 = Cukup Baik 

3 = Baik 

4 = Sangat Baik 

  

B. Lembar Pengamatan 

Aspek yang Diamati 
Penilaian 

1 2 3 4 

I. Pendahuluan 

Tahap : Pendahuluan/Review 

Guru matematika membuka pembelajaran dengan salam dan 

mengecek kehadiran siswa. 

    

Guru matematika menyampaikan tujuan pembelajaran.     

Guru matematika mengingatkan kembali siswa mengenai materi 

pada pertemuan sebelumnya. 

    

Guru matematika membahas soal pekerjaan rumah yang 

diberikan pada pertemuan sebelumnya dengan membahas soal 

yang dianggap sulit oleh siswa (jika ada). 

    

Guru matematika memberi motivasi kepada siswa.     

II. Kegiatan Inti 

Tahap : Pengembangan 

Guru matematika menjelaskan materi ajar.     

Guru matematika memberikan contoh soal serta 

penyelesaiannya. 

    

Guru matematika mengajak siswa untuk berdiskusi dan 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya. 
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Aspek yang Diamati 
Penilaian 

1 2 3 4 

Tahap : Latihan Terkontrol 

Guru matematika membagi siswa kedalam kelompok pada saat 

latihan terkontrol. 

    

Guru matematika memberikan rangkaian soal untuk dikerjakan 

secara berkelompok. 

    

Guru matematika memantau dan membimbing kegiatan siswa 

saat belajar berkelompok. 

    

Guru matematika menunjuk salah satu anggota kelompok secara 

acak untuk menjawab soal di papan tulis. 

    

Tahap : Kerja Mandiri/Seatwork 

Guru matematika memberikan instruksi kepada siswa agar 

kembali ke tempat duduk masing-masing. 

    

Guru matematika memberikan rangkaian soal program linear 

kepada siswa untuk dikerja mandiri. 

    

III. Penutup 

Tahap : Penutup 

Guru matematika mengarahkan siswa untuk merangkum materi.     

Guru matematika memberikan pekerjaan rumah kepada siswa.     

Guru matematika mengakhiri pembelajaran dengan salam     

 

C. Catatan Pengamat/Obeserver 

...............................................................................................................................

...............................................................................................................................

...............................................................................................................................

............................................................................................................................... 

Gowa,                             2023 

Pengamat/Observer 

  

 

 

 (..............................)   
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Lampiran 3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

3.1  Lampiran Daftar Nilai Hasil Belajar Matematika Siswa              

(Pre-Test, Post-Test, dan N-gain) 

3.2  Lampiran Analisis Data Hasil Belajar Matematika Siswa    

(Pre-Test dan Post-Test) 

3.3  Lampiran Hasil Analisis Data Aktivitas Siswa 

3.4  Lampiran Hasil Analisis Data Respons Siswa 

3.5  Lampiran Hasil Analisis Keterlaksanaan Pembelajaran 

3.6  Lampiran Analisis Deskriptif dan Inferensial 
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Lampiran 3.1  Daftar Nilai Hasil Belajar Matematika Siswa                            

(Pre-Test, Post-Test, dan N-gain) 

 

No Nama L/P 
Pre-Test Post-Test N-Gain 

Nilai Ket Nilai Ket Nilai Ket 

1 Alisya Novita Sari P 25 Tidak Tuntas 93 Tuntas 0.9 Tinggi 

2 Agustian L 10 Tidak Tuntas 78 Tuntas 0.75 Tinggi 

3 Aldi Saputra L 15 Tidak Tuntas 85 Tuntas 0.83 Tinggi 

4 Arini P 12 Tidak Tuntas 80 Tuntas 0.77 Tinggi 

5 Dwi Andika L 6 Tidak Tuntas 86 Tuntas 0.85 Tinggi 

6 Hardiansa L 6 Tidak Tuntas 83 Tuntas 0.81 Tinggi 

7 Hasniar Ramadhani P 20 Tidak Tuntas 93 Tuntas 0.91 Tinggi 

8 Hildayanti P 10 Tidak Tuntas 74 Tidak Tuntas 0.71 Tinggi 

9 Kaisar L 10 Tidak Tuntas 83 Tuntas 0.81 Tinggi 

10 Mizwar L 12 Tidak Tuntas 81 Tuntas 0.78 Tinggi 

11 Muh. Aril Husain L 5 Tidak Tuntas 78 Tuntas 0.76 Tinggi 

12 Muh. Danil L 24 Tidak Tuntas 90 Tuntas 0.86 Tinggi 

13 Muh. Ismail L 10 Tidak Tuntas 87 Tuntas 0.85 Tinggi 

14 Muhammad Ariel L 14 Tidak Tuntas 79 Tuntas 0.75 Tinggi 

15 Nudhifa Nur P 10 Tidak Tuntas 80 Tuntas 0.77 Tinggi 

16 Nur Fadilah P 15 Tidak Tuntas 98 Tuntas 0.97 Tinggi 

17 Nursyamsi P 14 Tidak Tuntas 90 Tuntas 0.88 Tinggi 

18 Nurul Inaya P 15 Tidak Tuntas 90 Tuntas 0.88 Tinggi 

19 Rahmaniar P 15 Tidak Tuntas 88 Tuntas 0.85 Tinggi 

20 Rahmat Nurhidayat L 8 Tidak Tuntas 78 Tuntas 0.76 Tinggi 

21 Rezky Aditya L 20 Tidak Tuntas 84 Tuntas 0.8 Tinggi 

22 Rizky Ahmad Ramli L 5 Tidak Tuntas 70 Tidak Tuntas 0.68 Sedang 

23 Zakia P 22 Tidak Tuntas 92 Tuntas 0.89 Tinggi 

24 Khairi Abdurrahman L 8 Tidak Tuntas 82 Tuntas 0.8 Tinggi 

25 Firman L 6 Tidak Tuntas 84 Tuntas 0.82 Tinggi 

Rata-rata 312  2106  20.44  
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Lampiran 3.2  Analisis Data Hasil Belajar Matematika Siswa                           

(Pre-Test dan Post-Test) 

 

Analisis Hasil Belajar Matematika Siswa dengan SPSS 25 

 

Statistics 

 Pre-Test Post-Test N-Gain 

N Valid 25 25 25 

Missing 0 0 0 

Mean 12.6800 84.2800 .8180 

Median 12.0000 84.0000 .8100 

Mode 10.00 90.00 .77
a
 

Std. Deviation 5.88586 6.52891 .06727 

Variance 34.643 42.627 .005 

Range 20.00 28.00 .29 

Minimum 5.00 70.00 .68 

Maximum 25.00 98.00 .97 

Sum 317.00 2107.00 20.45 

 

 

Tabel Distribusi Frekuensi Pre-Test 

Pre-Test 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 5.00 2 8.0 8.0 8.0 

6.00 3 12.0 12.0 20.0 

8.00 2 8.0 8.0 28.0 

10.00 5 20.0 20.0 48.0 

12.00 2 8.0 8.0 56.0 

14.00 2 8.0 8.0 64.0 

15.00 4 16.0 16.0 80.0 

20.00 2 8.0 8.0 88.0 

22.00 1 4.0 4.0 92.0 

24.00 1 4.0 4.0 96.0 

25.00 1 4.0 4.0 100.0 

Total 25 100.0 100.0  
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Tabel Distribusi Frekuensi Post-Test 

Post-Test 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 70.00 1 4.0 4.0 4.0 

74.00 1 4.0 4.0 8.0 

78.00 2 8.0 8.0 16.0 

79.00 2 8.0 8.0 24.0 

80.00 2 8.0 8.0 32.0 

81.00 1 4.0 4.0 36.0 

82.00 1 4.0 4.0 40.0 

83.00 2 8.0 8.0 48.0 

84.00 2 8.0 8.0 56.0 

85.00 1 4.0 4.0 60.0 

86.00 1 4.0 4.0 64.0 

87.00 1 4.0 4.0 68.0 

88.00 1 4.0 4.0 72.0 

90.00 3 12.0 12.0 84.0 

92.00 1 4.0 4.0 88.0 

93.00 2 8.0 8.0 96.0 

98.00 1 4.0 4.0 100.0 

Total 25 100.0 100.0  

 

 

Tabel Distribusi Frekuensi N-Gain 

N-Gain 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid .68 1 4.0 4.0 4.0 

.71 1 4.0 4.0 8.0 

.75 2 8.0 8.0 16.0 

.76 1 4.0 4.0 20.0 

.77 3 12.0 12.0 32.0 

.78 1 4.0 4.0 36.0 

.80 2 8.0 8.0 44.0 

.81 2 8.0 8.0 52.0 

.82 1 4.0 4.0 56.0 

.83 1 4.0 4.0 60.0 
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.85 3 12.0 12.0 72.0 

.86 1 4.0 4.0 76.0 

.88 2 8.0 8.0 84.0 

.89 1 4.0 4.0 88.0 

.90 1 4.0 4.0 92.0 

.91 1 4.0 4.0 96.0 

.97 1 4.0 4.0 100.0 

Total 25 100.0 100.0  
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Lampiran 3.3  Hasil Analisis Data Aktivitas Siswa 

No Komponen yang Diamati 
Pertemuan Rata-

Rata 
(%) 

I II III IV V VI 

1.  

Siswa yang mendengarkan dan 

memperhatikan motivasi yang 

disampaikan oleh guru matematika. 

P 

R 

E 

T 

E 

S 

T 

21 25 24 23 

P 

O 

S 

T 

T 

E 

S 

T 

23.25 93 

2.  

Siswa yang memperhatikan dan 

mencatat tujuan pembeajaran yang 

disampaikan oleh guru matematika. 

21 25 24 23 23.25 93 

3.  

Siswa yang memperhatikan 

pembahasan materi pelajaran 

matematika yang diajarkan oleh 

guru matematika. 

21 25 24 23 23.25 93 

4. 

Siswa yang aktif bekerjasama dan 

bersiskusi dengan siswa lain dalam 

kelompoknya. 

20 23 22 22 21.75 87 

5. 

Siswa yang dapat 

mempresentasikan jawabannya di 

depan. 

10 10 10 10 10.00 40 

6. 
Siswa yang memberikan tanggapan 

terhadap presentasi kelompok lain. 
10 10 10 10 10.00 40 

7. 
Siswa yang menyimpulkan hasil 

diskusi. 
5 5 5 5 5.00 20 

8. 

Siswa yang menanyakan hal-hal 

yang belum dimengerti dari tugas 

yang diberikan oleh guru 

matematika. 

21 24 24 20 22.25 89 

9. 

Siswa yang menyelesaikan tugas 

latihan yang diberikan oleh guru 

matematika. 

21 25 24 23 23.25 93 

10. 

Siswa yang mengerjakan Lembar 

Kerja Siswa (LKS) yang diberikan 

oleh guru matematika. 

20 23 22 22 21.75 87 

11. 

Siswa yang membuat rangkuman 

atau kesimpulan materi program 

linear yang telah dipelajari. 

21 25 24 23 23.25 93 

12. 

Siswa yang mencatat Pekerjaan 

Rumah (PR) yang diberikan guru 

matematika. 

21 25 24 23 23.25 93 

Jumlah 229.3 921 

Rata-rata 19 77 
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Lampiran 3.4  Hasil Analisis Data Respons Siswa 

No Pernyataan 

Jawaban Ya Jawaban Tidak 

Juml

ah 

Persentase 

(%) 
Jumlah 

Persentase 

(%) 

1. 

Saya lebih mudah memahami materi 

pelajaran matematika dengan 

penerapan model Missouri 

Mathematics Project. 

24 96 1 4 

2. 

Saya lebih banyak mempunyai waktu 

untuk belajar matematika dengan 

model Missouri Mathematics Project. 

25 100 0 0 

3. 

Saya merasa pembelajaran 

matematikan dengan model Missouri 

Mathematics Project sangat membantu 

dalam proses pembelajaran. 

23 92 2 8 

4. 

Penerapan model Missouri 

Mathematics Project dalam proses 

pembelajaran matematika 

memberikan saya pengalaman baru 

dalam belajar matematika. 

17 68 8 32 

5. 

Penerapan model Missouri 

Mathematics Project pada materi 

pelajaran matematika sangat berkesan 

bagi saya 

24 96 1 4 

6. 

Saya merasa senang belajar 

matematika dengan penerapan model 

Missouri Mathematics Project. 

24 96 1 4 

7. 

Saya lebih memperhatikan pelajaran 

matematika dengan penerepan model 

Missouri Mathematics Project. 

25 100 0 0 

8. 

Penerapan model Missouri 

Mathematics Project mempermudah 

saya dalam melakukan proses 

pembelajaran matematika. 

24 96 1 4 

9. 

Penerapan model Missouri 

Mathematics Project dapat 

menghilangkan rasa bosan saya saat 

belajar matematika. 
 

24 96 1 4 

10. 

Saya sangat setuju dalam proses 

pembelajaran menggunakan penerapan 

model Missouri Mathematics Project. 

25 100 0 0 

Jumlah 235 940 15 60 

Rata-rata 23.4 94 1.5 6 
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Lampiran 3.5  Hasil Analisis Keterlaksanaan Pembelajaran 

Aspek yang Diamati 
Penilaian 

𝒙̅ 
I II III IV 

Pendahuluan 

Tahap : Pendahuluan/Review 

Guru matematika membuka pembelajaran 

dengan salam dan mengecek kehadiran siswa. 
4 4 4 4 4.0 

Guru matematika menyampaikan tujuan 

pembelajaran. 
4 4 3 4 3.8 

Guru matematika mengingatkan kembali siswa 

mengenai materi pada pertemuan sebelumnya. 
4 4 4 4 4.0 

Guru matematika membahas soal pekerjaan 

rumah yang diberikan pada pertemuan 

sebelumnya dengan membahas soal yang 

dianggap sulit oleh siswa (jika ada). 

3 4 4 3 3.5 

Guru matematika memberi motivasi kepada 

siswa. 
3 4 3 4 3.5 

Jumlah    18,8      

Rata-Rata 3.8 

Kegiatan Inti 

Tahap : Pengembangan 

Guru matematika menjelaskan materi ajar. 4 4 4 4 4.0 

Guru matematika memberikan contoh soal serta 

penyelesaiannya. 
4 4 4 3 3.8 

Guru matematika mengajak siswa untuk 

berdiskusi dan memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk bertanya. 

4 4 4 4 4.0 

Tahap : Latihan Terkontrol 

Guru matematika membagi siswa kedalam 

kelompok pada saat latihan terkontrol. 
4 4 4 4 4.0 

Guru matematika memberikan rangkaian soal 

untuk dikerjakan secara berkelompok. 
4 4 4 4 4.0 

Guru matematika memantau dan membimbing 

kegiatan siswa saat belajar berkelompok. 
4 4 4 4 4.0 

Guru matematika menunjuk salah satu anggota 

kelompok secara acak untuk menjawab soal di 

papan tulis. 

4 4 4 3 3.8 

Tahap : Kerja Mandiri/Seatwork 

Guru matematika memberikan instruksi kepada 

siswa agar kembali ke tempat duduk masing-

masing. 

4 4 4 4 4.0 
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Aspek yang Diamati 
Penilaian 

𝒙̅ 
I II III IV 

Guru matematika memberikan rangkaian soal 

program linear kepada siswa untuk dikerja 

mandiri. 

4 4 3 4 3.8 

Jumlah 35.4 

Rata-Rata 3.9 

Tahap : Penutup 

Guru matematika mengarahkan siswa untuk 

merangkum materi. 
3 4 4 4 3.8 

Guru matematika memberikan pekerjaan rumah 

kepada siswa. 
4 3 3 3 3.3 

Guru matematika mengakhiri pembelajaran 

dengan salam 
4 4 4 4 4.0 

Jumlah 11.1 

Rata-Rata 3.7 

Rata-Rata Keseluruhan 3.8 
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Lampiran 3.6  Analisis Deskriptif dan Inferensial 

Analisis Data Deskriptif 

Descriptives 

 Statistic Std. Error 

Pre-Test Mean 12.6800 1.17717 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 10.2504  

Upper Bound 15.1096  

5% Trimmed Mean 12.4333  

Median 12.0000  

Variance 34.643  

Std. Deviation 5.88586  

Minimum 5.00  

Maximum 25.00  

Range 20.00  

Interquartile Range 7.00  

Skewness .637 .464 

Kurtosis -.426 .902 

Post-Test Mean 84.2800 1.30578 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 81.5850  

Upper Bound 86.9750  

5% Trimmed Mean 84.3222  

Median 84.0000  

Variance 42.627  

Std. Deviation 6.52891  

Minimum 70.00  

Maximum 98.00  

Range 28.00  

Interquartile Range 10.50  

Skewness .002 .464 

Kurtosis -.108 .902 

N-Gain Mean .8180 .01345 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound .7902  

Upper Bound .8458  

5% Trimmed Mean .8176  

Median .8100  

Variance .005  

Std. Deviation .06727  

Minimum .68  
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Maximum .97  

Range .29  

Interquartile Range .10  

Skewness .112 .464 

Kurtosis -.058 .902 

 

Analisis Inferensial 

Uji Normalitas 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnov
a
 

Statistic df Sig. 

Pre-Test .156 25 .121 

Post-Test .090 25 .200
*
 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Uji T-test Hasil Belajar Siswa 

 

One-Sample Statistics 

 N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

Post-Test 25 84.2800 6.52891 1.30578 

 

One-Sample Test 

 

Test Value = 75 

t df Sig. (2-tailed) Mean Difference 

95% Confidence Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Post-Test 7.107 24 .000 9.28000 6.5850 11.9750 

 

Uji T-test N-Gain 

 

One-Sample Statistics 

 N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

N-Gain 25 .8180 .06727 .01345 
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One-Sample Test 

 

Test Value = 0.30 

t df Sig. (2-tailed) Mean Difference 

95% Confidence Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

N-Gain 38.503 24 .000 .51800 .4902 .5458 

 

 

Uji Proporsi Satu Pihak (Pihak Kanan) 

𝑧 =
𝑥

𝑛
−𝜋0

√
𝜋0(1−𝜋0)

𝑛

  

Keterangan: 

 x   = Jumlah siswa yang tuntas 

 n   = Jumlah Sampel 

 𝜋0 = Hipotesis nol 

 z   = zhtung 

𝑧 =
𝑥

𝑛
−𝜋0

√
𝜋0(1−𝜋0)

𝑛

  

𝑧 =
23

25
−0,749

√
0,749(1−0,749)

25

  

𝑧 =
0,290−0,749

√
0,187999

25

  

𝑧 =
0,171

√0,00751996
  

𝑧 =
0,171

0,087
  

𝑧 = 1,966  

Hasil ztabel = 0,5 − 𝛼 = 0,5 − 0,05 = 0,45  
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Tabel t untuk Nilai Pos-Test dan N-Gain 

DK 

a Unuk Uji Satu Pihak (One Tail Test) 

0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 

a Unuk Uji Dua Pihak (Two Tail Test) 

0.20 0.10 0.05 0.02 0.005 

1 3.078 6.314 12.706 31.821 63.657 

2 1.886 2.920 4.303 6.965 9.925 

3 1.638 2.353 3.182 4.541 5.841 

4 1.533 2.132 2.776 3.747 4.604 

5 1.476 2.015 2.571 3.385 4.032 

6 1.440 1.943 2.447 3.145 3.707 

7 1.415 1.895 2.365 2.998 3.499 

8 1.397 1.860 2.306 2.896 3.355 

9 1.383 1.833 2.262 2.821 3.250 

10 1.372 1.812 2.228 2.764 3.169 

11 1.363 1.796 2.201 2.718 3.106 

12 1.356 1.782 2.179 2.681 3.055 

13 1.350 1.771 2.160 2.650 3.012 

14 1.345 1.761 2.145 2.624 2.977 

15 1.341 1.753 2.131 2.602 2.947 

16 1.337 1.746 2.120 2.583 2.921 

17 1.333 1.740 2.110 2.567 2.898 

18 1.330 1.734 2.101 2.552 2.878 

19 1.328 1.729 2.093 2.539 2.861 

20 1.235 1.725 2.086 2.528 2.845 

21 1.323 1.721 2.080 2.518 2.831 

22 1.321 1.717 2.074 2.508 2.819 

23 1.319 1.714 2.069 2.500 2.807 

24 1.318 1.711 2.064 2.492 2.797 

25 1.316 1.708 2.060 2.485 2.787 

26 1.315 1.706 2.056 2.479 2.779 

27 1.314 1.703 2.052 2.473 2.771 

28 1.313 1.701 2.048 2.467 2.763 

29 1.311 1.699 2.045 2.462 2.756 

30 1.310 1.697 2.042 2.457 2.750 

40 1.303 1.697 2.021 2.423 2.704 

60 1.296 1.671 2.000 2.390 2.660 

120 1.289 1.658 1.980 2.358 2.617 

Sumber : Muhid (Syahputra, 2020) 
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Lampiran 4.1 Observasi Aktivitas Siswa 

Pertemuan 1 

No Nama L/P 
Aktivitas Siswa 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

1 Alisya Novita Sari P √ √ √ √ - √ - √ √ √ √ √ 

2 Agustian L - - - - - - - - - - - - 

3 Aldi Saputra L √ √ √ √ - - - √ √ √ √ √ 

4 Arini P - - - - - - - - - - - - 

5 Dwi Andika L √ √ √ √ √ - - √ √ √ √ √ 

6 Hardiansa L √ √ √ √ - √ - √ √ √ √ √ 

7 Hasniar Ramadhani P √ √ √ √ - √ - √ √ √ √ √ 

8 Hildayanti P √ √ √ √ - √ √ √ √ √ √ √ 

9 Kaisar L √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

10 Mizwar L √ √ √ √ - - - √ √ √ √ √ 

11 Muh. Aril Husain L √ √ √ √ - - - √ √ √ √ √ 

12 Muh. Danil L - - - - - - - - - - - - 

13 Muh. Ismail L √ √ √ √ - - - √ √ √ √ √ 

14 Muhammad Ariel L √ √ √ √ √ - - √ √ √ √ √ 

15 Nudhifa Nur P √ √ √ √ √ √ - √ √ √ √ √ 

16 Nur Fadilah P √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

17 Nursyamsi P √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

18 Nurul Inaya P √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

19 Rahmaniar P √ √ √ √ √ - - √ √ √ √ √ 

20 Rahmat Nurhidayat L √ √ √ √ - - - √ √ √ √ √ 

21 Rezky Aditya L - - - - - - - - - - - - 

22 Rizky Ahmad Ramli L √ √ √ √ √ - - √ √ - √ √ 

23 Zakia P √ √ √ √ - √ - √ √ √ √ √ 

24 Khairi Abdurrahman L √ √ √ √ √ - - √ √ √ √ √ 

25 Firman L √ √ √ √ - - - √ √ √ √ √ 

 Keterangan: √ = Siswa yang melakukan aktivitas sesuai kategori 
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Pertemuan 2 

No Nama L/P 
Aktivitas Siswa 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

1 Alisya Novita Sari P √ √ √ √ √ √ - √ √ √ √ √ 

2 Agustian L √ √ √ - √ - - - √ √ √ √ 

3 Aldi Saputra L √ √ √ √ - - - √ √ √ √ √ 

4 Arini P √ √ √ - √ - - - √ √ √ √ 

5 Dwi Andika L √ √ √ √ √ - - √ √ √ √ √ 

6 Hardiansa L √ √ √ √ - √ - √ √ √ √ √ 

7 Hasniar Ramadhani P √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

8 Hildayanti P √ √ √ √ - √ - √ √ √ √ √ 

9 Kaisar L √ √ √ √ - √ - √ √ √ √ √ 

10 Mizwar L √ √ √ √ - - - √ √ - √ √ 

11 Muh. Aril Husain L √ √ √ √ - - - √ √ - √ √ 

12 Muh. Danil L √ √ √ - - - - - √ √ √ √ 

13 Muh. Ismail L √ √ √ √ √ - √ √ √ √ √ √ 

14 Muhammad Ariel L √ √ √ √ - - - √ √ √ √ √ 

15 Nudhifa Nur P √ √ √ √ - √ - √ √ √ √ √ 

16 Nur Fadilah P √ √ √ √ - - - √ √ √ √ √ 

17 Nursyamsi P √ √ √ √ - - - √ √ √ √ √ 

18 Nurul Inaya P √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

19 Rahmaniar P √ √ √ √ - - - √ √ √ √ √ 

20 Rahmat Nurhidayat L √ √ √ √ √ - √ √ √ √ √ √ 

21 Rezky Aditya L √ √ √ - √ - - - √ √ √ √ 

22 Rizky Ahmad Ramli L √ √ √ √ - √ - √ √ √ √ √ 

23 Zakia P √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

24 Khairi Abdurrahman L √ √ √ √ - - - √ √ √ √ √ 

25 Firman L √ √ √ √ - √ - √ √ √ √ √ 

 Keterangan: √ = Siswa yang melakukan aktivitas sesuai kategori 
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Pertemuan 1 

No Nama L/P 
Aktivitas Siswa 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

1 Alisya Novita Sari P √ √ √ √ - √ - √ √ √ √ √ 

2 Agustian L √ √ √ √ - - - √ √ √ √ √ 

3 Aldi Saputra L √ √ √ √ - - - √ √ √ √ √ 

4 Arini P √ √ √ √ - - - √ √ √ √ √ 

5 Dwi Andika L √ √ √ √ √ - - √ √ √ √ √ 

6 Hardiansa L √ √ √ √ - √ - √ √ √ √ √ 

7 Hasniar Ramadhani P √ √ √ √ - √ - √ √ √ √ √ 

8 Hildayanti P √ √ √ √ - √ √ √ √ √ √ √ 

9 Kaisar L √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

10 Mizwar L √ √ √ √ - - - √ √ √ √ √ 

11 Muh. Aril Husain L √ √ √ - - - - √ √ - √ √ 

12 Muh. Danil L √ √ √ √ - - - √ √ √ √ √ 

13 Muh. Ismail L - - - - √ - - - - - - - 

14 Muhammad Ariel L √ √ √ √ - - - √ √ √ √ √ 

15 Nudhifa Nur P √ √ √ √ √ √ - √ √ √ √ √ 

16 Nur Fadilah P √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

17 Nursyamsi P √ √ √ √ - √ - √ √ √ √ √ 

18 Nurul Inaya P √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

19 Rahmaniar P √ √ √ √ √ - - √ √ √ √ √ 

20 Rahmat Nurhidayat L √ √ √ √ √ - - √ √ √ √ √ 

21 Rezky Aditya L √ √ √ - - - - √ √ - √ √ 

22 Rizky Ahmad Ramli L √ √ √ √ - - - √ √ √ √ √ 

23 Zakia P √ √ √ √ √ √ - √ √ √ √ √ 

24 Khairi Abdurrahman L √ √ √ √ - - - √ √ √ √ √ 

25 Firman L √ √ √ √ √ - √ √ √ √ √ √ 

 Keterangan: √ = Siswa yang melakukan aktivitas sesuai kategori 
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Pertemuan 4 

No Nama L/P 
Aktivitas Siswa 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

1 Alisya Novita Sari P √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

2 Agustian L √ √ √ √ - - - - √ √ √ √ 

3 Aldi Saputra L √ √ √ √ √ - - √ √ √ √ √ 

4 Arini P √ √ √ √ - - - √ √ √ √ √ 

5 Dwi Andika L √ √ √ √ √ - √ √ √ √ √ √ 

6 Hardiansa L √ √ √ √ √ √ - √ √ √ √ √ 

7 Hasniar Ramadhani P √ √ √ √ - √ - √ √ √ √ √ 

8 Hildayanti P √ √ √ √ √ √ - √ √ √ √ √ 

9 Kaisar L √ √ √ √ - - - √ √ √ √ √ 

10 Mizwar L √ √ √ √ - - - - √ √ √ √ 

11 Muh. Aril Husain L - - - - - - - - - - - - 

12 Muh. Danil L √ √ √ √ - √ - √ √ √ √ √ 

13 Muh. Ismail L √ √ √ √ - - - √ √ √ √ √ 

14 Muhammad Ariel L √ √ √ √ √ - √ √ √ √ √ √ 

15 Nudhifa Nur P √ √ √ √ - √ - √ √ √ √ √ 

16 Nur Fadilah P √ √ √ √ √ √ - √ √ √ √ √ 

17 Nursyamsi P √ √ √ √ √ √ - √ √ √ √ √ 

18 Nurul Inaya P √ √ √ √ - √ - √ √ √ √ √ 

19 Rahmaniar P √ √ √ √ √ - √ √ √ √ √ √ 

20 Rahmat Nurhidayat L √ √ √ √ - - - √ √ √ √ √ 

21 Rezky Aditya L √ √ √ √ - √ - √ √ √ √ √ 

22 Rizky Ahmad Ramli L - - - - - - - - - - - - 

23 Zakia P √ √ √ √ - √ - √ √ √ √ √ 

24 Khairi Abdurrahman L √ √ √ √ √ - √ √ √ √ √ √ 

25 Firman L √ √ √ - - - - - √ - √ √ 

 Keterangan: √ = Siswa yang melakukan aktivitas sesuai kategori 
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Lampiran 4.2 Respons Siswa 

Pertemuan 4 

 

No Nama 
L/

P 

Aktivitas Siswa 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 Alisya Novita Sari P Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya 

2 Agustian L Ya Ya Ya Tidak Ya Ya Ya Ya Ya Ya 

3 Aldi Saputra L Ya Ya Ya Ya Tidak Ya Ya Ya Ya Ya 

4 Arini P Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya 

5 Dwi Andika L Ya Ya Tidak Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya 

6 Hardiansa L Ya Ya Ya Tidak Ya Ya Ya Ya Ya Ya 

7 Hasniar Ramadhani P Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya 

8 Hildayanti P Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya 

9 Kaisar L Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya 

10 Mizwar L Ya Ya Ya Tidak Ya Ya Ya Ya Ya Ya 

11 Muh. Aril Husain L Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Tidak Ya 

12 Muh. Danil L Ya Ya Ya Tidak Ya Ya Ya Ya Ya Ya 

13 Muh. Ismail L Tidak Ya Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak Ya Ya 

14 Muhammad Ariel L Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya 

15 Nudhifa Nur P Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya 

16 Nur Fadilah P Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya 

17 Nursyamsi P Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya 

18 Nurul Inaya P Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya 

19 Rahmaniar P Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya 

20 Rahmat Nurhidayat L Ya Ya Ya Tidak Ya Ya Ya Ya Ya Ya 

21 Rezky Aditya L Ya Ya Ya Tidak Ya Ya Ya Ya Ya Ya 

22 Rizky Ahmad Ramli L Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya 

23 Zakia P Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya 

24 Khairi Abdurrahman L Ya Ya Ya Tidak Ya Ya Ya Ya Ya Ya 

25 Firman L Ya Ya Tidak Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya 

Jumlah Menjawab Ya 24 25 23 17 24 24 25 24 24 25 

Jumlah Menjawab Tiidak 1 0 2 8 1 1 0 1 1 0 

Persentase Menjawab Ya 96 100 92 68 96 96 100 96 96 100 

Persentase Menjawab Tidak 4 0 8 32 4 4 0 4 4 0 
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Lampiran 4.3 Keterlaksanaan Pembelajaran 

 

 

  



144 
 

 
 

 

  



145 
 

 
 

 

  



146 
 

 
 

 

  



147 
 

 
 

 

  



148 
 

 
 

 

  



149 
 

 
 

 

  



150 
 

 
 

  



151 
 

 
 

Lampiran 5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

5.1 Lampiran Dokumentasi 

5.2 Lampiran Persuratan 

5.3 Lampiran Bebas Plagiat 
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Penerapan Model Missouri Mathematics Project (MMP) 
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Lampiran 5.2 Persuratan 
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Lampiran 5.3 Bebas Plagiat 
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Lampiran 5.4 Power Point 
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RIWAYAT HIDUP 

 

Sendi Safitri, Lahir di Paku, 21 November 2001. Anak 

pertama dari 3 bersaudara yang merupakan buah kasih 

sayang dari pasangan Ayahanda Baharuddin dan Ibu 

Syamsia. Penulis memulai jenjang pendidikan Sekolah 

Dasar (SD) di SD Inpres Paku pada tahun 2007 dan selesai 

pada tahun 2013. Pada tahun yang sama, penulis melanjutkan pendidikan di SMP 

Negeri 5 Pallangga dan selesai pada tahun 2001. Ditahun yang sama, peneliti 

pelanjutkan pendidikan di SMA Negeri 20 Gowa dan selesai pada tahun 2019. 

Kemudian melanjutkan pendidikan di Universitas Muhammadiyah Makassar dan 

terdaftar sebagai mahasiswa Pendidikan Matematika Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan dengan program pendidikan Strata Satu (S1). 

 


